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ABSTRAK

Lilis Setiawati. Nim 17204080053. Pelaksanaan
Penilaian  Autentik ~ Pembelajaran ~ Tematik
Kurikulum 2013 (Studi Evaluatif di Kelas VA Ml
Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan Sleman). Tesis.
Program Magister Pendidikan guru Madrasah
Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2020.

Penerapan Kurikulum 2013 menimbulkan
berbagai perubahan, salah satunya Standar Penilaian
Pendidikan (SPP). Penilaian dalam Kurikulum 2013
lebih menekankan pada penilaian autentik. Penilaian
ini didasarkan pada kemampuan peserta didik dalam
mentransfer pembelajaran ke dalam situasi dan
konteks kehidupan nyata, baik secara proses maupun
hasil  pembelajaran, tidak terkecuali  pada
pembelajaran tematik di SD/MI. Fakta di lapangan
menunjukkan belum semua guru kelas mampu
melaksanaan penilaian autentik dengan baik, hal
tersebut disebabkan banyaknya aspek yang dinilai.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan penilaian
autentik pada pembelajaran tematik di Kelas VA MI
Ma’arif\Bego dan SDN-Nanggulan: Sleman meliputi
tahap ; persiapan, . pelaksanaan, » pengolahan dan
pelaporan-hasil penilaian.

Penelitian «ini , adalah, penelitian evaluasi
dengan metode deskriptif kualitatif. Model evaluasi
yang digunakan adalah model evaluasi Stake. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas
VA di Ml Maarif Bego dan SDN Nanggulan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi sumber dan teknik,
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dengan teknik analisis data reduksi data, display data
dan verifikasi/kesimpulan.

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: Tahap persiapan penilaian autentik masih
belum maksimal. Guru belum menyusun teknik dan
instrumen penilaian secara keseluruhan, baik sikap,
pengetahuan maupun keterampilan serta belum
direncanakan kegiatan tindak lanjut. Tahap
pelaksanaan penilaian autentik belum maksimal,
meskipun penilaian autentik telah dilakukan
terintegrasi dengan proses pembelajaran tematik,
pelaksanaan  teknik penilaian sikap  belum
dilaksanakan sesuai dengan rencana penilaian yang
ada di RPP, rubrik penilaian unjuk kerja penilaian
keterampilan belum digunakan, dan instrumen tes
untuk penilaian pengetahuan belum disertai
pedoman penskoran. Tindak lanjut penilaian sikap
telah dilakukan melalui bimbingan secara personal
maupun klasikal, namun tindak lanjut pada aspek
pengetahuan dan keterampilan belum dilaksanakan.
Hal ini terjadi karena guru merasa terlalu banyak
ranah ~yang dinilai dan jenis penilaian yang
digunakan. Tahap pengolahan dan pelaporan hasil
penilaian autentik masth belum terlaksana dengan
maksimal: ;Guru telah mengolah nilai; peserta didik
berdasarkan perolehan nilai dari setiap pengambilan
nilai_’ baik " aspek ! “sikap,. © pengetahuan. dan
keterampilan-Akan tetapi terdapat kekurangan pada
pengolahan nilai sikap yaitu belum didasarkan pada
teknik penilaian yang benar-benar dilakukan.

Kata kunci: Pelaksanaan Penilaian Autentik,
Evaluasi, Kurikulum 2013
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ABSTRACT

Lilis  Setiawati. Nim 17204080053,
Implementation of Authentic Assessment of Thematic
Learning of 2013 Curriculum (Evaluative Study in
VA grades of Ml Ma'arif Bego and SDN Nanggulan
Sleman). Thesis. Masters Program in Teacher
Education in Madrasah Ibtidaiyah, Sunan Kalijaga
State Islamic University, Yogyakarta, 2020.

The implementation of the 2013 curriculum
had led to various changes, one of which was the
Educational =~ Assessment  Standards  (SPP).
Assessment in the 2013 curriculum placed more
emphasis on authentic assessment. This assessment
was based on the ability of students to transfer
learning into real life situations and contexts, both
in the process and learning outcomes, not least on
thematic learning in elementary / MI. Facts in the
field show that not all class teachers were able to
carried out authentic assessments well, this was due
to the many aspects assessed. Based on these
problems, this study aimed to evaluate the
implementation of authentic assessment in thematic
learning in the VA grades of MI Ma'arif Bego and
SDN: -+ Nanggulan, ,which; ;eovered,  the,  authentic
preparation, , in. learning, proses, proeessing and
reporting of’assessment.results.

The.research was an evaluation-research with
qualitative descriptive methods.” The  evaluation
model used was the Stake evaluation model. The
subjects of this study were teachers and students VA
grades at Ml Maarif Bego and SDN Nanggulan.
Data collection was done through observation,
interviews, and documentation. Data validity test
used triangulation of sources and techniques, and



analysis techniques through data reduction, data
display and verification/conclusions.

The conclusions of the results of this study
indicate that: The preparation phase for authentic
assessment is still not maximal. The teacher has not
yet developed the assessment techniques and
instruments as a whole, both attitudes, knowledge
and skills as well as planned follow-up activities.
The stage of authentic assessment has not been
maximized, although authentic assessment has been
carried out integrated with the thematic learning
process, the implementation of attitude assessment
techniques has not been carried out in accordance
with the assessment plan in the RPP, the
performance assessment rubric has not been used,
and the test instruments for knowledge assessment
have not been accompanied scoring guidelines.
Follow-up attitude assessment has been done
through personal and classical guidance, but follow-
up on aspects of knowledge and skills has not been
implemented. This happens because the teacher feels
that too many areas are being assessed and the type
of assessment is being used. The processing and
reporting stages of authentic assessment results
have not-yet been, carried, out jto thecmaximum. The
teacher has cultivated the values: of students based
on the acquisition of values from each value-taking
both  aspects - of. attitude; knowledge and skills.
However, there are deficiencies in the processing of
attitude values that are not yet based on valuation
techniques that are actually carried out.

Keywords: Implementation of Authentic Assessment,
Evaluation, 2013Curriculum



MOTTO

“Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang benar dan
Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta.”

(Al-Ankabut: 3)

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar.”

(Al-Bagarah: 155)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi robbi al’alamin segala puji
hanya bagi allah SWT, Tuhan seluruh alam semesta,
karena berkat rahmat, taufik, hidayah serta kuasa-
Nya manusia mampu belajar dan melakukan apa-apa
yang dikehendaki-Nya. Shalawat serta salam selalu
kita curahkan kepada Nabi besar Kkita Nabi
Muhammad Saw, beserta keluarga dan sahabat-
sahabatnya.

Penulis sangat bersyukur akan proses
panjang penyelesaian tugas akhir tesis ini akhirnya
dapat terlewati dengan segenap usaha. Meskipun
kami sangat menyadari dalam penulisan tesis ini
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kiranya
para pembaca berkenan memberikan kritik dan
masukan guna menambah serta mendukung dari
pada ‘penelitian’iniy" Penelitian" ini- ‘dilakukan atas
dasar perhatian’ penulis. akan pelaksanaan penilaian
autentik pembelajaran tematik dalam ~kurikulum
2013 di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah
(SD/MI).

Harapan penulis dengan adanya karya ini
dapat memberikan informasi bagaimana keadaan

pelaksanaan penilaian autentik pembelajaran tematik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berlakunya Kurikulum 2013 pada tahun
pelajaran 2013/2014 merupakan salah satu
inovasi  pendidikan di  Indonesia.  Sejak
diterapkannya kurikulum 2013, banyak tuntutan
pendidikan yang mengalami perubahan. Salah
satu elemen yang mengalami perubahan adalah
Standar Penilaian Pendidikan. Saat ini, penilaian
dalam  kurikulum 2013 mengacu pada
Permendikbud Nomor 23 - Tahun 2016 tentang
Standar  Penilaian -~ Pendidikan.  Penilaian
sebagaimana dimaksud ialah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar pesertadidik.*
Dengan demikian,  penilaian’ yang dilakukan
diharapkan-dapat memberikangambaran secara
utuh menyeluruh atas kemampuan peserta didik.

Penilaian dalam kurikulum 2013 lebih

ditekankan pada penilaian autentik. Artinya

'Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2016
Tentang Standar Penilaian Pendidikan, 2016. Pasal 1 Ayat (2)

1



penilaian yang dilakukan lebih berfokus pada
tujuan,  terintegrasi  dalam  pembelajaran
langsung, membangun kerja sama dan
menanamkan tingkat berpikir tinggi.> Penilaian
ini menghendaki peserta didik untuk dapat
mentransfer pembelajaran yang diperoleh dalam
situasi dan konteks kehidupan nyata.® Penilaian
autentik memberikan kesempatan peserta didik
terlibat dalam tugas nyata untuk
mengembangkan, menggunakan danmemperluas
pengetahuan mereka. Tugas autentik tidak hanya
menilai Kkinerja atau pembelajaran autentik
peserta didik, tetapi juga- mengevaluasi
kemampuan mereka seperti ketekunan dalam
memecahkan masalah yang kompleks, kebiasaan
berpikir  positif, pertumbuban pola pikir,
ketahanan , dan ;ketabahan, ;serta pembelajaran
mandiri. Komponen penting dari / penilaian
autentik, ialah penggunaan rubrik berisi-kriteria
dan standar sebagai deskrisi umpan balik, serta
penggunaan penilaian diri dan teman sejawat.

Hasil penilaian autentik dapat digunakan untuk

2Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses Dan Hasil
Belajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). him. 56

¥ RE Slavin, “Ogrenci 6grenmelerinin Olgiilmesi,”
Egitim Psikolojisi Kuram Uygulama (2017): 318-319.



menganalisis tingkat keberhasilan pembelajaran,
menyusun  tindak  lanjut  dari  proses
pembelajaran, serta menetapkan ketuntasan
penguasaan kompetensi setiap peserta didik.

Pembelajaran  Kurikulum 2013 yang
berbasis kompetensi mengharuskan pencapaian
ketuntasan kompetensi untuk seluruh KD secara
perorangan. Implikasi atas ketentuan tersebut
yakni mendorong dilaksanakannya program
remedial dan pengayaan sebagai bagian tindak
lanjut dari penerapan pembelajaran Kurikulum
2013. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013
sendiri berbasis tematik integratif yang menuntut
penilaian secara holistik dan menyeluruh.* Hal
ini sesuai dengan salah satu prinsip penilaian
yang terdapat dalam ketetapan Standar Penilaian
Pendidikan

Penerapan standar penilaian = autentik
sebagaimana yang. dimaksud ;dalam Kurikulum
2013 telah berlangsung hampir lima tahun.
Pemerintah melalui Kemendikbud dan Kemenag

telah membuat Buku Panduan Penilaian untuk

*Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik
Tinjauan Dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Mediagroup,
2016). him. 212



Sekolah Dasar, Juknis Penilaian Hasil Belajar di
MI dan Panduan Teknis Pembelajaran Remedial
dan Pengayaan di SD/MI. Kedua panduan
tersebut berisi tentang ketentuan langkah-
langkah pelaksanan penilaian, dimulai dari
perencanaan aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sampai pada pengolahan dan
pemanfaatan hasil penilaian. Berdasarkan upaya
pemerintah tersebut, perlu dilakukan evaluasi
untuk mengetahui keefektifan dari pelaksanaan
penilaian  autentik  hingga tindak lanjut
pembelajaran.

Meskipun telah dilakukan persiapan dan
sosialisasi  panduan  pelaksanaan penilaian
autentik bagi guru SD/MI dari pemerintah, hal
ini belum mampu memberikan pemahaman yang
utuh tentang ;pelaksanaan - penilaian- Kurikulum
2013.  Sebagai/ contoh, <hasil penelitian yang
dilakukan eleh Enggarwati, menunjukkan bahwa
kesulitan guru dalam melaksanakan penilaian
autentik disebabkan kurangnya pemahaman dan

pelatihan  penilaian autentik serta waktu



pelaksanaan penilaian yang tidak mencukupi.’
Ruslan dkk juga mengemukakan bahwa kendala
yang dialami oleh guru dikarenakan aspek
penilaian yang banyak dan dilakukan bersamaan
dengan proses pembelajaran.®  Permasalahan
lainnya yang juga perlu diperhatikan yakni
mencakup pada setiap tahap pelaksanaan
penilaian autentik baik perencanaan, proses
pelaksanaan hingga pengolahan dan pelaporan
hasil penilaian.

Pelaksanaan penilaian autentik
sebagaimana terdapat dalam ketentuan Panduan
Penilaian Hasil Belajar untuk Sekolah Dasar
diawali dengan tahap perencanaan penilaian baik
aspek sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.
Pada tahap perencanaan ini sering terjadi
kekeliruan;  ; bahwa- ; Rencana « ;-Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP) ialah hal terpenting yang
perlu—disiapkan. Padahal, RRP-;sendiri ialah

*Nur Sasi Enggarwati, “Kesulitan Guru SD Negeri
Glagah Dalam Mengimplementasikan Penilaian Autentik
Kurikulum 2013 (Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). him.
vii

®Ruslan, Tati Fauziah, and Tuti Alawiyah, “Kendala
Guru Dalam Menerapkan Penilaian Autentik Di Sd Kabupaten
Pidie,” Jurnal limiah Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 1, no. 1 (2016): 147-157.



rancangan pembelajaran yang tidak secara
khusus menggambarkan rancangan penilaian.
Oleh karena itu, bagi guru perlu kesadaran dan
pemahaman mendalam untuk mempersiapkan
rancangan penilaian dengan jelas secara
terlampir sebagai bagian komponen RPP.

Tahap pengolahan dan pelaporan penilaian
autentik selain membutuhkan keakuratan (valid)
juga harus mengutamakan prinsip keterbukaan.
Namun, dalam pelaksanaannya di lapangan, tidak
sedikit guru yang belum menerapkan prinsip
tersebut. Kelemahan lainnya ialah tidak
dibuatnya panduan. kriteria maupun penskoran
sehingga bagi siapapun guru pengganti yang
akan menerapkan penilaian tersebut pasti akan
merasa kesulitan. Berdasarkan permasalahan-
permasalahan, tersebut, ;kiranya. perlu.dilakukan
evaluasi pelaksanaan penilaian autentik baik /di
SD maupun-di Ml.-Apalagi selama-inievaluasi
yang dijalankan pemerintah belum sampai pada
tahap pelaksanaan tindak lanjut  secara
mendalam. Hal ini penting dilakukan agar dapat
mengetahui bagaimana kualitas pelaksanaan



penilaian autentik Kurikulum 2013 terutama
pada pembelajaran di SD/MI.

Dari hasil observasi dan wawancara pada
studi pendahuluan yang dilakukan di MI Ma’arif
Bego dan SDN Nanggulan Sleman, terdapat
indikasi adanya ketidaksesuaian pelaksanaan
penilaian autentik dan tindak lanjut dalam
pembelajaran tematik Kurikulum 2013. Salah
satu guru kelas V SDN Nanggulan Sleman
mengatakan, adanya ketidaksesuaian
pelaksanaan penilaian autentik terjadi terutama
dalam pelaksanaan penilaian sikap. Sering kali
guru tidak menyusun instrumen penilaian sikap
maupun pengetahuan dan keterampilan. Proses
pembelajaran dan penilaian autentik dan tindak
lanjut ~ pembelajaran  tematik  dilakukan
berdasarkan buku Guru dan buku Siswa.” Begitu

pula penilaian.autentik yang dilakukan oleh guru

Suryaningsih, Guru Kelas VA SD Nanggulan
mengatakan bahwa, penilaian hasil belajar terutama penilaian
sikap lebih mengandalkan hasil pengamatan. Mengenai
pencatatan hasil tersebut disesuaian dengan kejadian penting
yang pernah terjadi. Bagi peserta didik yang tidak ada catatan
perilaku negatif dikategorikan baik. Sedangkan bagi yang
sering melakukan perilaku negatif, maka perlu dilakukan
bimbingan. Seperti yang terjadi pada seorang anak yang tidak
naik kelas karena sikap dan perilakunya sangat membutuhkan
bimbingan.



kelas V di MI Ma’arif Bego. Dalam
pembelajaran tematik guru menilai sikap hanya
diamati dan dicatat dengan jurnal harian.
Sedangkan untuk perbaikan hasil penilaian
pengetahuan dan keterampilan, tidak dilakukan
pembelajaran remedial dan pengayaan melainkan
diberi soal yang sama untuk dikerjakan ulang.
Berdasarkan uraian mengenai permasalahan-
permasalahan pelaksanaan penilaian autentik dan
tindak lanjut pembelajaran tematik di kedua
sekolah tersebut, perlu dilakukan pengamatan
lebih  lanjut terkait evaluasi pelaksanaan
penilaian autentik pada pembelajaran tematik di
kelas VA MI Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan
Sleman.
. Rumusan Masalah
Adapun;- rumusan; ~masalah, - yang; -akan

dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana -persiapan ;penilaian -autentik

pembelajaran tematik  Kurikulum 2013 di

kelas VA MI Ma’arif Bego dan SDN

Nanggulan Sleman?
2. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik

pembelajaran tematik Kurikulum 2013 di



kelas VA MI Ma’arif Bego dan SDN

Nanggulan Sleman?

3. Bagaimana pengolahan dan  pelaporan
penilaian autentik pembelajaran tematik
Kurikulum 2013 di kelas VA MI Ma’arif Bego
dan SDN Nanggulan Sleman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,
maka tujuan dari penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Untuk mengevaluasi persiapan penilaian
autentik pembelajaran tematik kurikulum
2013 di kelas VA MI Ma’arif Bego dan
SDN Nanggulan Sleman.

b. Untuk mengevaluasi pelaksanaan penilaian
autentik pembelajaran ‘tematik: kurikulum
2013 di kelas VA MI Ma’arif Bego dan
SDN-Nanggulan;Sleman.

c. Untuk mengevaluasi pengolahan dan
pelaporan  hasil  penilaian  autentik
pembelajaran tematik kurikulum 2013 di
kelas VA MI Ma’arif Bego dan SDN

Nanggulan Sleman.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis

Adanya penelitian ini diharapkan
akan menambah pengetahuan guru dalam
pelaksanaan penilaian autentik. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan untuk selalu melakukan perbaikan
pelaksanaan penilaian autentik dalam
pembelajaran tematik. Memberi kontribusi
keilmuan dan menjadi bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam  mengkaji
pelaksanaan penilaian autentik.

a. Secara praktis

Hasil penelitian ini  diharapkan
menjadi masukan dan bahan pertimbangan
dalam  pengambilan  kebijakan  untuk
mengadakan; .pelatihan . atau; < program
penunjang bagi guru dalam
mengembangkan , pemahaman - terhadap
penilaian autentik pembelajaran tematik
Kurikulm 2013 di tingkat sekolah dasar

maupun madrasah ibtidaiyah.
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D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengkajian terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya, belum
ditemukan secara khusus penelitian yang
mengkaji tentang evaluasi pelaksanaan penilaian
autentik hingga tindak lanjut pada pembelajaran
tematik Kurikulum 2013 di dua sekolah. Namun
demikian, terdapat banyak karya ilmiah yang
memiliki relevansi dengan penelitian ini.
Beberapa literatur yang telah dikaji digunakan
sebagai rujukan awal oleh peneliti. Literatur
penelitian yang berkaitan tersebut antara lain
sebagai berikut:

Hendra = Bagus melakukan penelitian
Evaluasi Pembelajaran Tematik dan menyatakan
bahwa guru telah merancang pembelajaran
tematik dengan baik, namun dalam pelaksanaan
dan penilaiannya kurang optimal.® Relevansi
kajian-pustaka ini adalah kesamaan pada model
penelitian yakni model evaluatif Stake. Secara
umum penelitian ini mengevaluasi pelaksanaan

pembelajaran tematik di kelas Il SD. Sedangkan

SHendra Bagus Prasetya, “Evaluasi Pelaksanaan
Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar,” Jurusan Teknologi
Pendidikan, 3, no. 1 (2015): 65-70.
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penelitian yang akan dilakukan mencakup
pelaksanaan penilaian autentik sekaligus tindak
lanjut pembelajaran tematik di kelas V SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mar’ati
menunjukkan bahwa komponen penilaian sikap
dan pengetahuan belum memenuhi standar
penilaian autentik. Indikator yang belum
terlaksana dengan baik di antaranya rancangan
penilaian, rumusan indikator pencapaian, teknik
dan instrumen penilaian.® Penelitian ini sama-
sama menggunakan model evaluatif
Countenance Stake’s. Namun, objek Kkajian
penilaian: autentik. tidak sampai pada tindak
lanjut pembelajaran  dan  analisis ' datanya
menggunakan pendekatan kuantitatif (deskriptif
persetase).

Penelitian ; dainnya; ~dilakukan;- -oleh+Ade
Cintya Putri, hasilnya menunjukan bahwa guru
melaksanaan penilaian - autentik -~ dalam
pembelajaran tematik meliputi penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Pelaksanaannya

menggunakan berbagai teknik seperti observasi,

°Siti Mar’ati Roikha Jannah, “Evaluasi Pelaksanaan
Autentik Dalam Rangka Implementasi Kurikulum 2013,”
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar (2018): 1695-1705.
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penilaian diri, teman sebaya, jurnal, tes tertulis,
lisan, penugasan, unjuk kerja, proyek, produk
dan portofolio.”® Dari penelitian ini memberi
penjelasan tentang berbagai teknik penilaian
autentik yang dapat dilakukan pada pembelajaran
tematik. Namun penelitian ini tidak sampai pada
aspek tindak lanjut pembelajaran dan evaluasi
pelaksanaan penilaian autentik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tulus
Pamuji Wicaksono dkk, menyatakan bahwa guru
masih kesulitan dalam melaksanakan penilaian
sikap terutama pada saat proses penilaian dan
pengolahan hasil penilaian.** Dari penelitian ini
memberikan informasi terkait pengembangan
teknik pelaksanaan penilaian autentik aspek
sikap yang ada di sekolah dasar terhadap
evaluasi- pelaksanaan :penilaian, autentik pada
pembelajaran tematik.

Ade Cintya Putri, “Pelaksanaan Penilaian Autentik
Dalam Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas IV A Sekolah
Dasar Negeri 4 Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kulon
Progo,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar , 4 (2015): 13.

“Tulus Pamuji Wicaksono, Muhardjito, dan Titik
Harsiati, “Pengembangan Penilaian Sikap Dengan Teknik
Observasi, Self Assesment, Dan Peer Assesment Pada
Pembelajaran Tematik Kelas V SDN Arjowilangun 02
Malang,” Jurnal Pendidikan 1, no. 1 (2016): 1-2.
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Penelitian yang juga relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian Susi Munawati.
Hasilnya menggambarkan pelaksanaan penilaian
autentik di sekolah dasar. Namun ada beberapa
teknik yang tidak dilakukan seperti penilaian
diri, penilaian teman sebaya, dan penilaian
portofolio. Subjek penelitian ini ialah guru kelas
1 B dan guru kelas 5 B. Jenis penelitiannya
deskriptif kualitatif sehingga hasil penelitian
hanya bersifat pendeskripsian proses
pelaksanaan penilaian autentik.*? Oleh karena itu,
penelitian ini  memiliki perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan yakni tidak sampai
pada tahap pengevaluasian pelaksanaan penilaian
autentik dan tindak lanjut.

Artapati dan Budiningsih dalam
penelitiannya ;- menyampaikan, »bahwa, «diawal
penerapan ‘Kurikulum 2013, guru mengalami
kebingungan, dan- kesulitan; terutama pada ;saat
mengembangkan RPP dan instrumen penilaian.
Secara umum proses pelaksanaan penilaian

belum mampu direalisasaikan. Pelaksanaan

2Gusi Munawati, “Pelaksanaan Penilaian Autentik Di

SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar 6 (2017): 177-182.
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penilaian autentik dilakukan dengan teknik
observasi sikap, menggunakan instrumen tes
tertulis untuk penilaian pengetahuan, dan melalui
proyek dan Kinerja tanpa rancangan instrumen
rubrik untuk penilaian keterampilan.*® Penelitian
ini memiliki relevansi tentang gambaran kualitas
pelaksanaan penilaian autentik di Sekolah dasar.

Penelitian lain yang juga menggambarkan
pelaksanaan penilaian autentik dilakukan oleh
Wahyuni dan Pratiwi. Dari penelitiannya
dikatakan bahwa terdapat ketidaksesuaian
penilaian antara aspek perencanaan dengan
pelaksanaannya  sehingga  belum  mampu
mewakili kompetensi peserta didik seperti yang
diminta dalam penilaian autentik. Hal ini
dipengaruhi  oleh ~ kurang  maksimalnya
pengetahuan; guru; tentang; penilaian - autentik,
penggunaan rubrik dan pembuatan ‘istrumen tes
yang-masth smonoton** ,Penelitian ,ini turut

mendukung penilaian yang dilakukan oleh

¥ Lalu Wirya Artapati and C. Asri Budiningsih,

“Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 Di SD Negeri

Serayu Yogyakarta,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan
no. 2 (2017): 185-200.

4’

¥ Luh Gede Eka Wahyuni and Ni Putu Astiti Pratiwi,

“Keautentikan Asesmen Guru Dalam Konteks K13,”
Seminar Nasional Riset Inovatif 2017 (Bali, 2017), 658-665.

in
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peneliti  dengan memberi gambaran atas
ketidakmaksimalan ~ pelaksanaan  penilaian
autentik.

Deddy Setyo Nugroho dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa guru memberikan layanan
bimbingan belajar kepada peserta didik kelas 1V
SD sebagai bentuk bantuan bagi peserta didik
untuk mencapai hasil belajar sesuai target yang
ditetapkan.” Penelitian ini memiliki dukungan
terkait pelaksanaan tindak lanjut penilaian
autentik pembelajaran di Sekolah Dasar. Selain
itu, Andi  Anna  Mutmainah  dkk,
mengungkapkan bahwa program remedial dan
pengayaan tidak terlaksana dengan baik karena
membutuhkan perencanaan yang jelas. Hal ini
didasarkan ~pada hasil pengamatan tidak
dibuatnya .dokumen , perencanaan \ remedial. dan

pengayaan.*

> Deddy Setyo Nugroho, “Pelaksanaan Layanan
Bimbingan Belajar Pada Siswa Kelas 1V SD Negeri 1
Sukorini,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 5 (2016):
1.

* Andi Anna Mutmainah, Ruslan, and Kaharuddin
Arafah, “Evaluasi Program Remedial Dan Pengayaan Pada
Pembelajaran Matematika Di SMA Negeri 8 Kabupaten Bone,”
Jurnal Pascasarjana Universitas Negeri Makasar (2017): 1-
15.
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Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut,
terdapat keterkaitan baik dari segi metode
penelitian, objek penelitian maupun subjek
penelitian  terhadap penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Secara lebih spesifik
penelitian yang akan dilakukan mengacu pada
Permendikbud yang berlaku saat ini yaitu
Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2016 tentang
Standar Penilaian Pendidikan, Panduan Penilaian
Hasil Belajar 2016 untuk SD dan Juknis Penilaian
Hasil Belajar di MI serta Pedoman Khusus
Program Remedial dan Pengayaan. Oleh karena
itu,” hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran kualitas pelaksanaan
penilaian autentik dan tindak lanjut pembelajaran
tematik dalam kurikulum 2013 yang ada di
SD/MI.

. Metodologi Penelitian
1. /Jenis Penelitian
Penelitian ini  termasuk penelitian
evaluasi dengan menggunakan metode
kualitatif. Metode kualitatif yang
dimaksudkan ialah memberi interpretasi

setelah data terkumpul untuk mengevaluasi
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semua aspek dari program/kegiatan yang
dievaluasi.'” Metode kualitatif adalah metode
yang bersifat deskriptif dan lebih menekankan
pada proses daripada hasil dengan melakukan
analisis secara induktif berdasarkan data yang
diperoleh secara berulang-ulang.’® Penelitian
ini  berangkat dari identifikasi masalah
partisipan dan kemampuan yang mereka
berikan sebagai  kontribusi  pemahaman
tentang fenomena yang akan diteliti.”* Peneliti
merupakan instrumen utama yang meneliti
berangkat dari kasus-kasus tertentu.

Alasan pemilihan metode ini karena
lebih ditujukan untuk mengeksplor proses
pelaksanaan objek penelitian mulai dari
perencanaan, pelaksanaan hingga pengolahan
dan cpelaporanc hasil., Dalam: hal /ini: data, dan
informasi, yang “diperoleh. secara /gabungan
observasi;, wawancara, ; -dokumentasi ,dan
catatan lapangan akan mendeskripsikan secara

sebenarnya tentang pelaksanaan penilaian

YSugiyono, Metode Penelitian Evaluasi (Bandung:
Alfabeta, 2018). him. 212

"®Ibid. him. 207

¥Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data
(Jakarta: Rajawali Perss, 2014). him. 20
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autentik pada pembelajaran tematik di kelas
VA MI Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan
Sleman.

Dalam penelitian ini, peneliti
memaparkan pelaksanaan penilaian autentik
pembelajaran tematik dalam Kurikulum 2013
di kelas VA Ml Ma’arif Bego dan SDN
Nanggulan Sleman berdasarkan pertimbangan
yang mengacu pada Permendikbud RI No. 23
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian
Pendidikan, SK Dirjen No. 5161 tahun 2018
Juknis Penilaian Hasil Belajar Pada MlI,
Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar (SD)
tahun 2016 Direktorat Pembinaan Sekolah
Dasar, Pedoman Khusus Program Remedial
dan Pengayaan di Sekolah Dasar tahun 2013,
Permendikbud ;No. ;53 Tahun<2015 Tentang
Penilaian Hasil (Belajar oleh Pendidik dan
Satuan-Pendidikan pada:Pendidikan, Dasar dan
Pendidikan Menengah serta peraturan lainnya
yang masih berkaitan.

. Desain Model Penelitian Evaluasi
Model penelitian ini adalah penelitian

evaluasi, yaitu suatu desain atau prosedur
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dalam mengumpulkan dan menganalisis data
secara berurutan/ sistematis untuk menentukan
nilai manfaat dari suatu pelaksanaan praktik
(pendidikan).”® Penelitian evaluasi menuntut
persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu adanya
kriteria, tolok ukur, atau standar, yang
digunakan sebagai pembanding bagi data yang
diperoleh.?* Jenis penelitian evaluasi dapat
termasuk dalam penelitian deskriptif. Hal ini
dikarenakan  penelitian  evaluasi  juga
memaparkan gambaran objek yang terjadi di
lapangan sekaligus memberi penilaian dan
judgment terhadap objek kemudian diambil
kesimpulan.

Model  penelitian  evaluasi  yang
digunakan dalam penelitian ini ialah model
evaluasi -+ Stake .yang— dikembangkan -+ oleh
Robert E. Stake. Model evaluasi ini terdiri atas
tiga, /tahapan—yaitu imasukan (antecedents),

proses (transactions), dan hasil (outcomes).?

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian
Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016). him. 120

2'Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu
Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 2014). him. 36

?Budi Sanjaya and Maimun Agsha Lubis, “Penilaian
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP )
Berdasarkan Stake ® S Countenance Model Bagi Mata
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Alasan menggunakan model evaluasi ini
karena pada tahap masukan dapat mencakup
konteks dan input dari objek yang diteliti
(mempertanyakan pemahaman guru dan
perencanaan penilaian autentik), tahap proses
meliputi seluruh proses pelaksanaan menggali
informasi kapan dan bagaimana prosedur yang
dilakukan guru, dan tahap hasil meliputi hasil
pengolahan dan pelaporan penilaian autentik.
Model evaluasi ini berorientasi untuk
mendeskripsikan  kesesuaian  pelaksanaan
penilaian autentik pembelajaran tematik di
kelas VA dengan - Standar Penilaian
Pendidikan serta Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Penilaian dan Tindak Lanjut di SD/MI dalam
Kurikulum 2013. Langkah selanjutnya
membuat ; pertimbangan; « (judgement) terkait
kemampuan guru kelas V dalam pelaksanaan
penilaian + autentik- dan, tindak lanjut

pembelajaran tematik.

Pelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah GUPPI , Kota
Jambi 2012 / 2013,” International Journal of Islamic Thought
4 (2013): 16.
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3. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, subjek
penelitian dapat disebut dengan informan,
yaitu orang yang memberikan informasi dan
diharapkan bukan menjadi representasi dari
kelompok atau entitas tersebut.?® Adapun
subjek penelitian ini adalah seorang guru dan
peserta didik kelas VA MI Ma’arif Bego dan
seorang guru kelas VA di SDN Nanggulan
Sleman. Sebagai informan pendukung yakni
Kepala Sekolah dan/atau Waka. Kurikulum,
serta beberapa peserta didik kelas VA MI
Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan Sleman.
Objek kajian penelitian ini ialah pelaksanaan
penilaian autentik meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengolahan dan pelaporan

pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013.

. Teknik Pengumpulan‘Data

Menurut”Sagiyono, teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari

ZAfifuddin and Beni Ahmad Saebani, Metodologi

Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2012). him. 88
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penelitian adalah mendapatkan data.** Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sesuai dengan metode
kualitatif berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi.
b. Observasi
Metode observasi diartikan sebagai
pengamatan  dan  pencatatan  secara
sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian.®  Berikutnya,
menurut Mohamad Ali, observasi ialah
penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap objek,
baik secara langsung maupun tidak
langsung.?” Observasi dalam penelitian ini
merupakan observasi partisipasi  pasif,
yaknic dilakukan: mulaidari -pengamatan
persiapan pembelajaran tematik, persiapan

%Sugiyono,  Metodologi  Penelitian  Kuantitatif,
Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2015). him. 308

% Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian
(Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis) (Yogyakarta: Ar-Ruzz,
2011). him.35

%35, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014). him. 158

“’Mohammad Ali, Penelitian Dan Kependidikan
Prosedur & Strategi Edisi Revisi (Bandung: CV Angkasa,
2013). him. 99
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instrumen penilaian dan rancangan tindak
lanjut pembelajaran, proses pembelajaran
tematik, proses penilaian autentik dan
tindak lanjut pembelajaran, pengamatan
hasil tes tertulis, pengamatan sikap,
pengamatan kinerja, pengamatan dokumen
penilaian autentik di kelas VA MI Ma’arif
Bego dan SD Negeri Nanggulan Sleman
untuk dianalisis menggunakan standar
penilaian autentik dan petunjuk pelaksanaan
tindak lanjut.
Wawancara

Wawancara memungkinkan peneliti
mengumpulkan data yang beragam dari
para responden dalam berbagai situasi dan
konteks. Dalam pelaksanaan pengumpulan
data »di lapangan; :peneliti ; « menggunakan
wawancara semiterstruktur dengan alasan
jeniswawancara ini dalam pelaksanaannya
lebih bebas namun tetap pada alur
pertanyaan yang teratur.

Wawancara kepada guru kelas VA
digunakan untuk memperoleh data yang

berkaitan dengan pelaksanaan penilaian
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autentik di  kelas VA vyang tidak
terobservasi secara langsung. Wawancara
kepada wakil kurikulum bertujuan untuk
mendapatkan informasi dan gambaran
secara umum tentang kebijakan persiapan
(input) pelaksanaan, pengolahan dan
pelaporan penialaian autentik pembelajaran
tematik yang diterapkan di sekolah.
Sedangkan wawancara dengan peserta didik
untuk mengklarifikasi hasil pengamatan
dan wawancara dengan guru kelas VA.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen baik dalam bentuk tertulis,
gambar maupun | relektronik +(foto dan
video).”® Teknik /ini digunakan pada tahap
evaluasi- masukan, yangdievaluasi antara
lain pemahaman guru dalam pelaksanaan
penilaian autentik dan dokumen
perencanaan pembelajaran sekaligus

instrumen penilaian yang digunakan. Pada

221

2gykmadinata, Metode Penelitian Pendidikan...., him.
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tahap evaluasi proses, dokumenyang
dievaluasi berupa catatan tugas atau
proyek/produk peserta didik, portofolio
peserta didik. Untuk tahap evaluasi hasil,
dokumen yang dievaluasi tentang lembar
pengolahan dan pelaporan penilaian

autentik serta dokumen pendukung lainnya.

5. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan berupa
lembar checklist observasi dan catatan
lapangan, lembar pertanyaan wawancara serta
lembar checklist dokumentasi. Instrumen-
instrumen tersebut mengacu - pada ketentuan
pelaksanaan  penilaian ©  autentik  dalam
kurikulum 2013 di sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah dan di sesuaikan dengan tahapan
model-evaluasi ;Stake; yakni.masukan, proses,
dan hasil.

a. lnstrumen-pada tahap- persiapanfmasukan
(antecedent)
1) Aspek: Pemahaman guru tentang
pelaksanaan penilaian autentik
Indikator: pengertian penilaian autentik

dan tindak lanjut, tujuan, fungsi,
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karakteristik, pendekatan, prinsip, acuan,
ruang lingkup, bentuk, teknik dan
instrumen penilaian autentik.

2) Aspek: Perencanaan penilaian Autentik
Indikator aspek sikap: menentukan sikap
yang akan diaamati di sekolah mengacu
pada ki-1 dan Kki-2, merumusan dan
menetapkan indikator  sikap, dan
menyusun format penilaian sikap (teknik
dan instrumen), menyusun program
semester, pemetaan kompetensi dasar
(kd) muatan pelajaran
Indikator ~ aspek  pengetahuan  dan
keterampilan: menyusun  program
tahunan (prota), penentuan Kkriteria
ketuntasan minimal (kkm), perencanaan
bentuk dan teknik penilaian; penyusunan
jadwal pts /dan pas, | penyusunan
instrumen. tes tertulis,~ penyusunan
instrumen  tes  lisan,  penyusunan
instrumen penugasan, penyusunan teknik

praktik, proyek, produk dan portofolio.



Indikator aspek tindak lanjut penilaian:
identifikasi permasalahan pembelajaran
dan melakukan perencanaan

b. Instrumen pada tahap pelaksanaan/proses

(transactions)

1) Aspek: Pelaksanaan penilaian sikap
Indikator: mengamati (mengobservasi)
sikap dan perilaku peserta didik di
dalam dan/ di luar pembelajaran,
mencatat hasil pengamatan sikap dan
perilaku  penilaian  peserta  didik,
menggunakan acuan kriteria modus
untuk; penilaian sikap, -menindaklanjuti
hasil pengamatan (observasi dan catatan
jurnal), melakukan penilaian ‘diri, dan
melakukan penilaian teman sebaya.

2)-Aspek: Pelaksanaan penlaian
pengetahuan
Indikator: + menginformasikan-- kepada
peserta didik mengenai kompetensi
pengetahuan yang akan dinilai dalam
pembelajaran, menginformasikan teknik
dan kriteria penilaian pengetahuan

kepada peserta didik, menggunakan
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acuan kriteria rerata dalam penialian
pengetahuan, membuat kisi-kisi soal tes
tertulis terlebih dahulu, menggunakan
daftar pertanyaan yang telah disusun
sebagai acuan, menentukan kriteria
instrumen penugasan Yyang digunakan
dalam menilai pengetahuan peserta
didik.

3) Aspek: Pelaksanaan penilaian
keterampilan
Indikator:  menginformasikan kepada
peserta didik mengenai kompetensi
keterampilan yang akan dinilai dalam
pembelajaran, menginformasikan teknik
dan kriteria penilaian keterampilan
kepada peserta didik, menjelaskan
bagaimana - langkah-langkah  dalam
penilaian praktik, melakukan penilaian
produk; .dan- melakukan . penilaian
portofolio.

4) Aspek: pelaksanaan tindak lanjut
penilaian
Indikator: penelaahan kembali kasus,

pemilihan alternatif tindakan, pemberian



layanan khusus, pelaksanaan pengajaran
remedial, pengukuran kembali hasil
belajar, re-evaluasi dan re-diagnostik,
dan melakukan pengayaan.
b. Instrumen pada tahap pengolahan dan
pelaporan hasil (outcomes)

1) Aspek: pengolahan penilaian sikap
Indikator: mengelompokkan dan
menandai catatan sikap peserta didik
yang ditulis di jurnal baik sikap sosial
maupun spiritual, membuat rekapitulasi
sikap dalam jangka waktu satu semester,
mengumpulkan catatan sikap berupa
deskripsi  singkat = dari guru mata
pelajaran lain, menyimpulkan dan
merumuskan deskripsi = capaian sikap
spiritual «dan sosial setiap, peserta didik,
deskripsi 'sikap {menggunakan (kalimat
yang bersifat , memotivasi; -deskripsi
sikap menyebutkan perkembangan sikap
peserta didik, menganalisis catatan jurnal
guru mata pelajaran secara keseluruhan

dalam satu semester, dan penetapann
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deskripsi akhir nilai sikap peserta didik
dilakukan melalui rapat

2) Aspek: Pengolahan penilai pengetahuan
Indikaotor: Berpedoman pada acuan
kriteria rerata dengan bentuk angka skala
0-100, Merekapitulasi penilaian
pengetahuan, Menentukan nilai akhir
atas  penilaian  pengetahuan  dan
menentukan predikat serta deskripsi.

3) Aspek: pengolahan penilai keterampilan
Indikator: berpedoman pada acuan
kriteria nilai optimum dengan bentuk
angka skala 0-100, menentukan nilai
akhir  atas penilaian  keterampilan,
menentukan predikat dan deskripsi nilai
keterampilan

4)-Aspek: pengolahan;tindak: lanjut
Indikator: menggunakan nilai batas kkm
dalam - menentukan -hasil akhir nilai
remedial bagi peserta didik,
menggunakan nilai rerata dari nilai
perolehan awal dan nilai tes setelah
remedial, menggunakan nilai capaian

akhir setelah remedial sebagai nilai akhir
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penilaian autentik, dan memanfaatkan
hasil penilaian peserta didik yang telah
melampaui KKM dengan sangat baik.
5) Aspek:  pelaporan  hasil  penilaian
autentik
Indikator; melakukan pencatatan laporan
hasil penilaian sikap dalam bentuk
predikat dan deskripsi, melakukan
pencatatan laporan hasil penilaian
pengetahuan dalam bentuk angka dan
deskripsi, dan melakukan pencatatan
laporan hasil penilaian keterampilan
dalam bentuk angka dan deskripsi
6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi. Triangulasi
diartikan-sebagai. teknik; pengumpulan+ data
yang bersifat menggabungkan dari' beberapa
teknik .dan -sumber , data yang, telah , ada.
Pengumpulan data dilakukan sekaligus dengan
menguji  kredibilitas data. * Peneliti
menggunakan triangulasi teknik yakni teknik

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk

#Sugiyono,  Metodologi  Penelitian  Kuantitatif,
Kualitatif, R&D....., him. 330
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mencari data dari sumber data yang sama.
Selanjutnya peneliti menggunakan triangulasi
sumber untuk mendapatkan data dari teknik
yang sama namun sumbernya berbeda.
. Teknis Analsis Data
Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun  secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
catatan lapangan serta dokumentasi. Caranya
dengan mengelompokkan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana data yang penting dan akan
dipelajari maka selanjutnya data dianalisis dan
menarik kesimpulan Analisis triangulasi dari
beberapa teknik dan sumber data kualitatif
tersebut dilakukan-dalam;tiga tahap; yaitu:
a. Pengumpulan data
Langkah awal peneliti melakukan
observasi awal pada bulan Juli 2019. Dalam
penelitian ini mencatat berbagai identifikasi
pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh
guru di kelas V MI Ma’arif bego dan SDN

Nanggulan sebagai data awal studi
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pendahuluan. Dilanjutkan dengan penelitian
secara keseluruhan melalui pengamatan dan
catatan lapangan dimulai dari tanggal 19
Agustus — 22 Oktober 2019 di kelas VA Ml
Ma’arif bego dan SDN Nanggulan.
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti
memperoleh data mengenai kondisi fisik
sekolah dan madrasah serta pelaksanaan
penilaian autentik dan tindak lanjut
pembelajaran tematik.

Berdasarkan hasil wawancara kepada
guru kelas VA, wakil kurikulum, kepala
sekolah dan juga beberapa peserta didik,
peneliti  memperoleh data mengenai
persiapan penilaian autentik mencakup
pemahaman guru, perencanaan perangkat
pembelajaran, » penentuan  ; KKM, ; proses
pelaksanaan penilaian/sikap, pengetahuan,
dan keterampilan melalui Jberbagat teknik,
pelaksanaan remedial dan pengayaan, serta
proses pengolahan dan pelaporan nilai
akhir.
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b. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan,  pengabstrakan,  dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan di lapangan. Data yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi mengenai pelaksanaan
penilaian autentik dan tindak lanjut
pembelajaran tematik dalam kurikulum
2013 direduksi dengan cara dirangkum,
dikategorikan, serta dilakukan pemilihan
tentang  relevan tidaknya data. Data
golongkan dalam aspek-aspek penilaian
autentik seperti penilaian sikap sosial, sikap
sipritual, pengetahuan, keterampilan dari
mulai-persiapan hingga pelaporan:

Data yang diperoleh ‘direduksi sesuai
dengan «permasalahan ;yang diteliti. Di
antaranya untuk data profil sekolah
dijadikan satu baik dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi maupun
catatan lapangan, data persiapan/masukan

(antecedent)  meliputi  profil  guru,
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pemahaman pembelajaran tematik
Kurikulum 2013, pemahaman penilaian
autentik, pemahaman tindak lanjut,
perencanaan  pembelajaran,  penentuan
KKM. Data pelaksanaan  mencakup
pelaksanaan penilaian sikap menggunakan
teknik observasi, jurnal harian, penilaian
pengetahuan menggunakan tes lisan, tes
tertulis dan tugas, penilaian keterampilan
menggunakan teknik unjuk kerja, produk,
proyek, maupun portofolio, serta
pelaksanaan remedial dan pengayaan. Data
hasil = yaitu. pengolahan- nilai setelah
penilaian dan pelaporan,

. Penyajian Data

Penyajian data atau display data
merupakan Sekumpulan informasic tersusun
yang . memberi | kemungkinan  (adanya
penarikan-—kesimpulan- dan ;pengambilan
tindakan. Peneliti menyajikan data yang
berupa pelaksanaan penilaian autentik dan
tindak lanjut pembelajaran tematik dalam
kurikulum 2013 oleh guru kelas VA di Ml
Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan Sleman
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dalam  bentuk transkrip  wawancara,
deskriptif catatan lapangan, deskriptif daftar
checklist observasi dan dokumentasi.
Penulisannya disesuaikan dengan urutan
rumusan masalah dan model evaluasi Stake
yakni mulai tahap masukan, proses, dan
hasil.
d. Menarik Kesimpulan (Verifikasi)

Menurut Miles dan  Hubermen
sebagaimana dikutip oleh  Sugiyono,
penarikan  kesimpulan dan  verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.® Dalam tahap ini, data yang
telah «disajikan- dilakukaninterpretasi dan
kesimpulan diambil setelah mdiadakan
pengecekan ulang dari berbagai. teknik an
sumber  yang digunakan. Contoh
kesimpulan dari  persiapan  penilaian
autentik yang dilakukan oleh guru kelas VA
MI Ma’arif bego yakni interpretasi catatan

Opid., him. 344
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F.

lapangan, checklist observasi, kesimpulan

transkrip wawancara dan bukti dokumentasi

kemudian disimpulkan secara menyeluruh.

Kesimpulan  yang  diperoleh  akan

memberikan gambaran kualitas pelaksanaan

penilaian autentik dan tindak lanjut
pembelajaran tematik yang telah dilakukan
oleh guru kelas VA di MI Ma’arif Bego dan

SDN Nanggulan Sleman.

Sitematika Pembahasan

Secara keseluruhan penelitian ini dibagi
menjadi tiga bagian (awal, utama dan akhir).
Bagian awal ' berisi halaman - sampul, judul,
pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi,
halaman pengesahan, dewan penguji, pengesahan
pembimbing, halaman nota dinas, abstrak, kata
pengantar, daftarisi, daftar tabel; daftar gambar,
daftar lampiran, dan.daftar singkatan.

Bagian, utama-terbagi menjadi:5 Bab. Bab |
memuat latar belakang penelitian sebagai dasar
rumusan masalah tentang pelaksanaan penilaian
autentik. Selanjutnya berisi tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian. Sebagai data awal penelitian

ini, maka dicantumkan kajian pustaka. Data yang
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dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah
kemudian dikumpulkan dan dianalisis
menggunakan metode penelitian.

Bab Il berisi tentang uraian teori penilaian
autentik dan evaluasi program yang dijadikan
sebagai landasan penelitian. Berikutnya Bab IlI
memuat informasi mengenai setting tempat
penelitian yakni MI Ma’arif bego dan SDN
Nanggulan Sleman. Bab IV ialah bab yang paling
penting berisi deskripsi dan analisis pembahasan
hasil penelitian berdasarkan langkah-langkah
model penelitian evaluasi yakni model Stake.
Terakhir Bab V berisi kesimpulan dan saran atau
rekomendasi tindak lanjut dari hasil evaluasi
pelaksanaan penilaian autentik yang telah
dilakukan. Pada bagian akhir berisi daftar

pustaka; lampiran-lampiran dan data diri peneliti.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persiapan penilaian autentik pembelajaran
tematik Kurikulum 2013 di kelas VA MI
Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan Sleman
sebagian besar dilaksanakan sesuai prosedur
penilaian autentik dalam Panduan Penilaian
Hasil belajar di SD/MI. Namun masih
terdapat perencanaan yang belum dilakukan
oleh guru kelas VA. Instrumen daftar cek
pada teknik observasi sikap tidak disusun
secara terperinci disetiap RPP, Instrumen
daftar jurnal harian tidak dicantumkan dalam
RPP; Instrumen seal, tes: tertulis- dalam RPP
belum dijabarkan secara jelas dan/ belum
disertai-pedoman penskoran,; Tes;lisan belum
dipersiapkan secara tertulis, dan daftar kriteria
penilaian penugasan belum dibuat. Instrumen
daftar skala penilaian pada penilaian unjuk
kerja, penilaian produk dan proyek belum

dibuat. Oleh karena itu diputuskan bahwa

304
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hasil evaluasi pada tahap masukan/persiapan
penilaian autentik masih belum baik (belum
dilakukan seluruhnya).

. Pelaksanaan penilaian autentik pembelajaran
tematik Kurikulum 2013 di kelas VA MI
Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan Sleman
dilakukan berdasarkan prosedur pelaksanaan
penilaian yang tercantum dalam Standar
Penilaian Pendidikan menggunakan berbagai
teknik penilaian walaupun masih terdapat
penggunaan teknik penilaian yang kurang
sesuai dengan yang direncanakan. Penilaian
sikap dilakukan oleh guru menggunakan
teknik observasi yang dicatat dalam jurnal
harian, sedangkan dalam RPP tertulis bahwa
observasi akan dilakukan menggunakan daftar
cek lengkap dengan indikator,sikap yang akan
diamati. Teknik penilaian diri dan teman
sebaya— tidak .dilakukan --olen  guru.
Pelaksanaan penilaian pengetahuan telah
dilaksanakan  sesuai  dengan  prosedur
menggunakan teknik tes tertulis berupa soal
pilihan ganda, isian dan uraian, teknik lisan

dan penugasan berdasarkan kompetensi yang
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akan dinilai sehingga dapat dinyatakan dalam
kategori  baik.  Penilaian  keterampilan
dilakukan dengan teknik unjuk kerja, proyek
dan produk tanpa panduan skala penilaian.
Pelaksanaan penilaian keterampilan berupa
kegiatan  individu  maupun  kelompok.
Penilaian portofolio belum dilakukan guru
secara konsisten. Dari ketidakterlaksananya
beberapa aspek tersebut, maka pelaksanaan
penilaian autentik masih dalam kategori
belum baik (belum terlaksana sepenuhnya)

Pengolahan dan pelaporan sebagai hasil
penilaian | autentik dilaksanakan  sesuai
prosedur pengolahan nilai hasil belajar peserta
didik, meskipun belum sepenuhnya sama
dengan standar penilaian dalam Panduan
Penilaian jHasil Belajar di.SD/M,terutama
pada pengolahan penilaian  sikap. Penilaian
sikap dilakukan melalui observasi,dan catatan
jurnal, akan tetapi dalam rekap nilai sikap
spiritual dan sosial di kelas VA MI Ma’arif
Bego dituliskan  menggunakan  teknik
observasi, penilaian diri, penilaian teman

sebaya, dan jurnal harian dalam bentuk angka
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skala 3 dan 4. Di SDN Nanggulan guru tidak
memperlihatkan hasil pengolahan rekap nilai
sikap, namun langsung ditentukan anak yang
tidak memiliki catatan jurnal dikategorikan
baik/sangat baik dan yang memiliki catatan
negatif jurnal dikategorikan baik. Hal ini
menggambarkan  Kketidaksesuaian  antara
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
penilaian. ~ Pengolahan  dan  pelaporan
penilaian pengetahuan relatif sudah dilakukan
oleh guru dan telah sesuai dengan prosedur
perhitungan nilai akhir. Pengolahan nilai
keterampilan telah _ditulis menggunakan
angka berdasarkan acuan optimum dan/atau
rerata nilai setiap KD permuatan pelajaran.
Dilaporkan dalam bentuk nilai angka,
predikat : dan ; ;deskripsi: /-Pengolahan hasil
penilaian harian‘dan PTS dilaporkan kepada
orang.tua , peserta didik -dalam bentuk
lembaran rekap nilai angka tanpa predikat,
peringkat dan deskripsi, sedangkan hasil PAS
dilaporkan dalam raport akhir semester yang
diisi  menggunakan  aplikasi  penilaian

otomatis. Dari  pemaparan  kesimpulan
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tersebut dapat dinyatakan bahwa pengolahan
dan pelaporan penilaian autentik belum

terlaksanan dengan baik.

B. SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan

penelitian, maka rekomendasi tindakan yang

dapat diambil sebagai peningkatan kualitas

pelaksanaan penilaian autentik adalah:

1. Bagi Guru Kelas

Bagi guru kelas hendaknya menyusun
perencanaan perangkat pembelajaran dan
dokumen berupa teknik, instrumen serta
panduan penskoran maupun- rubrik kriteria
penilaian dengan jelas, lengkap dan terstruktur
sesuai dengan panduan penilaian.
Penyusunannya dilakukan di awal tahun
pelajaran; -Selain, ,itu,~ penyusunan. ; kriteria
ketuntasan /‘minimum_ /harus = benar-benar
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.
Perencanaan tindak lanjut serta pemanfaatan
penilaian autentik juga mesti dirancang
sebagai adanya umpan balik dari proses

penilaian.
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2. Bagi Kepala Sekolah/Madrasah
Kepala  sekolah.madrasah  sebagai
pimpinan satuan pendidikan disarankan
membuat kebijakan atau kegiatan evaluasi
pelaksanaan penilaian autentik secara objektif
dan berkesinambungan. Melakukan
penyelenggaraan pelatihan bagi para guru
dengan  mengundang narasumber  yang
berkompeten baik dari lingkup pendidikan
dasar umum maupun pendidikan dasar islam.
3. Bagi Stakeholder / Pengambil Kebijakan
Sekolah
Bagi pemangku kebijakan
penyelenggaraan  pendidikan = terutama di
jenjang Pendidikan Dasar kiranya lebih serius
menindaklanjuti kasus ketidaksesuaian
pelaksanaan. pentlaian  jpembelajaran. perlu
adanya evaluasi SDM yang ada di M1'maupun
dari, segi ssistem - penilaiannya . sehingga
penyelenggaraan pembelejaran di MI memiliki
kualitas yang sama baiknya dengan SD. Dalam
hal ini Kasimapenda atau Kemenag Provinsi
DIY perlu merancang kegiatan pembinaan
yang mengkaji kualitas SDM guru di
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madrasah, mengingat penerapan Kurikulum
2013 yang sudah hampir memasuki tahun ke-
6, namun  masih  ditemukan  fakta
ketidaksesuaian ~ pelaksanaan  dilapangan

dengan standar yang disusun.

. Bagi Pemerintah (Mendikbud)

Dikeluarkannya Surat Edaran No. 14
tahun 2019 tentang penyederhanaan RPP
membuat  prosedur  penilaian  menjadi
sederhana. Hal ini bisa saja mendorong guru
dalam merancang penilaian menjadi semakin
singkat tanpa disertai perencanaan tindak
lanjut dan | lampiran instrumen yang akan
digunakan. Tidakkah kebijakan baru ini
semakin mempengaruhi  guru untuk tidak
menuliskan rancangan penilaian hasil belajar
secara autentik? Qleh karena.itu, kebijakan ini
perlu ditinjau kembaliimengingat pelaksanaan
penilaian~, autentik , yang , telah,- diatur
sedemikian rupa dalam standar penilaian
belum dapat terlaksanan dengan maksimal.
Jumlah lembaran RPP tidak menjadi masalah,
namun hendaknya komponen RPP ditambah

dengan rancangan tindak lanjut hasil belajar.
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5. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini lebih
menggambarkan pada evaluasi pelaksanaan
penilaian autentik. Meskipun juga telah
disampaikan analisis data tindak lanjut
penilaian. Namun, informasi dan data tentang
kegiatan tindak lanjut seperti pelaksanaan
remedial dan pengayaan belum sepenuhnya
dibahas dalam penelitian ini. Oleh karena itu
objek kajian tindak lanjut dapat diteliti
kembali bagi peneliti selanjutnya terutama

pada jenjang pendidikan SD/ML.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Pelaksanaan Penilaian
Autentik

PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENILAIAN
AUTENTIK
PEMBELAJARAN TEMATIK KURIKULUM 2013
(Studi Evaluatif di Kelas VA MI Ma’arif Bego dan SDN
Nanggulan Sleman)

Petunjuk pengisian pedoman observasi:

1. Berilah tanda (V) pada kolom skor sesuai dengan
keterlaksanaan di sekolah/madrasah berdasarkan kriteria
setiap skor!

2. lIsilah kolom keterangan fakta berdasarkan pengamatan di
di sekolah/madrasah!

Nama sekolah
Guru/informan :

A. Tahap Masukan (Antecedents) / Persiapan Penilaian
Autentik

No. Keterangan
Indikator Penelitian dan Item Fakta
Penyataan Ya |Tidak
Ol ¢

1. | Konsep Penilaian Autentik Kurikulum 2013
(Pembelajaran Tematik)

1. Pengertian penilaian autentik

a. Guru mengetahui dan memahami
pengertian penilaian

b.  Guru mengetahui dan memahami
pengertian‘penilaian autentik dalam
Kurikulum 2013

2. Tujuan-penilaian

a. Guru memahami tingkat penguasaan
kompetensi dalam aspek sikap, aspek
pengetahuan, aspek keterampilan

b. Guru dapat menetapkan ketuntasan
penguasaan kompetensi belajar
peserta didik dalam kurun waktu
tertentu

c. Guru mampu menetapkan program
perbaikan atau pengayaan
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berdasarkan tingkat penguasaan
kompetensi peserta didik sesuai
KKM

d. Guru mampu memperbaiki proses
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

3. Fungsi penilaian autentik

a. Guru menggunakan hasil penilaian
formatif untuk memperbaiki kegiatan
pembelajaran dan kekurangan hasil
peserta didik pada pertemuan
selanjutnya

b. Guru menggunakan hasil penilaian
sumatif untuk menentukan
keberhasilan belajar peserta didik
pada akhir semester.

¢. Guru menggunakan penilaian untuk
mengevaluasi pengelolaan
pembelajaran pada unit kelasnya

4. Pendekatan penilaian autentik

a. Guru melakukan penilaian atas
pembelajaran untuk mengukur
capaian peserta didik terhadap
kompetensi yang telah ditetapkan

b. Guru melakukan penilaian untuk
pembelajaran memperbaiki
pembelajaran

c. Guru melakukan penilaian sebagai
pembelajaran untuk peserta didik
menentukan target -belajar

5. Prinsip penilaian autentik

a.  Guru melakukan penilain
berdasarkan pada data yang bisa
diukur

b. Guru merumuskan petunjuk teknis
(rubrik) penilaian untuk
menyamakan persepsi penilaian
karena prosedur dan kriteria yang
jelas

¢. Guru melakukan penilaian dengan
adil terhadap semua peserta didik

d. Guru menilai komponen terpadu dari
pembelajaran (baik sikap,
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pengetahuan maupun keterampilan)

e. Guru memperbolehkan peserta didik
dan pengguna hasil penilain (guru
lain, kepsek, dan orang tua)
mengetahui proses dan acuan yang
digunakan dalam penilaian

f. Guru melakukan penilaian yang
mencakup seluruh aspek dengan
berbagai teknik penilaian yang sesuai

g. Guru menyusun dan melakukan
penilaian secara bertahap dan
terencana

h. Guru melakukan penilain dengan
mengacu pada acuan kriteria, dengan
teknik, prosedur, maupun hasil
secara akuntabel.

6. Acuan penilaian autentik dan penentua

a. Guru menggunakan acuan penilaian
norma (PAN)

b. Guru menggunakan acuan penilaian
kriteria (PAK)

¢. Guru menentukan KKM dengan
mempertimbangkan aspek
kompleksitas, intake, dan daya
dukung

7. Lingkup/jenis penilaian autentik

Guru melakukan penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan

8. Bentuk penilaian autentik

Guru-melakukan penitaian dalam bentuk
ulangan, pengamatan, penugasan,
dan/atau bentuk lain yang diperlukan:

9. Teknik-dan instrumen penilaian autenti

a. Guru menggunakan teknik non tes
berupa observasi, jurnal harian,
penilaian diri dan penilaian teman
sebaya

b. Guru menggunakan instrumen
lembar cheklist observasi, lembar
jurnal harian, lembar penilaian diri

¢. Guru menggunakan instrumen soal
tertulis dan lisan serta penugasan.

d. Guru menggunakan teknik non tes
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berupa penilaian produk, penilaian
proyek dan untuk kerja, portofolio

e. Guru menggunakan instrumen
lembar cheklist untuk pengamatan
penilaian lembar penilaian teman
sebaya model skala likert/ya atau
tidak

Konsep Tindak Lanjut Kurikulum 2013
(Pembelajaran Tematik)

1. Pengertian program tindak lanjut

Guru mengerti dan memahami apa yang
dimaksud dengan program tindak lanjut
terlihat dengan dilakukannya remedial
dan pengayaan

2. Tujuan tindak lanjut

Guru memahami tindak lanjut bertujuan
untuk mencapai ketuntasan peserta didik
secara individu

3. Fungsi tindak lanjut

Guru melaksanakan tindak lanjut
sebagai perbaikan hasil penilaian dan
menyediakan tambahan materi atau
mengembangkan kemampuan peserta
didik

4. Pendekatan tindak lanjut (remedial)

a.  Guru memahami penggunaan
pendekatan kuratif dengan
melakukan perbaikan setiap
pertemuan, memberi tugas rumah
dan memberi bimbingan kepada
peserta didik berbakat yang
mengalami kesulitan psikososial

b.".Guru-memahami penggunaan
pendekatan preventif dengan
membentuk kelompok belajar,
memberi layanan individu, dan
pengajaran dengan kelas klasikal

¢. Guru memahami pendekatan
pengembangan dalam pembelajaran
dengan mendiagnosis kesulitan-
kesulitan selama mengikuti
pembelajaran.
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. Prinsip tindak lanjut

. Guru memahami setiap peserta didik

memiliki daya tangkap dan gaya
belajar berbeda dengan tidak
memaksa peserta didik menyamakan
kemampuannya dengan yang lain
dalam waktu dan cara yang sama

. Guru memahami pembelajaran harus

interaktif sehingga guru aktif
berinteraksi dan melakukan
monitoring dengan peserta didik

. Guru menggunakan metode

pembelajaran remedial sesuai dengan
karakteristik peserta didik

. Guru mendorong peserta didik

memberikan umpan balik

. Guru melakukan bimbingan secara

terus menerus setiap saat kepada
peserta didik.

Guru memahami pengayaan sebagali
kegiatan inovatif dengan menerapkan
pembelajaran berdasarkan kekhasan
peserta didik

. Guru merancang dan melaksanakan

pembelajaran yang menyenangkan
dan membangkitkan minat

. Guru menggunakan metode yang

bervariasi dengan memberi proyek
dan kegiatan pengembangan minat
kepada peserta didik yang mengikuti
pengayaan.

Jenis tindak lanjut

. Guru'melakukan bimbingan belajar

secara perorangan kepada peserta
didik yang mengalami kesulitan yang
berbeda-beda

. Guru melakukan bimbingan belajar

secara kelompok kepada peserta
didik yang mengalami kesulitan yang
sama

. Guru melakukan bimbingan belajar

melalui pemberian tugas-tugas secara
khusus dengan memanfaatkan tutor
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sebaya baik secara individu maupun
kelompok

Guru melakukan pengayaan terkait
dengan KD yang sedang
dilaksanakan

Guru melakukan pengayaan dengan
pembelajaran mandiri bagi peserta
didik yang berhasil topik yang
mereka minati

Guru melakukan pengayaan dengan
memberikan pemecahan masalah

nyata

Perencanaan Penilaian Autentik Kurikulum 2013
(Pembelajaran Tematik)

mengacu pada Kl-1 dan KI-2

1. Menentukan sikap yang akan diaamati di sekolah

a.

Guru menentukan sikap spiritual
yang akan diamati sesuai dengan KiI-
1 yang tercantum dalam silabus dan
RPP

Guru menentukan sikap sosial yang
akan diamati sesuai dengan Kl-2
yang tercantum dalam silabus dan
RPP

2.

Merumusan dan menetapkan indikator

sikap

a.

b.

Guru menentukan indikator sikap
spiritual secara terperinci

Guru menentukan indikator sikap
sosial secara terperinci

3.

Menyusunformat penilaian sikap (Tek
instrumen)

nik dan

Guru menentukan teknik dan
instrumen.yang akan digunakan
Guru.menyusun instrumen daftar
chekclist observasi berisi indikator
dan rubrik penilaian

Guru menyusun instrumen lembar
observasi jurnal harian berisi waktu,
nama peserta didik, catatan
penilaian, butir sikap, dan tindak
lanjut

Guru menyusun instrumen daftar

chekclist ya/tidak untuk teknik




328

penilaian diri berisi pernyataan sikap
(sesuai indikator sikap yang
diamaati) dan jawaban ya/tidak
Guru menyusun instrumen daftar
chekclist ya/tidak dan/atau skala
likert untuk teknik penilaian teman
sebaya berisi pernyataan sikap
(sesuai indikator sikap yang
diamaati) dan jawaban ya/tidak
dan/atau skala likert

. Menyusun program tahunan (Prota) untuk penilaian

pengetahuan dan keterampilan

. Guru menelaah jumlah tema dan

. Guru menandai hari-hari libur,

. Guru menghitung jumlah minggu

. Guru mendistribusikan alokasi waktu

. Guru menyusun lembar prota

subtema dalam kelasnya

permulaan tahun pelajaran, minggu
efektif pada kalemder akademik

belajar efektif dalam satu tahun

minggu belajar efektif ke dalam
subtema.

meliputi identitas dan formasi isian

Menyusun program semester (Prosem) untuk
penilaian pengetahuan dan keterampilan

Guru menelaah kalender pendidikan
Guru menandai hari-hari libur,
permulaan tahun pelajaran, minggu
efektif pada kalemder akademik
Guru menghitung jumlah-hari belajar
efektif dan jam belajar efektif setiap
bulan dan semester dalam satu tahun
Guru'menghitung jumliah jam
pembelajaran sesuai dengan
ketentuan yang terdapat pada
struktur kurikulum yang berlaku
Guru mendistribusikan alokasi waktu
yang disediakan untuk suatu subtema
serta mempertimbangkan waktu
untuk penilaian serta review materi
Guru menyusun lembar prosem
meliputi identitas dan formasi isian

Pemetaan Kompetensi Dasar Muatan Pelajaran untuk
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penilaian pengetahuan dan keterampilan

Guru melakukan pemetaan KD dari
KI-3 dan KI-4 dalam satu semester
Guru menyusun format laporan
pemetaan KD meliputi muatan
pelajaran, KD, Tema, subtema, dan
pelajaran ke-

Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan

Guru menghitung jumlah KD setiap
mupel setiap kelas dalam satu tahun
pelajaran

Guru menentukan komponen-
komponen yang termasuk
kompleksitas, intake, dan datya
dukung

Guru menentukan nilai untuk setiap
aspek dengan skala 0-100 dengan
mempertimbangkan kompleksitas,
intake dan daya dukung

Guru menentukan skor tiap aspek
dengan rumus membagi skor yang
diperoleh dengan 100 kemudian
dikali skor maksimum

Guru menentukan KKM setiap KD
dengan rumus membagi jumlah total
setiap aspek dengan jumlah total
aspek

Guru menentukan KKM mupel
dengan-rumus membagi‘jumlah total
KKM per KD dengan jumlah total
KD

Guru menentukan KKM satuan
pendidikan melalui KKM-terendah
dari seluruh KKM mupel

8.

Perencanaan bentuk dan teknik penilaian

Guru menentukan bentuk dan teknik
penilaian sesuai dengan KD, indikator
dan tema serta subtema untuk setiap
muatan

9.

Penyusunan jadwal PTS dan PAS

a.

Guru menyusun jadwal PTS setelah
tema 1-3 selesai atau sesuai dengan
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kalender akademik

Guru membuat kisi-kisi soal tes
tertulis, apa bila tes tertulis untu KD
satu mupel maka soal-soal dibuat per
mapel

Guru menyusun jadwal PAS setelah
tema 5 selesai atau sesuai dnegan
kalender akademik

Guru membuat Kisi-kisi soal tes
tertulis berdasarkan pemetaan KD
pembelajaran

Guru perlu mengidentifikasi proporsi
KD-KD mupel yang akan dinilai
pada akhir semester

10.

Penyusunan instrumen tes tertulis

Guru menulis soal dengan
memperhatikan substansi, yaitu:
sesuai dengan indikator, materi yang
diukur sesuai dengan kompetensi,
pilihan jawaban homogen (untuk
PG), hanya ada satu kunci jawaban
yang benar, tidak ada unsur SARA,
menghindari unsur politis,
pornografi, radikalisme dan
khilafiyah.

Guru menulis soal dengan
memperhatikan konstruksi, yaitu:
singkat, jelas, tidak memberi
petunjuk kunci jawaban, tidak
menggunakan pernyataan negatif
ganda, menggunakan stimulus
ilustrasi/kasus/gambar, panjang
pilihan jawaban relatif sama,
jawaban disusun berdasarkan besar
kecilnya angka dan kronologis
kejadian, butir soal tidak bergantung
pada jawaban soal sebelumnya
Guru menulis soal dengan
memperhatikan bahasa, yaitu:
menggunakan bahasa benar dan
baku, komunikatif, pilihan jawaban
tidak mengulangi kata/kelompok
kata yang sama

11. Penyusunan instrumen tes lisan
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a. Guru menyiapkan daftar pertanyaan
langsung dalam bentuk tanya jawab

b. Guru menyusun soal dengan bahan
ajar yang ada dan dengan tingkat
kesulitan yang sama

12. Penyusunan instrumen penugasan

Guru menyusun tugas pekerjaan rumah
dan/atau proyek secara individu maupun
kelompok

13. Penyusunan teknik praktik, proyek, produk dan

portofolio

a. Guru menyusun tugas praktik,
produk, proyek dan portofolio sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan

b. Guru membuat rubrik penilaian
praktik sesuai kriteria yang telah
ditentukan

Perencanaan Tindak Lanjut Kurikulum 2013

(Pembelajaran Tematik)

1. ldentifikasi permasalahan pembelajaran

a. Guru melakukan identifikasi
permasalahan keunikan peserta didik

b. Guru melakukan identifikasi
permasalahan kedalaman/keluasan
kompetensi materi ajar

c. Guru melakukan identifikasi
permasalahan penggunaan strategi
pembelajaran

2. Melakukan perencanaan

a. 'Guru menyusun perencanaan setelah
mengidentifikasi kesulitan peserta
didik dalam pembelajaran

b.~Gurumenetapkan waktu khusus di
luar jam pelajaran untuk’melakukan
remedial dan pengayaan

c. Menetapkan tujuan, menyiapkan
media, strategi, dan materi
pendukung pembelajaran
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B. Tahap Proses (Transation) / Pelaksanaan Penilaian
Autentik

5. | Pelaksanaan Penilaian Autentik Kurikulum 2013
(Pembelajaran Tematik)

1. Mengamati sikap dan perilaku peserta didik di
dalam dan/ di luar pembelajaran

Guru mengamati (mengobservasi) sikap
dan perilaku peserta didik di dalam dan/
di luar pembelajaran

2. Mencatat hasil pengamatan sikap dan perilaku
penilaian peserta didik

a. Guru mencatat hasil pengamatan
sikap dan perilaku penilaian peserta
didik yang sangat baik, baik, cukup
baik dan perlu pertimbangan
menggunakan daftar checklist skala
likert

b. Guru mencatat hasil pengamatan
sikap dan perilaku penilaian peserta
didik dengan menggunakan jurnal
harian

3. Menggunakan acuan kriteria modus dan/atau rerata
untuk penilaian sikap

Guru menetapkan acuan kritera sikap
dengan menggunakan acuan modus
dan/atau rerata

4. Menindaklanjuti hasil pengamatan (observadi dan
catatan jurnal

Guru memberikan penghargaan kepada
peserta didik yang mengalami
peningkatan sikap dan/perilaku, serta
memberikan bimbingan dan motivasi
kepada peserta didik.yang mengalami
penutunan sikap.dan perilaku

5. Melakukan penilaian diri

a. Guru menjelaskan kepada peserta
didik tujuan penilaian diri

b. Guru menentukan indikator sikap
yang akan dinilai dalam penilaian
diri

¢. Guru menentukan kriteria penilaian
yang akan digunakan

d. Guru membuat format penilaian
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berupa daftar checklist

6. Melakukan penilaian teman sebaya

a. Guru menginfornasikan
kriteria/rubrik penilaian teman
sebaya kepada peserta didik

b. Guru menentukan indikator sikap
yang akan dinilai dalam penilaian
teman sebaya

¢. Guru menentukan kriteria penilaian
yang akan digunakan

d. Guru membuat format penilaian
berupa daftar checklist

7. Menginformasikan kepada peserta didik mengenai
kompetensi pengetahuan yang akan dinilai dalam

pembelajaran

Guru menginformasikan kepada peserta
didik mengenai kompetensi pengetahuan
yang akan dinilai dalam pembelajaran

8. Menginformasikan teknik dan kriteria penilaian

pengetahuan kepada peserta didik

Guru menginformasikan teknik dan
kriteria penilaian pengetahuan kepada
peserta didik

9. Menggunakan acuan kriteria rerata dalam pen

pengetahuan

ialian

Guru menggunakan acuan kriteria rerata
dalam penialian pengetahuan

10. Membuat kisi-kisi soal tes tertulis terlebih dahulu

Guru membuat kisi-kisi soal tes tertulis
terlebih dahulu baik untuk’ instrumen
pilihan ganda, esai maupun uraian

11. 'Menggunakan daftar pertanyaan yan
disusun sebagai acuan

Guru menggunakan daftar pertanyaan
yang telah disusun berdasarkan kriteria
tes lisan

12. Menentukan kriteria instrumen penugasan yang

digunakan dalam menilai pengetahuan peserta

didik

Guru menetukan kriteria instrumen
penugasan yang digunakan dalam
menilai pengetahuan peserta didik

13. Menginformasi-kan kepada peserta didik mengenai
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kompetensi keterampilan yang akan dinilai dalam
pembelajaran

Guru menginformasikan kepada peserta
didik mengenai kompetensi
keterampilan yang akan dinilai dalam
pembelajaran

14. Menginformasi-kan teknik dan kriteria penilaian
keterampilan kepada peserta didik

Guru menginformasikan teknik dan
kriteria penilaian keterampilan kepada
peserta didik

15. Menjelaskan bagaimana langkah-langkah dalam
penilaian praktik

Guru menjelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam penilaian praktik

16. Melakukan penilaian produk

Guru melakukan penilaian produk | |

17. Melakukan penilaian portofolio

Guru melakukan penilaian portofolio | |

Pelaksanaan Tindak Lanjut Kurikulum 2013
(Pembelajaran Tematik)

1. Penelaahan kembali kasus

Guru mengidentifikasi tingkat kesulitan
yang dialami peserta didik, letak
kesulitan dan faktor yang
mempengaruhinya

2. Pemilihan alternatif tindakan

Guru:menentukan-kesimpulan kategori
kasus kesulitan peserta didik dalam
tingkat ringan atau berat, jika ringan
diberi pengajaran remedial langsung.
Jika berat atau cukup berat terlebih
dahulu diberi layanan konseling

3. Pemberian layanan khusus

Guru memberi layanan konseling terkait
kasus kurang motivasi atau minat
belajar, sikap negatif terhadap guru,
kebiasaan belajar yang salah dll.

4. Pelaksanaan pengajaran remedial

Guru melaksanakan pengajaran remedial
dengan lebih menekankan pada
permasalahan pembelajaran (kesulitan
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belejar peserta didik, keluasan materi,
dan strategi pembelajaran)

5. Pengukuran kembali hasil belajar

Guru setelah melakukan pengajaran
remedial mengukur hasil belajar peserta
didik kemudian menentukan kemajuan
dan peningkatan hasil belajarnya

6. Re-evaluasi dan Re-diagnostik

Guru menindak lanjuti kemajuan dan
peningkatan hasil belajar peserta didik
setelah pengajaran remedial dengan
merekomendasikan untuk melanjutkan
materi bagi peserta didik yang berhasil
dan memberi pengukuhan kepada
peserta didik yang belum sepenuhnya
berhasil serta melakukan diagnostik
ulang bagi peserta didik yang belum
berhasil.

7. Melakukan pengayaan

Guru memberikan kegiatan eksploratif,
keterampilan proses, kegiatan
pemecahan masalah kepada peerta didik
yang telah melampaui ketuntasan belajar

C. Tahap Hasil (Outcome) / Pengolahan dan Pelaporan

Penilaian Autentik

7.

Pengolahan Penilaian Autentik Kurikulum 2013
(Pembelajaran Tematik)

1. Mengelompok-kan dan menandai catatan sikap
peserta didik 'yang ditulis di ' jurnal baik sikap sosial
maupun spiritual

Guru mengelompokkan'dan menandai
catatan sikap peserta didik yang ditulis.di
jurnal baik’sikap sosial maupun spiritual

2. Membuat rekapitulasi sikap dalam jangka waktu satu
semester

Guru membuat rekapitulasi sikap dalam
jangka waktu satu semester

3. Mengumpulkan catatan sikap berupa deskripsi
singkat dari guru mata pelajaran lain

Guru mengumpulkan catatan sikap
berupa deskripsi singkat dari guru mata
pelajaran lain seperti guru agama, guru
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penjaskes, guru ekstrakurikuler, pertugas
perpustakaan, petugas kebersihan dan
penjaga sekolah.

4. Menyimpulkan dan merumuskan des
sikap spiritual dan sosial setiap peserta

didik

kripsi capaian

Guru menyimpulkan dan merumuskan
deskripsi capaian sikap spiritual dan
sosial setiap peserta didik sesuai dengan
kategori yang telah dtentukan

5. Deskripsi sikap menggunakan kalimat yang

memotivasi

bersifat

Guru mendeskripsikan nilai sikap peserta
didik dengan bahasa yang positif dan
tidak menggunakan frasa bermakna
kontras seperti kata tetapi, namun, dll

6. Deskripsi sikap menyebutkan perkemb
peserta didik

angan sikap

Guru mendeskripsikan perkembangan
sikap peserta didik dengan kategori
sangat baik, baik, cukup, dan perlu
bimbingan. Peserta didik yang tidak
memiliki catatan apapun dikategorikan
baik.

7. Menganalisis catatan'jurnal guru mata pelajaran

secara keseluruhan dalam satu semeste

r

Guru menganalisis hasil catatan jurnal
guru mata pelajaran secara keseluruhan
dalam satu semester untuk
mendeskripsikan nilai sikap peserta didik

8. Penetapann deskripsi ‘akhir ‘nilai 'sikap ‘peserta didik

dilakukan melalui rapat

Guru bersama dewan guru lain
mengadakan rapat pada akhir semester
untuk menentukan deskripsi-nilai sikap
peserta didik

9. Berpedoman pada acuan Kriteria rerata

bentuk angka skala 0-100

dengan

Guru melakukan penilaian pengetahuan
dengan berpedoman pada acuan kriteria
rerata dengan bentuk angka skala 0-100

10. Merekapitulasi penilaian pengetahuan

Guru melakukan rekapitulasi penilaian
pengetahuan dari hasil penilaian harian,
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PTS, dan PAS serta nilai-nilai lain
sebagai nilai tambahan

11. Menentukan nilai akhir atas penilaian pengetahuan

Guru menentukan nilai akhir atas
penilaian pengetahuan dengan
menghitung nilai akhir setiap KD setiap
muatan mata pelajaran

12. Berpedoman pada acuan kriteria nilai optimum
dengan bentuk angka skala 0-100

a. Guru melakukan penilaian
keterampilan berpedoman pada
acuan kriteria nilai optimum bentuk
angka skala 0-100 (dengan asumsi
KD, materi dan teknik penilaian
yang sama dan dilakukan penilaian
beberapa kali)

b. Guru melakukan penilaian
keterampilan berpedoman pada
acuan kriteria rerata bentuk angka
skala 0-100 (dengan asumsi KD dan
materi sama, teknik berbeda)

13.. Menentukan nilai akhir atas penilaian keterampilan

Guru menentukan nilai akhir atas
penilaian keterampilan dengan
menghitung rerata seluruh KD

14. Menentukan  predikat dan -~ deskripsi  nilai
keterampilan

Guru menentukan predikat dan deskripsi
nilai keterampilan berdasarkan rentang
predikat sesuai KKM

Pengolahan . Tindak / Lanjut Kurikulum 2013
(Pembelajaran Tematik)

1.-Menggunakan nilaibatas KKM dalam. menentukan
hasil akhir nilai remedial bagi peserta didik

Guru menetapkan nilai akhir yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti
remedial dengan menggunakan nilai
batas KKM

2. Menggunakan nilai rerata dari nilai perolehan awal
dan nilai tes setelah remedial

Guru menetapkan nilai akhir yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti
remedial dengan menggunakan nilai
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rerata dari nilai perolehan awal dan nilai
tes setelah remedial

3. Menggunakan nilai capaian akhir setelah remedial

sebagai nilai akhir penilaian autentk

Guru menetapkan nilai akhir yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti
remedial dengan menggunakan nilai
capaian akhir setelah remedial

4. Memanfaatkan hasil penilaian peserta didik yang

telah melampaui KKM dengan sangat baik

a. Guru mengikutsertakan peserta didik
yang telah melampaui KKM dengan
sangat baik dan memiliki keahlian
khusus dalam berbagai perlombaan
baik internal sekolah maupun
eksternal sekolah

b. Guru menjadikan hasil penilaian
peserta didik sebagai bahan
perbaikan dan penyempurnaan
instrumen penilaian

¢.  Guru menggunakan hasil penilaian
peserta didik sebagai dasar
merancang program pembelajaran
pada semester berikutnya

Pelaporan Hasil Penilaian Autentik dan Tindak
Lanjut Kurikulum 2013 (Pembelajaran Tematik)

1. Melakukan pencatatan laporan hasil penilaian sikap

dalam bentuk predikat dan deskripsi

Guru menuliskan laporan hasil penilaian
sikap dalam bentuk predikat dan
deskripsi berdasarkan kesimpulan catatan
observasi dan jurnal harian dari seluruh
guru.dalam-satu semester untuk setiap
peserta didik

2. Melakukan pencatatan laporan hasil
pengetahuan dalam bentuk angka dan deskripsi

penilaian

Guru menuliskan laporan hasil penilaian
pengetahuan dalam bentuk angka dan
deskripsi berdasarkan rekapitulasi
perhitungan PH, PTS, PAS menjadi nilai
akhir seluruh KD dalam satu semester
untuk setiap peserta didik

3. Melakukan pencatatan laporan hasil

penilaian
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keterampilan dalam bentuk angka dan deskripsi

Guru menuliskan laporan hasil penilaian
keterampilan dalam bentuk angka dan
deskripsi berdasarkan rekapitulasi
perhitungan nilai akhir seluruh KD
dalam satu semester untuk setiap peserta
didik
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pelaksanaan Penilaian
Autentik

I. PEDOMAN WAWANCARA GURU TENTANG
PELAKSANAAN PENILAIAN AUTENTIK
PEMBELAJARAN TEMATIK KURIKULUM 2013
(Studi Evaluatif di Kelas VA MI Ma’arif Bego dan SDN
Nanggulan Sleman)

Hari/Tanggal
Nama sekolah
Guru/informan :
Kelas :

1. Tahap Masukan (Antecedents) / Persiapam Penilaian
Autentik
No. Item Pertanyaan
1. | Profil Guru Tematik
a. Sudah berapa lama Ibu menjadi guru?
b. Mulai kapan Ibu mengajar di sekolah ini?
c. Sejak kapan Ibu menjadi guru kelas dan
mengajarkan mata pelajaran tematik?
d. Apa jenjang pendidikan terakhir Ibu?
e. Apa program studi pendidikan Ibu saat jenjang
pendidikan?
f. Dimana Ibu menuntaskan jenjang pendidikan
tersebut?
Kapan Bapak/lbu lulus?
Di kelas berapa saja ibu/bapak pernah mengajar?
i. -Apasaja kegiatan penunjang profesi-guru yang
telah ibu/bapak.ikuti?

ARl o)

j. “Kapan dan dimana saja pelaksanaannya?

k. «Siapa saja-yangiikut dalam-kegiatantersebut?
2. | Pemahaman —Konsep “Pembelajaran "Tematik
dalam Kurikulum 2013

a. Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan
kurikulum 2013?

b. Apakah yang Ibu ketahui tentang pembelajaran
tematik dalam kurikulum 2013?

c. Dengan cara apa Ibu mengetahui mengenai
pembelajaran tematik kurikulum 2013?

d. Jika melalui pelatihan, pelatihan apa yang pernah
Ibu ikuti?
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e. Kapan dan berapa kali Ibu mengikuti pelatihan
tersebut?

f. Dari pelatihan tersebut apa yang Ibu dapat dan
ketahui mengenai pembelajaran tematik
kurikulum 2013?

g. Bagaimanakah menurut Ibu capaian penguasaan
materi terkait dengan penerapan pembelajaran
tematik kurikulum 2013?

Pemahaman Konsep Penilaian Autentik dalam
Kurikulum 2013

a. Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan
penilaian?

b. Apa penilaian yang digunakan dalam Kurikulum
2013? Dan apa yang dimaksud dengan penilaian
tersebut?

c. Mengapa penilaian autentik perlu dilakukan
dalam pembelajaran Kurikulum 2013??

d. Menurut Ibu apa tujuan dan fungsi dari penilaian
autentik Kurikulum 2013?

e. Bagaimana pendekatan yang digunakan dalam
penilaian autentik Kurikulum 2013?

f.. Apa saja prinsip-prinsip penilaian autentik
Kurikulum 2013? (Apakah penilaian didasarkan
pada: data yang diukur, prosedur dan kriteria
yang jelas, dilakukan dengan adil, tak
terpisahkan, diketahui oleh pihak yang
berkepentingan, mencakup semua aspek dengan
berbagai teknik, dilakukan secara terencana dan
bertahap, didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetenci, dan dapat dipertanggungjawabkan?)

g-. Apa acuan kriteria yang digunakan dalam
penilaian autentik' Kurikulum 2013?

h.~Apasaja-aspek yang-dijadikan pertimbangan
dalam penentuan KKM?

i. Siapa saja yang terlibat dalam menetapkan
KKM?

j. Kapan dan dimana penentuan KKM dilakukan?

k. Bagaimana prosedur penentuan KKM
pembelajaran tematik dalam kurilum 2013?
- Apakah ibu menghitung KD setiap mupel
setiap kelas dalam satu tahun pelajaran?
- Apa saja komponen aspek yang termasuk
dalam penentuan KKM?
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- Apakah ibu menentukan nilai setiap aspek
tersebut?

- Bagaimana rumus menentukan skor tiap
aspek?

- Bagaimana rumus menentukan KKM setiap
KD?

- Bagaimana menentukan KKM setiap
mupel?

Mengapa penentuan KKM perlu dilakukan?

. Apa saja lingkup/jenis penilaian autentik

Kurikulum 2013?

Apa saja teknik dan instrumen yang digunakan
dalam penilaian autentik? Bagiamana bentuk
instrumennya?

Bagaimana pendapat ibu tentang pelaksanaan
penilaian autentik? Apa kelebihan dan
kelemahannya?

Apakah yang membedakan antara penilaian
dalam kurikulum 2013 dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan?

Pemahaman Konsep Tindak Lanjut Penilaian
dalam Kurikulum 2013

a.

Apa yang dimaksud dengan tindak lanjut
penilaian (hasil belajar) K13?

b.

Apa saja program pembelajaran yang termasuk
dalam tindak lanjut penilaian (hasil belajar) K13?

Mengapa kegiatan tindak lanjut penilaian perlu
untuk dilakukan?

Mengapa diperlukan pembelajaran remedial?

Apa tujuan dan fungsi pembelajaran-remedial?

Pendekatan apa saja yang dapat digunakan dalam
pembelajarana remedial?

Apasaja prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan kegiatan remedial?

Kapan dan berapa lama pembelajaran remedial
dilakukan?

Siapa saja yang perlu mengikuti kegiatan
pembelajaran remedial?

(u—

Apa yang dimaksud dengan program pengayaan?

Apa saja yang dapat dilakukan dalam program
pengayaan? (jenis program pengayaan)

Mengapa diperlukan program pengayaan?

Apa saja jenis kegiatan yang dapat dilakukan
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dalam program pengayaan?

n. Prinsip-prinsip apa saja yang perlu diperhatikan
dalam program pengayaan?

0. Kapan program pengayaan dilakukan?

p. Siapa saja yang dapat mengikuti program
pengayaan?

Perencanaan Penilaian Autentik dalam
Kurikulum 2013

a. Apa saja yang perlu dipersiapkan terlebih dahulu
sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas?
Apakah termasuk menganalisis SKL?

b. Mengapa perlu menyiapkan perangkat
pembelajaran tersebut?

c. Kapan dan dimana perangkat pembelajaran (RPP,
silabus, prosem, prota) itu dibuat?

d. Siapa saja yang menyusun (RPP, silabus, prosem,
prota) tersebut?

e. Bagaimana prosedur penyusunan RPP?

f. Apakah ada kesulitan saat Ibu menyusun RPP ?

g. Apayang membedakan RPP kurikulum 2013
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan?

h. Apa yang Ibu rencanakan untuk melakukan
penilaian sikap?

i. Kapan ibu merencanakan penilaian sikap?

j.  Dimanakah ibu mencantumkan perencanaan
penilaian sikap dalam perangkat pembelajaran
(RPP)?

k. Mengapa ibu perlu melakukan penilaian sikap
peserta didik?

I.. Bagaimana langkah-langkah perencanaan
penilaian sikap yang ibu-lakukan?

- Apakah menentukan sikap yang akan diamati
dengan'mengacu pada KI-1 dan K12 sesuai
dengan silabus?

- Apakah ibu menentukan indikator sikap yang

akan diamati?

- Bagaimana ibu menyusun format penilaian
sikap yang berisi teknik dan instrumen
penilaian?

- Apa bentuk instrumen yang digunakan dalam
teknik observasi, jurnal harian, penilaian diri
dan penilaian teman sebaya?
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m. Apa yang Ibu rencanakan untuk melakukan

penilaian pengetahuan dan keterampilan?

n.

Kapan ibu merencanakan penilaian pengetahuan
dan keterampilan?

Dimanakah ibu mencantumkan perencanaan
penilaian pengetahuan dan keterampilan dalam
perangkat pembelajaran (RPP)?

Mengapa ibu perlu melakukan penilaian
pengetahuan dan keterampilan peserta didik?

Bagaimana langkah-langkah perencanaan
penilaian pengetahuan dan keterampilan yang ibu
lakukan?

- Apakah ibu menyusun program tahunan (Prota)
dan program semester (Prosem) untuk penilaian
pengetahuan dan keterampilan?

- Apa saja komponen-komponen dalam
menyusun Prota dan Prosem?

- Kapan dan siapa saja yang terlibat dalam
penyusunan Prota dan Prosem?

- Bagaimana langkah-langkah perancangan Prota
dan Prosem?

- Bagaimana ibu melakukan pemetaan KD
muatan pelajaran?

- Mengapa perlu dilakukan analisis pemetaan KD
muatan pelajaran?

- Apakah ibu menentukan KKM terlebih dahulu
untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan?

- Apakah ibu merencanakan teknik dan
instrumen sesuai dengan KD, Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK), Tema, serta
Subtema setiap/mupel?

- Apakah ibu juga melakukan penyusunan jadwal
UH,PTS-dan.PAS?

- Kapan UH, PTS dan PAS ditaksanakan?

- Siapa pembuat soal yang digunakan dalam UH,
PTS dan PAS?

Perencanaan Tindak Lanjut Penilaian dalam
Pembelajaran Tematik

a.

Apa saja persiapan yang ibu lakukan dalam
merencanakan tindak lanjut pembelajaran
tematik?

b.

Apakah ibu merencanakan identifikasi
permasalahan pembelajaran seperti keunikan
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peserta didik, kedalaman/keluasan kompetensi
materi ajar, dan penggunaan strategi
pembelajaran?

Bagaimana ibu merencanakan identifikasi
permasalahan pembelajaran?

Mengapa identifikasi permasalahan pembelajaran
perlu dilakukan?

Kapan ibu merencanakan program remedi?
Setelah mengidentifikasi kesulitan belajar atau
menetapkan waktu khusus?

Apa saja yang dipersiapkan dalam perencanaan

program remedial dan pengayaan?

- Apakah ibu menetapkan tujuan?

- Apakah ibu menyiapkan media
pembelajaran?

- Apakah ibu menetapkan strategi
pembelajaran?

- Apakah ibu menyiapkan materi-materi
pendukung?

Apakah ibu menyiapkan instrumen soal khusus
sebagai tindak lanjut bagi penilaian pengetahuan?

Dan apakah ibu membuat rubrik/kriteria tindak
lanjut penilaian untuk penilaian sikap dan
keterampilan?

2. Tahan Proses (Transaction) / Pelaksanaan Penilaian

Autentik
7. | Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam
Pembelajaran Tematik Kurikulum2013
a. | Penilaian Sikap (nontes)

a. Apakah Ibu menginformasikan kepada peserta
didik-mengenai kompetensisikap-yang akan
dinilai dalam pembelajaran?

b. Apakah Ibu menginformasikan teknik dan
kriteria penilaian sikap kepada peserta didik?

c. Apakah ibu menggunakan acuan kriteria modus
untuk penilaian sikap?

d. Kapan Ibu melakukan penilaian sikap peserta
didik?

e. Mengapa penilaian sikap dilakukan di dalam dan
diluar (kelas) pembelajaran?

f. Siapa saja yang dapat melakukan penilaian sikap
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peserta didik?

g.

Bagaimana Ibu melakukan penilaian sikap
peserta didik?

Teknik Observasi dan Jurnal Harian

a. Apakah ibu mengamati (mengobservasi) sikap

dan perilaku peserta didik di dalam dan/ di luar
pembelajaran?

b. Kapan saja ibu melakukan pengamatan tersebut?

Bagaimana ibu mencatat hasil pengamatan sikap
dan perilaku penilaian peserta didik?

. Apakah sikap yang diamati berdasarkan pada

kompetensi sikap yang tercantum dalam KD
yang sedang diajarkan saja?

Teknik Penilaian Diri

a.

Apakah Ibu menggunakan teknik penilaian diri di
dalam kelas?

Kapan penilaian diri tersebut dilakukan?

Bagaimana cara Ibu melaksanakan penilaian diri?

- Apakah ibu menjelaskan kepada peserta
didik tujuan penilaian diri?

- Bagaimana ibu menentukan indikator sikap
yang akan dinilai dalam penilaian diri?

- Apakah ibu menentukan kriteria penilaian
yang akan digunakan?

- Bagaimana hentuk format penilaiannya?

d.

Apakah penilaian diri perlu untuk dilakukan?
Mengapa?

Teknik Penilaian Teman sebaya

a. Apakah lbu pernah menerapkan teknik penilaian
teman sebaya di dalam kelas?

b.  Kapan teknik penilaian teman sebaya tersebut
dilakukan?

c. Bagaimana cara Ibu melaksanakan penilaian
teman sebaya kepada peserta didik?

d. Apakah Ibu menginfornasikan kriteria/rubrik
penilaian teman sebaya kepada peserta didik?

e. Apa saja kriteria untuk menyusun instrumen
penilaian teman sebaya?

f. Mengapa penilaian teman sebaya perlu

dilakukan?

Penilaian Pengetahuan (tes)

a. Apakah Ibu menginformasikan kepada peserta

didik mengenai kompetensi pengetahuan yang
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akan dinilai dalam pembelajaran?

Apakah Ibu menginformasikan teknik dan
kriteria penilaian pengetahuan kepada peserta
didik?

Bagaimana pembagian alokasi waktu dan
cakupan materi dalam penilaian pengatahuan?

Apa saja jenis penilaian pengetahuan yang ibu
lakukan? Apakah mencakup Penilaian Harian
(PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), dan
Penilaian Akhir Semester (PAS)?

e.

Bagaimana Ibu melakukan penilaian pengetahuan
peserta didik selama pembelajaran?

f.

Apakah ibu menggunakan acuan kriteria rerata
dalam penialian pengetahuan?

Teknik Penilaian Tes Tertulis

a.

Kapan penilaian tes tertulis dilakukan?

b.

Bentuk instrumen tertulis apa saja yang
digunakan dalam menilai pengetahuan peserta
didik? Mengapa menggunakan instrumen
tersebut?

Apa saja kaidah penulisan instrumen (soal)
tersebut? (mencakup substansi, konstruksi, dan
bahasa)

Apakah ibu membuat kisi-kisi soal terlebih
dahulu?

Bagaimana cara peserta didik menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam soal tertulis
tersebut? Apakah ditulis di buku latihan/buku
tugas/papan tulis/kertas jawaban khusus?

Apakah soal tertulis yang dikerjakan siswa
diambil dari buku/paket-saja? Adakah
pengembangan soal yang ibu-buat sendiri?

Teknik Penilaian Tes Lisan

a.

Apa saja kriteria instrumen tes lisan yang ibu
gunakan dalam menilai pengetahuan peserta
didik?

b. Kapan penilaian tes lisan dilakukan?

c. Apakah ibu menggunakan daftar pertanyaan yang

telah disusun sebagai acuan dalam tes lisan?

Bagaimana cara ibu mencatat hasil tes lisan
peserta didik? Apakah pertanyaan lisan digilir
kepada seluruh anak?
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e. Bagaimana penilaian lisan pada kegiatan diskusi
dan presentasi?

Teknik Penilaian penugasan

a. Apa saja kriteria instrumen penugasan yang ibu
gunakan dalam menilai pengetahuan peserta
didik?

b. Kapan penilaian penugasan dilakukan?

c. Bagaimana pelaksanaan penilaian tugas pada
kegiatan kerja kelompok?

Penilaian Keterampilan

a. Apakah Ibu menginformasikan kepada peserta
didik mengenai kompetensi keterampilan yang
akan dinilai dalam pembelajaran?

b. Apakah Ibu menginformasikan teknik dan
kriteria penilaian keterampilan kepada peserta
didik?

c. Acuan kriteria apa yang ibu gunakan dalam
penilaian keterampilan? (apakah menggunakan
rerata/nilai optimum)

d. Kapan Ibu melakukan penilaian keterampilan
peserta didik?

e. Seberapa lama waktu yang digunakan untuk
melakukan penilaian keterampilan?

f. Mengapa penilaian keterampilan dilakukan di
dalam dan diluar (kelas) pembelajaran?

g. Bagaimana Ibu melakukan penilaian
keterampilan peserta didik?

h. Bagaimana pelaksanaan penilaian keterampilan
dalam ulangan harian/PTS dan UTS?

Teknik Penilaian-Unjuk Kerja/Praktik

a. Kapan penilaian praktik dilakukan?

Bagaimana cara melakukan penilaian praktik?

Apasaja kriteria penyusunan penilaian praktik?

Apa saja kriteria rubrik untuk penilaian praktik?

ololo|o

Apakah Ibu menginformasikan teknik dan rubrik
penilaian praktik kepada peserta didik?

f.  Apakah ibu menjelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam penilaian praktik?

Penilaian Proyek

a. Kapan penilaian proyek dilakukan?

b. Bagaimana cara melakukan penilaian proyek?
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C.

Apa saja kriteria penyusunan penilaian proyek?
(mencakup pengelolaan, relevansi, keaslian,
inovasi dan kreatifitas)

d.

Apakah Ibu menginformasikan teknik dan rubrik
penilaian praktik kepada peserta didik?

e.

Apakah ibu menjelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam penilaian praktik?

Penilaian Produk

a.

Kapan penilaian produk dilakukan?

b.

Bagaimana cara melakukan penilaian produk?
(cara analitik dan holistik)

Apa saja kriteria penyusunan penilaian produk?
(meliputi tahap persiapan, pembuatan dan
penilaian produk)

. Apakah Ibu menginformasikan teknik dan rubrik

penilaian produk kepada peserta didik?

e.

Apakah ibu menjelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam penilaian produk?

Penilaian Portofolio

a.

Bagaimana cara melakukan penilaian portofolio?

b.

Mengapa penilaian portofolio dilakukan? Apa
keuntungannya?

Sejak kapan dapat diterapkan penilaian
portofolio?

Apakah ibu melakukan umpan balik terhadap
dokumen portofolio yang dikumpulkan peserta
didik?

Pelaksanaan Tindak Lanjut dalam Pembelajaran
Tematik Kurikulum 2013

Diagnosis kesulitan-belajar

a.

Apakah ibu melakukan identifikasi kesulitan
belajar peserta didik?

b.

Bagaimana ibu melakukan identifikasi kesulitan
belajar peserta didik? (apakah menggunakan pre-
test, wawancara, pengamatan, atau tes diagnostik
kompetensi tertentu?)

Bagaimana ibu melakukan pemetaan keunikan
peserta didik? Menggunakan cara apa ibu
melakukannya?

Apakah ibu melakukan analisis tingkat kesukaran
materi pelajaran?

Apakah ibu melakukan analisis keberhasilan dan
kekurangan strategi pembelajaran yang akan
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digunakan?

f. Bantuan seperti apa yang ibu berikan untuk

mengatasi kesulitan belajar tersebut?

Pelaksanaan Remedial dan pengayaan

a. Apakah ibu melakukan peninjauan kembali

mengenai kesulitan yang dialami peserta didik,
letak kesulitannya dan faktor yang
memengaruhinya?

. Apakah ibu menentukan kesimpulan kategori

kasus kesulitan peserta didik dalam tingkat ringan
atau berat?

. Apakah ibu sebelum melakukan pembelajaran

remedial melakukan layanan konseling?

. Bagaimana proses ibu melakukan remedial

sebagai perbaikan dari hasil penilaian peserta
didik?

. Bentuk bimbingan belajar apa yang ibu lakukan

dalam program remedial? (apakah perorangan,
kelompok atau tutor sebaya?)

Kapan ibu melakukan pembelajaran remedial
atau bimbingan belajar kepada peserta didik?

. Apakah ibu melakukan pengajaran remedial yang

mengacu pada hasil diagnostik kesulitan belajar
peserta didik?

. Tindakan apa saja yang ibu lakukan sehubungan

dengan kesulitan belajar peserta didik?

Pendekatan pengajaran remedial apa yang ibu
gunakan dalam pembelajaran tematik? Apakah
pengulangan/pengukuhan(pengayaan)/percepatan
/kelompok belajar/layanan.individu/layanan
belajar kelas khusus?

Metode apa yang ibu gunakan dalam pengajaran
remedial? Apakah pemberian tugas/diskusi/tanya
jawab/kerja kelompok/tutor sebaya/pengajaran
individu?

. Setelah melakukan remedial, apakah ibu

melakukan diagnosis peningkatan kemampuan
penyesuaian diri peserta didik?

Apalah ibu melakukan pengayaan sebagai
penguatan dari hasil penilaian peserta didik?
Bagaimana prosesnya?

. Kapan ibu melakukan pengayaan hasil belajar

peserta didik?
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Mengapa perlu dilakukan pengayaan?

Siapa yang terlibat dalam program pengayaan?

Dari mana saja sumber belajar yang dapat
digunakan dalam program pengayaan?

3. Tahap Hasil (Outcome) / Pengolahan dan Pelaporan
Penilaian Autentik

Pengolahan Penilaian Autentik dan Tindak
Lanjut dalam Pembelajaran Tematik Kurikulum
2013

a.

Bagaimana ibu melakukan pengolahan nilai
autentik dalam pembelajaran tematik?

b.

Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam
pengolahan nilai menggunakan penilaian
autentik?

Apakah ibu membagikan ulang lembar jawaban
dan hasil penilaian baik penilaian sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan?

Pengolahan Penilaian Sikap

a.

Bagaimana pengolahan nilai sikap dalam
penilaian autentik? Apakah berpedoman pada
acuan Kkriteria modus?

Apakah ibu mengelompokkan dan menandai
catatan sikap peserta didik yang ditulis di jurnal
baik sikap sosial maupun spiritual?

Bagaimana ibu membuat rekapitulasi sikap dalam
jangka waktu satu semester? Apakah rekapitulasi
dapat dilakukan sebelum satu semester?

Dari mana saja hasil catatan penilaian sikap
dikumpulkan? Apakah'ibu mengumpulkan
catatan sikap dari guru mapel?

Bagaimana ibu dapat menyimpulkan dan
merumuskan deskripsi/capaian sikap spiritual dan
sosial setiap peserta didik?

Pengolahan Penilaian Pengetahuan

a.

Bagaimana pengolahan nilai pengetahuan dalam
penilaian autentik?

b.

Apakah berpedoman pada acuan kriteria rerata
dengan bentuk angka skala 0-100?

Nilai apa saja yang diambil kemudian
direkapitulasi menjadi nilai pengetahuan peserta
didik?
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d. Bagaimana menentukan nilai akhir atas penilaian
pengetahuan yang dilakukan?

e. Bagaimana ibu menentukan predikat dan
deskripsi nilai pengetahuan?

f. Apakah penilaian harian hanya diambil dari hasil
penilaian Ulangan Harian? Bagaimana
pengolahan nilai tugas harian?

Pengolahan Penilaian Keterampilan

a. Bagaimana pengolahan nilai keterampilan dalam
penilaian autentik?

b. Apakah berpedoman pada acuan Kriteria rerata
dan/atau nilai optimum dengan bentuk angka
skala 0-100?

c. Bagaimana menentukan nilai akhir atas penilaian
keterampilan yang dilakukan?

d. Bagaimana ibu menentukan predikat dan
deskripsi nilai keterampilan?

Pengolahan Tindak Lanjut

a. Bagaimanakah pengolahan hasil remedial dan
pengayaan hasil belajar peserta didik?

b. Apakah ibu menggunakan nilai batas KKM
dalam menentukan hasil akhir nilai remedial bagi
peserta didik?

c. Apakah ibu menggunakan nilai rerata dari nilai
perolehan awal dan nilai tes setelah remedial?

d. Apakah ibu menggunakan nilai capaian akhir
setelah remedial sebagai nilai akhir penilaian
autentk?

e. Bagaimana ibu memanfaatkan hasil penilaian
peserta didik yang telah-mencapai’ KKM dengan
sangat baik? Adakah penguatan khusus yang ibu
berikan sebagai pengayaan?

10.

Pelaporan Penilaian Autentik dan Tindak Lanjut
dalam Pembelajaran Tematik

a. Bagaimana format laporan hasil penilaian
autentik dan tindak lanjut dalam pembelajaran
tematik yang ibu buat?

b. Apa saja komponen yang diisikan dalam format
laporan penilaian autentik?

c. Kapan saja ibu melakukan pencatatan laporan
hasil penilaian? Apakah setiap
hari/minggu/tema/KD/semester?

d. Apakah laporan hasil penilaian sikap dan
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keterampilan dibuat secara tertulis?

. Apakah hasil penilaian baik sikap, pengetahuan
maupun keterampilan dianalisis sebagai bahan
tindak lanjut pembelajaran berikutnya?

. Apakah hasil rekap penilaian disampaikan

kepada orang tua? Dalam bentuk seperti apa?

. Mengapa hasil penilaian autentik setiap aspek
perlu dideskripsikan?

. Bagaimana ketentuan minimal bagi peserta didik
agar dapat naik kelas?

Siapa saja pihak yang berkewajiban membimbing
peserta didik dalam mencapai ketuntasan
kompetensi setiap mapel?
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Il. PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN
PENILAIAN  AUTENTIK PEMBELAJARAN
TEMATIK KURIKULUM 2013 (Studi Evaluatif di
Kelas VA MI Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan
Sleman)

Hari/Tanggal
Nama sekolah
Guru/informan
NIP

No. Item Pertanyaan

1. Profil Wakil Kurikulum

a. Sudah berapa lama Ibu menjadi guru?

b. Mulai kapan Ibu mengajar di sekolah ini?

c. Sejak kapan Ibu menjadi guru kelas dan
mengajarkan mata pelajaran tematik?

d. Apa jenjang pendidikan terakhir Ibu?

e. Apa program studi pendidikan Ibu saat jenjang
pendidikan?

f. Dimana Ibu menuntaskan jenjang pendidikan
tersebut?

g. Kapan Bapak/Ibu lulus?

h. Di kelas berapa saja ibu/bapak pernah mengajar?

i. Apa saja kegiatan penunjang profesi guru yang
telah ibu/bapak ikuti?

j.  Kapan dan dimana saja pelaksanaannya?

k. Siapasaja yang ikut,dalam kegiatan tersebut?

2. |/Pemahaman » Konsep ; Pembelajaran » Tematik
dalam Kurikulum 2013

a. _Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan
kurikulum 2013?

b. Apa yang Ibu/bapak ketahui tentang
pembelajaran tematik kurikulum 2013?

c. Pelatihan apa yang pernah diikuti oleh guru-guru
tentang penerapan kurikulum 2013?

d. Siapa yang menyelenggarakan pelatihan tersebut?

e. Di mana pelatihan penerapan kurikulum 2013
berlangsung?

f. Berapa jumlah peserta yang mengikuti pelatihan
tersebut?
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g. Berapa kali Ibu/bapak dan guru-guru mengikuti
pelatihan tersebut? Kapan saja?

h. Bagaimana proses pelaksanaan pelatihan
tersebut?

i. Dari pelatihan tersebut apa yang Ibu/bapak dapat
ketahui mengenai kurikulum 2013?

Pemahaman Konsep Penilaian Autentik dalam
Kurikulum 2013

a. Apa penilaian yang digunakan dalam Kurikulum
2013? Dan apa yang dimaksud dengan penilaian
tersebut?

b. Mengapa penilaian autentik perlu dilakukan
dalam pembelajaran Kurikulum 2013?

c. Menurut Ibu/bapak apa tujuan dan fungsi dari
penilaian autentik Kurikulum 2013?

d. Bagaimana pendekatan yang digunakan dalam
penilaian autentik Kurikulum 2013?

e. Apa saja dasar-dasar pelaksanaan penilaian
autentik?

f. Bagaimana penyusunan acuan kriteria dan KKM
penilaian autentik?

g. Apa saja aspek yang dijadikan pertimbangan
dalam penentuan KKM?

h. Siapa saja yang terlibat dalam menetapkan
KKM?

i. Kapan dan dimana penentuan KKM dilakukan?

j. Bagaimana mekanisme penentuan KKM
pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013?

k. Apakah ada kesulitan danbagian-mana yang lbu
kurang pahami mengenai penilaian autentik?

I. "Mengapa penentuan KKM perlu dilakukan?

m.+Apa saja bentuk penilaian autentik Kurikulum
2013'yang dilakukan oleh satuan pendidikan?

n. Bagaimana kriteria kenaikan kelas dan kelulusan
dari satuan pendidikan?

0. Apa saja teknik dan instrumen yang digunakan
dalam penilaian autentik? Bagiamana bentuk
instrumennya?

p. Bagaimana pendapat ibu tentang pelaksanaan
penilaian autentik? Apa kelebihan dan
kelemahannya?

g. Apakah yang membedakan antara penilaian
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dalam kurikulum 2013 dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan?

4. | Kebijakan Penilaian Autentik dan Tindak Lanjut

Hasil Belajar di Sekolah

a.

Apa pedoman yang digunakan oleh guru-guru
dalam pelaksanaan penilaian autentik dan tindak
lanjut hasil belajar di sekolah?

Apakah kebijakan mengenai penerapan penilaian
autentik dan tindak lanjut hasil belajar yang
ditetapkan di sekolah sudah sesuai dalam
kurikulum 2013?

Apakah pihak sekolah melakukan pemantauan
terhadap penerapan penilaian autentik dan tindak
lanjut hasil belajar yang dilaksanakan oleh guru?

Kegiatan apa saja yang diselenggarakan oleh
sekolah sebagai bentuk dukungan dan pelatihan
bagi guru dalam melaksanakan penilaian autentik
dan tindak lanjut hasil belajar?

Kapan kegiatan evaluasi pelaksanaan penilaian
autentik dan program tindak lanjut dilakukan?

Siapa yang melakukan pengawasan/evaluasi
pelaksanaan penilaian autentik dan program
tindak lanjut yang guru terapkan?

Adakah peraturan tertulis yang ditetapkan oleh
kepala sekolah/madrasah kepada guru sebagai
acuan pelaksanaan penilaian dan program tindak
lanjut terutama untuk pembelajaran tematik?

5. Perencanaan Penilaian Autentik dan Tindak

Lanjut Hasil Penilaian Pembelajaran Tematik
oleh Satuan Pendidikan

a.

Kapan dilakukan rapat-dewan guru untuk
menentukan KKM?

b.

Apakah sekolah menetapkan Prosedur
Operasional 'Standar (POS) penilaian-hasil belajar
peserta didik?

Kapan itu dilakukan? Siapa saja yang terlibat
dalam penetapan POS?

Untuk apa POS ditetapkan?

Apakah pihak sekolah membentuk Tim
Pengembang Penilaian untuk merencanakan
kegiatan PAS, PAT, US?

Bagaimana Tim Pengembang Penilaian
mengembangkan instrumen penilaian dilakukan?
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g. Apakah guru diminta membuat rancangan
penilaian dan tindak lanjut pembelajaran tematik
oleh pihak sekolah?

h. Adakah kriteria khusus dari sekolah mengenai
format perencanaan penilaian autentik dan tindak
lanjut hasil pembelajaran?

i. Apakah perencanaan penilaian dan tindak lanjut
disampaikan dan diketahui kepala sekolah?

j.  Metode dan pendekatan apa saja yang
dipersiapkan dalam melakukan penilaian dan
tindak lanjut dari pihak sekolah?

k. Bagaimana ketersediaan sarana dan pasarana
untuk mendukung kegiatan penilaian dan tindak
lanjut hasil pembelajaran?

Pelaksanaan Penilaian Autentik dan Tindak
Lanjut Pembelajaran Tematik oleh Guru kelas
VA

a. Apakah guru tematik mengumpulkan semua RPP
sekaligus untuk satu semester?

b. Apakah dalam RPP yang di buat guru tematik
sudah dilengkapi dengan rancangan penilaian
autentik dan tindak lanjut pembelajaran tematik?

c. Bagaimana bentuk instrumen penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang dibuat oleh
guru?

d. Apakah guru menyusun acuan kriteria untuk
setiap aspek kompetensi dalam pembelajaran
tematik?

e. Kapan guru melakukan penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan?

f.. Bagaimana bentuk dukungan sekolah dalam
menyiapkan administrasi penilaian autentik dan
tindak lanjut pembelajaran tematik?

g-- Menurut lbu/bapak bagaimana penilaian autentik
dan tindak lanjut yang dilakukan oleh guru kelas
VA?

h. Menurut Ibu/bapak mengapa guru kelas harus
menggunakan teknik penilaian (terutama sikap)
yang bermacam-macam?

i. Bagaimana pihak sekolah dapat mengetahui
perkembangan prestasi belajar peserta didik dan
kualitas penilaian yang dilakukan oleh guru kelas
(mapel tematik)?
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Pengolahan dan Pelaporan Penilaian Autentik
dan Tindak Lanjut Pembelajaran Tematik oleh
Guru kelas VA

a. Menurut Ibu bagaimana hasil pengolahan nilai
pembelajaran tematik yang dilakukan oleh guru
kelas VA selama ini?

b. Apakah format laporan atau rapor yang dibuat
oleh guru kelas VA sudah mencantumkan seluruh
aspek penilaian sesuai ketentuannya?

c. Bagaimana pihak sekolah memanfaatkan
penilaian hasil belajar peserta didik?

d. Apakah pihak sekolah membuat laporan
kemajuan belajar peserta didik (rapor) setelah
mempertimbangkan hasil penilaian oleh guru?

e. Bagaimanakah pihak sekolah menata kembali
seluruh materi pembelajaran setelah melihat hasil
PAS dan PAT?

f. Apakah pihak sekolah menganjurkan para guru
untuk memperbaiki dan menyempurnakan
instrumen penilaian autentik terutama dalam
pembelajaran tematik?

g. Kapan pihak sekolah merancang program
pembelajaran pada semester berikutnya?

h. Siapa saja yang harus berpartisipasi dalam
perancangan program pembelajaran tersebut?

i. Bagaimana bentuk pembinaan dari pihak sekolah
terhadap peserta didik yang tidak naik kelas?

J. Apakah peserta didik yang berhasil mencapai

ketuntasan kompetensi dengan cepat
diikutsertakan dalam perlombaan di dalam/ di
luar sekolah?
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK
PELAKSANAANPENILAIAN AUTENTIK
PEMBELAJARAN TEMATIK KURIKULUM 2013
(Studi Evaluatif di Kelas VA MI Ma’arif Bego dan
SDN Nanggulan Sleman)

Hari/Tanggal
Nama sekolah
Nama/informan

Kelas
Umur
No. Item Pertanyaan
1. | Pengalaman Belajar Mata Pelajaran Tematik
Kurikulum 2013
a. Apa kamu menyukai mata pelajaran tematik?
Apa alasannya?
b. Apakah mata pelajaran tematik ada sulit kamu
pahami?
c. Bagaimana cara ibu guru mengajarkan
pembelajaran tematik di kelas?
d. Apakah ibu guru menjelaskan materi tematik
dengan disertai contoh?
2. | Pelaksanaan Penilaian Autentik dan Tindak

Lanjut Pembelajaran Tematik oleh Guru

a. Bagaimana ibu guru memberikan penilaian
pembelajaran tematik kepada kalian?

b. Pernahkah kalian dibimbing untuk menilai
sikap/perilaku kalian sendiri?

¢.. Pernahkah Kalian' dibimbing  untuk /menilai
sikap/perilaku teman sekelas kalian?

d-—~Apakah ibu guru mencatat sikap-anak-anak setiap
harinya?

e. Kapan ibu guru memberi nasihat kepada kalian
untuk memperbaiki sikap dan perilaku kalian?

f. Apakah ibu guru selalu menilai hasil belajarmu
setiap hari?

g. Apakah ibu guru memberikan Kkisi-kisi soal
tertulis  ketika  kalian  akan Ulangan
Harian/PTS/PAS?

h. Jenis soal apa sajakah yang pernah ibu guru
berikan kepada kalian?
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i. Apakah ibu guru pernah memberikan tanya jawab
lisan, diskusi, menberi penugasan, ataupun
presentasi di kelas?

k. Apakah ibu guru menyebutkan skor nilai tiap soal
tertulis yang diberikan?

I.  Apakah ibu guru sebelumnya menyampaikan
kriteria penilaian tugas atau proyek/produk/unjuk
kerja serta langkah-langkah kegiatan tersebut?

m. Bentuk produk apa yang pernah kalian buat dan
kalian kumpulkan dalam pembelajaran tematik di
semester ini?

n. Apakah kalian pernah menampilkan hasil karya
kalian atau tampil didepan kelas untuk
mempresentasikan hasil kerja kalian?

0. Kapan itu dilaksanakan dan siapa saja yang
bertugas bersamamu?

p. Apakah ibu guru memberikan sanksi kepada
anak-anak yang tidak mencapai nilai standar
KKM untuk penilaian pengetahuan?

g. Apakah ibu guru menentukan batas waktu
pengerjaan soal/tugas?

r. Apakah hasil belajarmu seperti hasil observasi
dan wawancara kelompok, proyek individu,
produk kelompok dll dikumpulkan dan dinilai?

s. Apakah ibu guru melakukan remedial dan
pengayaan setelah melakukan penilaian?

t. Kapan remedial dan pengayaan biasanya
dilakukan? Setelah satu subtema/ulangan
harian/setiap selesai PTS/UTS?

u. -Menurut kalian‘'mengapa perlu diadakan remedial
dan pengayaan?

v. “Apakah ibu guru melakukan-bimbingan belajar
khusus atau-jam tambahan-untuk anak-anak yang
merasa kesulitan belajar?

w. Bagaimana nilaimu setelah mengikuti kegiatan
remedial dan atau pengayaan yang dilakukan oleh
guru?

X. Apakah nilai kalian yang ikut remedial menjadi
lebih besar dari sebelumnya? Apakah lebih besar
dari nilai teman kalian yang tidak ikut remedial?

Pengolahan dan Pelaporan Penilaian Autentik
Pembelajaran Tematik oleh Guru Kelas VA
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a. Apakah hasil penilaian pembelajaran tematik
dibagikan dan ditunjukkan kepada orang tua?

b. Pernahkan kalian dibimbing ibu guru untuk
membaca hasil raport kalian dan diminta untuk
melakukan evaluasi diri?

c. Siapakah diantara kalian yang pernah mengikuti
perlombaan baik lomba akademik (pengetahuan)
maupun non akademik (keterampilan)?
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Lampiran 3. Catatan Lapangan Hasil Observasi di M1 dan SD

CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI
PELAKSANAAN PENILAIAN AUTENTIK
PEMBELAJARAN TEMATIK KURIKULUM 2013 (Studi
Evaluatif di Kelas VA MI Ma’arif Bego dan SDN
Nanggulan Sleman)

Catatan Lapangan 1

Hari/tanggal : Selasa, 20 Agustus 2019

Waktu : 08.57-09.46 WIB

Tempat . Ruang Kantor, Lingkungan MI Ma’arif
Bego

Informan . Bapak Susetya, S.Pd dan Ibu Suprarti,
S.Pd.I guru kelas VA

TPD : Observasi

Deskripsi Data:

Hari ini adalah hari pertama peneliti melakukan
pengamatan. Sebelumnya peneliti telah melakukan studi
pendahuluan selama beberapa hari di awal bulan Agustus. Dari
hasil studi pendahuluan peneliti melihat banyak temuan terkait
pelaksanaan pembelajaan sekaligus penilaian pembelajaran.
MI Ma’arif Bego merupakan MI swasta yang berada di bawah
naungan lembaga pendidikan NU yakni Yayasan Ponpes
Pangeran Diponegoro. Dilihat dari luas dan besarnya bangunan
sekolah, wajar- jika jumlah peserta-didik. dan tenaga pengajar
juga cukup banyak. Terdapat 3. kelas rombel dalam-setiap
tingkatnya, sehingga jumlah keseluruhan kelas MI Ma’arif
Bego ada 18 kelas.

Jumlah kelas yang banyak serta peminatan orang tua
menyekolahkan anaknya di MI Ma’arif cukup tinggi membuat
pihak madrasah juga terus berupaya melakukan peyanan
pendidikan yang baik. Hal ini cukup terlihat dengan
diadakannya perubahan dan penempatan ruang kelas yang
strategis. Selama peneliti melakukan penelitian, sudah 3 Kali
pihak sekolah melakukan perubahan letak ruang kantor guru
dan ruang kelas. Sebetulnya hal ini dilakukan demi mendukung
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tercukupinya sarana prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan
belajar mengajar.

Dari kegiatan belajar mengajar yang teramati selama
studi pendahuluan, peneliti melihat adanya perbedaan sikap
yang dimiliki para peserta didik MI dengan peserta didik di
sekolah lain seperti di SD. Meskipun peserta didik Ml juga
masih banyak melakukan hal-hal yang kurang tepat dalam
bersikap, namun mereka akan saling menghargai dan
menghormati. Seperti yang dilakukan oleh anak-anak kelas V
kepada peneliti saat peneliti melakukan pengamatan. Mereka
sangat simpatik dengan orang baru dan tetap bersikap hangat
meskipun belum saling mebgenal.

Berdasarkan perilaku tersebut, peneliti melakukan
pengamatan lebih jauh yakni dengan mengikuti proses
belajarnya. Ternyata, sikap sopan dan ramah peserta didik
terbentuk karena adanya pembiasaan dan juga upaya guru
seperti bimbingan dan nasehat tentang tata krama bersosial
dengan orang lain. Guru dalam meakukan pembelajaran tidak
hanya mengharapkan peserta didik menuntaskan capaian
kompetensi pengetahuan dan keterampilan semata. Namun,
justru lebih menekankan agar peserta didik mampu bersikap
dengan baik dan sesuai dengan porsinya.

Setelah  melakukan studi pendahuluan, kemudian
peneliti- meminta: izin 'kepada; kepala 'madrasah ‘untuk lebih
lanjut © 'melakukan ; pengamatan : terkait—pelaksanaan
pembelajaran ‘terutama pembelajaran tematik, melihat proses
pelaksanaan. penilaian . autentik  serta— tindak  lanjut
pembelajaran. Begitu peneliti- menanyakan tentang kesediaan
pihak madrasah, kepala madrasah lantas memberikan
rekomendasi kelas mana dan guru siapa yang dapat dijadikan
sebagai subjek penelitian. Meskipun demikian, peneliti telah
menentukan penelitian dilakukan dikelas VA. Hal ini dipilih
karena selain jumlah anak yang banyak, juga ingin mengetahui
proses guru menilai kemampuan peserta didik seperti menilai
sikap peserta didik.
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Catatan Lapangan 2

Hari/tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019

Waktu : 08.40-10.16 WIB

Tempat : Ruang kelas VA

Informan . Ibu Suprarti, S.Pd.l dan Peserta didik kelas
VA

TPD : Observasi dan wawancara

Deskripsi Data:

Hari ini adalah hari pertama pengamatan setelah
diizinkan  untuk  melakukan penelitian  lelbih  lanjut.
Sesampainya diruang kelas VA, peserta didik sedang
mengerjakan soal Penilaian Harian. Pelaksanaan Penilaian
Harian (PH) dilaksanakan hari Kamis dan Jum’at 22-23
Agustus 2019. Soal tertulis yang dikerjakan peserta didik hari
ini ialah soal tema 1 subtema 1 (organ gerak). PH yang
dilakukan adalah untuk menguji kemampuan peserta didik
pada Tema 1 & 2. Soal PH dibuat oleh guru-guru kelas V.

Peneliti : “Bu, soal yang diujikan dalam PH ini apakah
dibuat sendiri oleh ibu?”
Guru : “O tidak sendiri mbak, bareng dengan guru kelas V

yang lainnya. Jadi kalau untuk PH kami setiap guru
per rombelnya menyusun soal bersama-sama, atau
kalau gak begini saya guru kelas VA buat soal, nanti
Bu Tita kelas VB buat, Pak Jono kelas VVC juga buat,
baru nanti kita gabungkan dan kita pilih mana soal
yang memang sesuai dan mengarhkan anak suapay
berpikit tingkat tinggi. Baru nanti kita bawa ke
tukang cetak untuk diperbanyak.”

Peneliti . :.“Kalau untuk banyaknya soal dan jenis soal. yang
dibuat bagaimana bu penentuannya”
Guru : “ Jumlah soalnya ya menyesuaikan KD yang

termuat dalam setiap temanya. Misal seperti ini
(sambil menunjukkan soal PH tema 1 subtema 1) ini
kan untuk subtema 1 tema 1 ya, jelasnya ada
beberapa muatan mata pelajaran. Kita lihat apa saja
KDnya misal untuk PPKn dan Bahasa Indonesia itu
biasanya jumlahnya masing-masing 8, untuk IPS dan
IPA jumlahnya masing-masing 9, nah sisanya baru
SBdP ada sekitar 6 soal, jadi jumlahnya ada 40 soal.
Kalau untuk jenisnya ada yang pilihan ganda ada
yang isian. Banyaknya soal isian sekitar 3-4 soal tiap
muatan mata pelajarannya.”
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: “Bu kapan ibu menyiapkan soal PH ini bu? Apakah
PH ini dibuat begitu sudah selesai 2 tema sekaligus
atau setiap tema langsung dibuat soalnya?”

“ Sebenarnya kalau untuk soal PH itu mestinya
dibuat setiap selesai 1 tema, tapi ini kami laksanakan
sekaligus 2 tema. Karena memang ada beberapa
kegiatan kemarin disekolah sehingga saya sendiri
juga belum sempat membuatnya.”

: “Dalam pembuatan soal ini ibu melihat soal-soal
yang ada di dalam buku atau membuat pertanyaan
yang baru bu? Dan seluas apa pertanyaan dibuat?
Apakah memilih soal yang membutuhkan uraian
jawaban dari peserta didik?”

: “Biasanya beberapa saya lihat dari buku Siswa,
Cuma saya tidak sama persis dalah membuat
soalnya. Saya modifikasi supaya anak itu bisa
memahami soal bukan karena mereka hafal kalimat
soalnya, tetapi mereka mengerti apa yang dimaksud
dari soal itu. Saya kalau buat soal ya sambil lihat-
lihat di internet, kadang juga lihat soal-soal tahun
lalu dan juga tentunya lihat KD dan indikator yang
harus terpenuhi itu apa saja. Jadi ya tingkat
kesulitannya mengikuti keluasan materi sesuai yang
ada di silabusnya. Kalau memang ada materi tentang
langkah-langkah  atau urutan = misal “Proses
pernapasan pada manusia”, ya anak-anak kita minta
menjelaskannya. Semakin banyak jenis soal yang
bentuknya seperti itu sebenarnya bagus untuk
mengukur kemampuan anak, tapi kita juga lihat
kemampuan anak-anak kita:dikelas, kan yo gak bisa
memaksakan keinginan sendiri.”

*“Ini setelah mengerjakan langsung dikoreksi dan
dinilai lalu dibagikan kembali soal dan jawabnnya
gak bu?”

: “Ini sambil saya koreksi mbak. Jadi biar gak
numpuk pekerjaan sambil nunggui anak-anak
ngerjakan soal tema yang belum selesai ya sambil
saya koreksi langsung. Jadi begitu anak selesai saya
juga selesai mengoreksi dan menilainya. Biasanya
tidak saya bagikan kembali, tapi kalau ada anak
yang ingin memotokopi soalnya untuk belajar saya
pinjamkan ke salah satu anak dan nanti tinggal minta
untuk dikoordinasikan sama yang lainnya.”
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: “Lalu kapan bu hasil PH diberitahukan ke anak-
anak?”

: “Kalau hasilnya kadang saya sebutkan dikelas saja
kalau secara keseluruhan ada yang sudah mencapai
KKM dan ada juga yang belum. Supaya anak-anak
itu gak saling mengejek dan gak merasa dibeda-
bedakan, sebelum saya kasih tau yang harusnya
remedial itu, saya mengumumkan kalau anak-anak
perlu mengerjakan lagi soal PH kemarin untuk
menambah dan memperbaiki nilai sebelumnya.
Meskipun ada anak yang seharusnya tidak remedial
karena nilainya sudah tuntas, tapi supaya sekalian
bisa untuk pendalaman jadi sekalian ngerjakan lagi
semuanya. Nah, kalau sudah baru kita nilai dan
hasilnya kita masukkan dalam rekap nilai. Nilai
awalnya berapa dan nilai kedua berapa, yang
remedial ya tetap kita tulis nilainya sesuai yang
didapat nilai kedua juga demikian dan nanti
sampingnya itu baru nilai mereka yang sekarang
artinya disesuaikan sebesar KKM. Tapi memang
sebelunya saya juga memberikan kepada anak-anak
bahwa kalau pas Ulangan lalu nilainya gak tuntas
KKM berarti harus remedi dan nilain Remedial itu
tidak bisa sebesar nilai teman yang gak remedial dan
hanya dituliskan  sebesarr KKM meskipun dilai
remedialnya mendapat nilai 100.

“Pelaksanaan remedialnya mengulang seluruh
mapel atau bagaimana bu? Lalu apakah remedial
dilakukan setiap selesai satu tema atau setelah PH
seperti ini-bu?

- “Tidak semuanya, mbak; ya kita lihat nilai pada KD
mana yang- anak-anak  itu belum tuntas KKM.
Misalnya KD IPS dan SBdP yang belum tuntas, ya
Cuma 2 itu saja’'yang diujikan lagi sesuai tema
berapa dan subtema berapa. Kalau remedial itu saya
tidak melakukan setiap kali dan gak pasti juga mbak,
lebih sering kalau selesai PTS dan PAS. Kalau PH
seperti ini ya paling saya tugaskan anak-anak untuk
mengulang membaca-baca lagi. Karena kalau harus
dilakukan remedial tiap selesai pembelajaran atau
tiap subtema gak cukup mbak waktunya. Ini kan
juga tuntutan administrasinya sebelum PTS sudah
harus selesai pembelajaran sebanya 2 tema. Jadi kita
juga harus ngebut juga, baru nanti kalau masih ada
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waktu sebelum PTS dan materi 2 tema ini sudah
tersampaikan baru saya mengulang materi mana
yang sekiranya anak-anak kemarin belum terlalu
paham.”

: “Bu kalau seperti itu apakah peserta didik tidak
mengalami kesulitan bu dengan materi selanjutnya
sedangkan materi yang sedang dipelajari belum
terlalu mereka pahami? Dan apakah ibu juga
melakukan identifikasi kesulitan peserta didik?”

: “Ya ada memang beberapa anak yang seperti itu,
tapi  setidaknya dengan mereka  mengikuti
pembelajaran berikutnya, mereka akan berusaha
memahami pelajaran saat ini atau yang sudah
dipelajari. Kalau untuk identifikasi kesulitan belajar
anak-anak ya saya lakukan dengan mengamati
mereka belajar. Memang ada anak-anak yang perlu
diperhatikan secara individu ya supaya mereka lebih
fokus. Seperti Si “Why” itu dia memang sedikit
lebih lambat nangkap materi pelajaran makanya
sering saya panggil supaya anaknya itu fokus. Ada
juga “Blq” dia itu memang malesnya lebih dari yang
lain, misal kita minta anak-anak menulis 5 baris aja,
dia paling hanya selesai 2 baris. Dan makanya ada
temen di sampingnya itu yang suka ngingetin dia,
Cuma ya memang kalau ditegasin sedikit dia sudah
nangis, makanya kadang saya buat tempat duduknya
itu pindah-pindah suapay bisa terawasilah pas
belajar.”

: “Kalau untuk pengayaan sendiri diadakan juga gak
bu?”

“Secara khusus tidak .mbak. Kita hanya ya
melanjutkan pelajaran saja kalau-yang sudah tuntas,
kalau yang belum tuntas td ya mengerjakan soalnya
lagi.. Meskipun_sebenarnya kalau remedial itu gak
boleh dikasih soal yang sama lagi, harus ada
pembelajaran atau bimbingan lagi baru nanti dikasih
soal lagi tapi berbeda dari soal yang sebelumnya.
Cuma ya mau gimana kalau saya harus melakukan
itu jam pelajarannya gak cukup, belum lagi mata
pelajaran lain kan juga banyak.”

: “Ibu tidak mengadakan jam tambahan atau kelas
khusus untuk anak-anak yang belum tuntas KKM
tadi bu?”
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: “Tidak. Selain memang kami sebagai guru banyak
yang dikerjakan, dan kebetulan juga saya sebagai
bendahara sekolah harus membuat laporan ini dan
itu, juga saya memang merasa anak-anak itu mampu
memahami materi yang ada di KD kelas V, Cuma
karena mereka kurang serius dan males untuk
membaca ulang makanya mereka masih ada yang
belum tuntas. Kalau saya tidak terlalu suka anak-
anak itu mengikuti les atau jam tambahan dan
mengulang materi yang sama dengan yang sudah
diajarkan, karena saya berharap anak-anak itu bisa
memahami materi berdasarkan kemampuan mereka
sendiri bukan karena pengulangan atau bantuan guru
les. Sering saya temukan kalau anak-anak yang ikut
les di luar sekolah atau didalam sekolah yang
mereka itu nilai hariannya besar tapi begitu PTS atau
PAS nilainya kecil, ya karena pas les guru lesnya
yang diminta mengerjakan soal-soal latihan yang
ada di Buku Siswa, tidak menggunakan soal lain.
Jadi kalau utnuk anak-anak yang remedial paling
saya lakukan itu tadi mengerjakan soal di bagian KD
yang belum tuntas saja di dalam kelas, kalau
waktunya gak cukup ya baru bisa dibawa pulang
sebagai tuags.”

: “Kalau soal PTS juga dibuat oleh guru-guru yang
ada disekolah ini saja atau dari mana bu?”’

: “Kalau PTS kita ada kerjasama dengan MI lain MI
Sultan Agung untuk membuat soalnya. Jadi nanti
kita buat soalnya lalu kita berikan ke MI Sultan
Agung dan nanti guru-guru sana yang menyusunnya
dan diberikan ke tukang ketik dan percetakan.”

: “Jadi sama ya bu soal PTS MI Ma’arif Bego dan
MI Sultan Agung? Kalau untuk cakupan materinya
mengacu pada apa ‘bu? <Dan untuk penentuan
KKMnya bagaimna bu apakah juga disamakan
dengan MI Sultan Agung untuk pembelajaran
tematik ini?”

: “Iya soalnya sama. Kalau KKMnya mungkin
berbeda. Jujur kalau KKM Kkita pakai aplikasi gitu
mbak, jadi meang kita ambil dari yang sudah ada
(beli) lalu kita sesuaikan dengan keadaan di kelas.
Misal itu kan ada intake atau kemampuan peserta
didik, nah kita ambilnya dari nilai rapot kelas
sebelumnya kelas 4 semster 2.”
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: “Kalau untuk aspek yang lain bu di KKM itu
bagaimana menentukannya?”

“Untuk KKM biasanya kan ditentukan dari
materinya, dari kemampuan guru dan sarana
prasarana sekolah sama dari nilai awal anak. Kalau
yang intake tadi kan dari nilai dikelas sebelumnya,
nah kalau untuk materi dan daya dukung itu ya kita
lihat bagaimana tingkat kesulitannya dan
ketersediannya. Kalau gurunya kita lihat dari
kelengkapan perangkat pembelajaran, terus ya ada
kriteria lainnya lah yang jadi bahan pertimbangan.”

. “Kriteria-kriteria tersebut sudah ditetapkan oleh
siapa bu?”
: “Kalau untuk itu biasanya ada rapat seluruh guru
dengan pak kepala nah nanti kita putuskan
bersama.”

Selain menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan pembuatan

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

soal dan KKM, peneliti juga menanyakan perihal
pembuatan RPP dan pelaksanaan penilaian sikap.

: “Bu kalau RPP harus dibuat semua dan diserahkan
di awal tahun pelajaran kepada Kepala Madrasah ya
bu?

: “Seharusnya RPP dibuat diawal tahun pelajaran
mbak, tapi kemarin itu pembagian tugas mengajar
karu diputuskan sehari sebelum masuk sekolah. Jadi
ya untuk saat ini saya masih menggunakan RPP
tahun sebelumnya.”

: “Bu kalau untuk PH, PTS dan PAS tadi kan itu
lebih ke penilaian pengetahuan ya bu, kalau untuk
penilaian sikap dan keterampilan'bagaimana bu?”

: “Untuk sikap saya menilaianya pakai-jurnal harian
mbak. Saya mengamati sikap ‘dan perilaku anak-
anak dan yang saya catat itu hanya anak yang paling
jelek sikapnya dan /paling baik  sikap dan
perilakunya. Kalau yang lainnya saya kategorikan
baik. Kalau keterampilan ya praktik seperti materi
yang ada di buku, kayak buat gambar organ-organ
pernapasan, ada buat poster, dan lainnya. Cuma
kalau untuk keterampilan setidaknya kita ambil satu
hasil keterampilan yang paling bagus di tiap tema.”

Karena waktu pengerjaan PH sudah selesai, beberapa
anak mulai mengumpulkan hasil jawabnnya. Sambil
mengoreksi jawaban peserta didik, guru mengingatkan kembali
agar anak-anak meneliti kembali jawabnnya seblum
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dikumpulkan. Begitu peserta didik selesai mengerjakan semua
soal PH yang dibagikan boleh dibawa, namun nanti akan
dikumpulkan kembali sehingga soalnya diperingatkan jangan
sampai hilang dan rusak.

Interpretasi:

Guru membuat soal tertulis berbentuk pilihan ganda dan
isian secara teamwork bersama guru kelas se-rombelnya. Soal
ditentukan berdasarkan kompetensi yang harus dipenuhi dalam
setiap Tema. Berdasarkan pernyataan tersebut, apa yang
dilakukan guru selaras dengan apa yang dicanangkan oleh
pemerintah dalam standar penilaian pendidikan bahwa setiap
guru harus menyusun soal tes yang akan digunakan untuk
mengukur kemampuan penguasaan kompetensi peserta
didiknya. Penyusunan soal tes tertulis seperti untuk Penilaian
Harian diambil berdasarkan KD yang tertera pada silabus. Hal
ini menunjukkan bahwa guru melakukan upaya penilaian
sesuai dengan tujuan dalam perencanaan pembelajaran.

Penyusunan soal tertulis juga dilakukan untuk Penilaian
Tengah Semester. Hanya saja untuk PTS MI Ma’arif Bego
mengadakan kerjasana dengan MI Sultan Agung, sehingga soal
yang disusun merupakan kombinasi dari dua sekolah.
Sedangkan untuk = pelaksanaan remedial, guru tidak
melaksanakan pembelajaran remedial seperti yang tercantum
pada pedoman pembelajaran remedial dan pengayaan.
Semestinya remedial dilakukan bukan dengan memberikan soal
yang telah dikerjakan untuk dikerjakan kembali. Namun ada
pembelajaran terlebih dahulu kemudian dilakukan penilaian
dengan tes soal yang berbeda. Guru tidak memberikan
bimbingan secara: khusus bagi: peserta ididik ryang - memiliki
kemampuan penguasaan materi yang lebih lambat.dari-teman-
temannya, ' begitupula- tidak' melakukan pengayaan kepada
peserta didik yang memiliki kemampuan lebih cepat dalam
penguasaan kompetensi yang diajarkan.

Penentuan KKM dilakukan oleh guru dengan
memasukkan peserta didik pada hasil penilaian akhir di kelas
sebelumnya sebagai besaran nilai intake. Namun, KKM yang
disusun oleh guru tidak secara langsung dibuat sendiri,
melainkan mengambil KKM dari aplikasi yang sudah jadi.
Sehingga besaran nilai untuk aspek kompleksitas dan daya
dukung tidak dapat dikatakan valid karena tidak memiliki alat
ukur yang jelas. Hal ini sangat disayangkan karena tidak sesuai
dengan panduan persiapan pelaksanaan penilaian pengetahuan
dan keterampilan. Guru seharusnya dapat menyusun KKM
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sendiri sebagai acuan penentuan ketuntasan belajar peserta
didiknya. Di samping itu guru tidak membuat RPP untuk tahun
ajaran 2019/2020 sebagai rencana pembelajaran. meskipun
dengan alasan pembagian jadwal dan tugas mengajar
disampaikan sehari sebelum jadwal masuk sekolah. Setidaknya
guru menyiapkan RPP secara tertulis dan dalam bentuk
hardcopi dan dimintakan tanda tangan kepala sekolah sebagai
bentuk persetujuan dan bukti persiapan pembelajaran. dari apa
yang telah dilakukan oleh guru dapat disimpulkan bahwa masih
sangat perlu dilakukan pembenahan terutama dalam hal
persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan sistematis dan penilaian pembelajaran dapat diukur
dengan valid dan objektif.

Catatan Lapangan 3

Hari/tanggal . Sabtu, 24 Agustus 2019

Waktu :07.40-09.07 WIB

Tempat : Ruang kelas VA

Informan . Ibu Suprarti, S.Pd.I dan Peserta didik kelas
VA

TPD : Observasi

Deskripsi Data:

Pukul 07.40 WIB pembelajaran tematik tema 2 dimulai,
yakni tentang “Jenis makhluk hidup dan perjembangannya”.
Pada pembelajaran ke-1 subtema 1 membahas mengenai “Cara
Tubuh mengolah Udara Bersih”. Guru kemudian bertanya
tentang apakah semua makhluk hidup. membutuhkan oksigen?
Bagaimana cara mengambil .oksigen? Apa .itu bernapas?
Apakah yang /harus dilakukan-untuk menghasilkan-oksigen?
dan beberapa pertanyaan lainnya. Peserta didik kemudian
memberikan jawaban mereka. Namun, hanya beberapa peserta
didik laki-laki saja yang berani menyampaikan pendapatnya.
Beberapa jawaban peserta didik sudah tepat dan ada beberapa
yang belum tepat. Guru memberikan penjelasan sekaligus
klarifikasi atas jawaban-jawaban tersebut. Beberapa peserta
didik yang duduk dibelakang tidak memperhatikan guru
sehingga guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada
peserta didik tersebut.

Setelah menanyakan secara lisan, guru meminta peserta
didik mebuat peta pikiran atau mind map dari bacaan yang ada
di buku yakni “Dayu dan Ikan Hias”. Mind map berisi
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pertanyaan yang memuat 5W+1H. Peserta didik
menuliskannya dalam buku latihan tematik mereka. Begitu
mereka selesai masing-masing saling berebut mengumpulkan
hasilnya untuk dinilai. Selanjutnya peserta didik membaca
secara bergantian tentang organ pernapasan pada hewan.
Beberapa pertanyaan lisan diberikan oleh guru untuk
mendorong anak-anak memahami isi bacaan. Mulai dari
bagaimana proses pernapasan pada cacing? Sampai pada nama-
nama organ pernapasan pada hewan reptil. Beberapa anak
menyampaikan pendapatnya, selain itu guru memberikan
penjelasan bagian acaan yang perlu dipahami dan ingat.
Pembelajaran berakhir pukul 09.03 WIB dilanjutkan istirahat.

Interpretasi:

Berdasarkan kegiatan belaajr dan penilaian yang
dilakukan pada jam tematik dihari ini, penilaian yang terlihat
jelas ialah tes pengetahuan soal lisan serta keterampilan
membuat peta pikiran. Seperti biasa guru melakukan
pengamatan sikap peserta didik selama pembelajaran.
sayangnya guru tidak menunjukkan kriteria penilaian baik
sikap, keterampilan, dan pengetahuan sebagai acuan penilaian.
Mind map yang dibuat anak-anak dinilai namun Kriteria
penilaian yang dijadikan tolak ukur kurang jelas. Hal ini
dikarenakan guru tidak menyiapkan RPP secara hardkopi
sehingga peneliti maupun guru-guru lain yang mengikuti
pembelajaran  tidak mengetahui bagaimana perencanaan
pembelajaran dan penilaian yang akan dijalankan dalam
mencapai tujuan  kompetensi yang diajarkan. Meskipun
demikian, penilaian mind map dapat mengukur kemampuan
peserta didik »dalam < mencapai~ kompetensi > menuliskan
informasi. sesuai.bacaan menggunakan kalimat tanya 5\W+1H.

Catatan Lapangan 4

Hari/tanggal : Senin, 26 Agustus 2019

Waktu :10.50-13.15 WIB

Tempat - Ruang kelas VA

Informan . Ibu Suprarti, S.Pd.l dan Peserta didik kelas
VA

TPD : Observasi

Deskripsi Data:
Pembelajaran hari ini melanjutkan tema 2 subtema 1
pembelajaran 1 tentang organ pernapasan pada hewan. Seperti
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yang disampaikan pada hari sebelumnya bahwa anak-anak
akan menggambar organ-organ pernapasan pada hewan.
Sebelumnya anak-anak dibagi menjadi 7 kelompok, masing-
maisng kelompok terdiri dari 4-5 anak. Kelompok 1
menggambar organ pernapasan cacing tanah, kelompok 2
menggambar orgam pernapasan pada pisces (ikan), kelompok 3
menggambar organ pernapasan insecta (serangga), kelompok 4
menggambar organ pernapasan amfibi (katak), kelompok 5
menggambar organ pernapasan reptil (ular), kelompok 6
menggambar organ pernapasan aves (burung), dan kelompok 7
menggambar organ pernapasan mamalia (kuda). Masing-
masing kelompok mengerjakan proyek gambar tersebut secara
bersama-sama dengan anggota kelompokknya. Gambar organ
pernapasan tersebut dibuat dalam kertas HVS dan diberi warna
menggunakan spidol warna yang difasilitasi dari sekolah.
Selain gambar, peserta didik juga diminta menuliskan
keterangan dan proses pernapsan yang terjadi dalam setiap
organ.

Pada saat peserta didik mengerjakan proyek mereka, ada
anak yang bertengkar dan saling melaporkan kepada guru
bahwa ada anak yang tidak mau saling bekerjasama dalam
kelompoknnya. Kemudian guru menasehati mereka bahwa
hasil gambar organ pernapasan tersebut merupakan hasil nilai
kelompok masing-masing - dan semua anak harus ikut
berpartisipasi  menyelesaikannya.  Setelah  waktu yang
ditentukan selesai, guru meminta anak-anak mengumpulkan
hasil gambaran mereka dan ditempel di papan tulis agar anak-
anak yang lainnya juga mengetahui hasilnya. Pukul 12.42 WIB
setelah istirahat sholat dan makan, perwakilans etiap kelompok
diminta- membacakan bagaimana:proses rrespirasi/pernapasan
pada organ pernapasan hewan. yang.-mereka gambar. Anak-
anak diminta memberikan contoh lain dari hewan yang mereka
gambar yang termasuk dalam kelompok jenis hewan. Beberapa
anak “ menanyakan mengapa< cacing -masih /dapat hidup
meskipun tubuhnya terpotong? Kemudian guru memberikan
penjelasan tentang cara hewan dalam mempertahankan
hidupnya dan berkembang biak seperti membelah diri.

Setelah  seluruh  kelompok membacakan proses
pernapasan yang terjadi dalam setiap organ pernapasa hewan,
selanjutnya guru menanyakan kembali apa itu pernapasan?
Kepada beberapa anak yang belum berpartisipasi aktif selama
teman-teman yang lain menjelaskan gambar kelompok mereka.
Meminta beberaa anak untuk menjelaskan kembali bagaimana
proses pernapasan yang terjadi pada cacing dan organ apa saja
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yang digunakan untuk bernapas. Begitu peserta didik telah
selesai mengemukakan jawabnnya, hasil gambar tersebut
kemudian dikumpulkan sebagai dokumen portofolio kelompok
dan hasil keterampilan. Pukul 13.15 WIB sebelum
pembelajaran berakhir, peserta didik diminta membaca berantai
pelajaran ke-2 tentang sistem pernapasan pada manusia. guru
meminta peserta didik membaca berantai dengan tujuan
mengetahui anak-anak yang masih perlu latihan membaca agar
lebih lancar. Kemudian menjelaskan gambar organ pernapasan
manusia yang ada di dalam buku. Pembelajaran diakhiri
dengan mengingatkan kembali sistem pernapasan hewan dan
organ-organ pernapasan yang digunakan.

Interpretasi:

Penilaian yang dilakukan pada hari ini lebih
ditekankan pada penilaian keterampilan menggunakan teknik
penilaian proyek. Proyek yang dibuat secara berkelompok
tentang menggambar organ pernapasan. Selain keterampilan,
penilaian pengetahuan mengenai proses pernapasan yang
terjadi pada setiap jenis hewan juga diukur dengan melakukan
penilaian lisan dan tulisan dalam bentuk keterangan gambar.
Penilaian dilakukan dengan mengacu pada kriteria gambar
yang telah tercantum dalam buku Guru dan buku Siswa.
Melalui kegiatan proyek ini, pesreta didik dapat menguasai
kompetensi sesuai tujuan yang tercantum dalam RPP yakni
mampu menunjukkan organ-organ pernapasan pada hewan
beserta fungsinya. Selain itu, indikator membuat bagan organ
pernapasan juga dapat tercapai. Penilaian sikap yang dilakukan
guru juga mengacu pada kerjasama dalam kelompok untuk
menentukan: bagaimana: sikap kepedulian; ‘tanggung jawab,
jujur dan.percaya diri yang seharusnya dimiliki setiap-peserta
didik

Catatan Lapangan |

Hari/tanggal : Rabu, 19 Agustus 2019

Waktu :09.50-10.23 WIB

Tempat : Ruang Guru SDN Nanggulan
Informan . Ibu Sri Rahayu, S.Pd (Kepala Sekolah)
TPD : Wawancara

Deskripsi Data:

Pada hari ini peneliti mengkonfirmasi ulang tentang
izin penelitian kepada kepala sekolah. Dalam kesempatan
bertemu dengan kepala sekolah, peneliti menanyakan seputar
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informasi sekolah dan pelaksanaan penilaian yang ada. Dimulai
dari menanyakan sejak kapan sekolah SDN Nanggulan berdiri,
bagaimana sistem pembelajaran yang berlangsung, keadaan
guru dan peserta didiknya, proses penilaian dan keadaan sarana
prasarana. Berikut ini beberapa percakapan peneliti dan kepala

sekolah.
Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

: SDN Nanggulan ini merupakan SD yang sangat
strategis keberadaannya, nah dengan letak yang
strategis ini bagaimana antusias masyarakat untuk
menyekolahkan anak-anaknya ke SD ini bu?

: Kalau itu alhamdulillah kita menerima calon siswa
dengan jumlah yang sering melebihi daya tampung
kelas. Kami ini kan hanya mempunyai dua rombel
dalam tiap tingkatan kelasnya, dan kalau ada
pendaftaran siswa baru itu jumlahnya misalnya
hanya bisa untuk 60-64 anak, tetapi yang daftar lebih
dari itu. Cuma sekarang ini karena ada peraturan
yang mengharuskan bagi sekolah negeri untuk
menerima siswa maksimal 28 orang anak setiap
rombel kelas, maka ya kami hanya dapat menerima
sebanyak itu, seperti di kelas 2 dan kelas 1 ini
jumlahnya sudah 28 anak.

: Sejak kapan bu sekolah ini berdiri? Dan bagaimana
letak sekolahan ini bisa berdekatan dengan SDN
negeri yang lain?

: Ya sudah lama mbak, berdirinya itu tahun 1976
dari adanya penggabungan SD Negeri Triharjo dan
SD Negeri Maguwoharjo 2 pada tahun 2003. Jadi
sebenarnya dulu itu nama sekolahan ini bukan
Nanggulan; tapirmasih pakai nama ya kayak Triharjo
dan yang lainnya. Nah, tahun 2003 itu-ada pendataan
ulang dari-pemerintah makanya-terus SD-SD yang
ada itu dikembalikan namanya ke nama dusun
dimana sekolah itu<berada. Kayak sekolah ini di
dusun Nanggulan maka jadilah SDN Nanggulan,
terus gini karena SD Negeri Triharjo itu dan SDN
Maguwoharjo 2 masih dalam satu dusun Nanggulan
ini makanya digabung dijadikan satu.

: Jadi sudah sangat banyak ya bu lulusannya. Kalau
begitu sekolah ini mengalami banyak pergantian
sistem pembelajaran yang diterapkan pemerintah ya
bu? Kalau sekarang ini kan kurikulum yang
diterapkan adalah kurikulum 2013. Nah, bagaimana
pelaksanaan kurikuluum tersebut bu?
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Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

: lya memang sekolah kami ini tentunya sudah
mengalami banyak sekali pergantian kurikulum.
Dari yang dulu itu CBSA, ada yang KBK, ada KTSP
dan yang sekarang Kurikulum 2013. Kalau untuk
pelaksanaan kurikulum 2013 memang sekolah kami
kebetulan menjadi salah satu dari 5 sekolah sekolah
model untuk kecamatan Depok dalam penerapan
Kurikulum 2013 awal. Jadi 2014 itu kita sudah uji
coba untuk kelas 1 dan kelas 4. Setelah itu tahun
2015, sempat kemabali lagi ke KTSP satu semster
lalu semester berikutnya kembali ke Kurikulum
2013. Baru sekitar tahun 2016 itu kita terapkan juga
di kelas 2 dan menyusul kelas 5, dan terakhir 2017
kelas 3 dan kelas 6 juga sudah menggunakan
Kurikulum 2013  begitu ~ mbak  kira-kira
penerapannya.

. dalam pelaksanaannya Kurikulum 2013 ini kan
sedikit banyak mempunya perbedaan dengan KTSP
ya bu, dan membutuhkan persiapan serta
pembekalan juga bagi guru-gurunya. Jadi bagaimana
upaya yang dilakukan untuk menangani hal-hal
tersebut bu?

: Ya tentu dari pemerintah juga diadakan Diklat,
pelatihan ada juga kegiatan rapat serta workshop
kepala sekola yang kemudian hasilnya disampaikan
kepada guru-guru yang ada disekolahan. Selain itu
ya kan ada pelatihan juga bagi gru kelas terutama.
Kita mulai dari yang kelas 1 dan kelas 4 lalu diikuti
oleh guru-guru yang lain. Ada juga panduan
pelaksanaan ryang: dibuat olehpemerintah ritus untuk
bimbingan dan teknik pelasanaan Kurikulum.2013.

¢ dari diterapkannya Kurikulum 2013 ‘apa saja
kesulitan yang dihadapi oleh guru bu?

. kalau kesulitan itu ya jelasnya karena Kurikulum
2013 ini kan tematik ya atau mata pelajaran yang
tadinya di KTSP itu dipisah-pisah tapi di Kurikulum
2013 ini dipadukan jadi satu dan dalam bentuk tema-
tema. Jadi, guru diawal penerapannya itu masih
butuh beradaptasi untuk tidak memisah-misahkan
muatan materi satu dengan yang lainnya. Dan itu
memang membutuhkan waktu. Kalau sekarang guru-
guru sudah paham lah masalah tematik itu, jadi tidak
ada kesulitan yang berarti.
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. kalau sistem penilaian yang dilakukan oleh guru-
guru bagaimana bu di penerapan kurikulum 2013
yang berbasis tema ini bu?
. kalau penilaian ya Kurikulum 2013 ini lebih
banyak perinciannya, ada deskripsinya juga dirapor.
Ada aplikasi raportnya juga untuk membantu guru
mengolah nilai anak-anak. Kalau dulu waktu KTSP
kan yang pengetahuan, keterampilan dan sikap
hanya dalam bentuk angka dan predikat huruf saja,
tapi sekarang maisng-masing anak itu ada
deskripsinya sendiri per KD per muatan pelajaran.
: dalam Kurikulum 2013 ini apakah penilaian sikap
juga dilaksanakan dengan sangat detail bu?
. O iya mbak. Kalau sikap kan memang dari
pengamatan guru, nanti dicatat dan direkap selama
satu semester. Bedanya penilaian sikap Yyang
sekarang dengan yang dulu itu memang harus lebih
jelas pelaksanaannya, apakah itu dilakukan dengan
cara observasi, menggunakan jurnal harian untuk
mencatat anak-anak yang melakukan kejadian positif
atau negatif. Ada juga penilaian dari teman penilaian
diri juga begitu. Proses anak dalam belajar juga terus
diamati, dalam diskusi atau mengerjakan tugas
keterampilan misalnya itu dilihat bagaimana anak
mengerjakannya sampai ke hasilnya.
: Jika memang demikian apakah yang dilakukan oleh
guru telah mengacu pada penilaian Kurikulum 2013
yang mencakup semua aspek?

iya mbak. Para guru juga sudah mengikuti
pelatihan baik: dari diklat awalitu -maupun dalam
KKG. Jadi hampir tiap minggu guru-guru mengikuti
KKG: untuk melakukan diskusi- salah. satunya ya
tentang proses penilaian “hasil belaajr siswa.
Sekarang ini kan penilaian yang diinginkan memang
mencakup seluruh kemampuan anak mulai dari
proses sampai hasil, aspeknya juga sikap,
pengetahuan, keterampilan semua dinilai.

apakah guru-guru memiliki buku pedoman
penilaian bu? Apa yang pihak sekolah lakukan untuk
memfasilitasi pengetahuan guru dalam
melaksanakan penilaian pembelajaran tematik
kurikulum 2013 bu?
. Sebetulnya buku panduan itu sudah disampaiakn
ada dalam bentuk softcopy. Jadi bagi guru-guru
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diharapkan sudah membaca dan memahami
ketentuan yang ada dalam buku panduan tersebut.
Kalau sekolah tentu kalau ada info tentang diklat,
atau workshop kami sampaikan ke guru-guru dan
dipersilahkan bagi siapa saja yang berkenan
mengikutinya.

kapan bu dilakukan monitoring pelaksanaan
penilaian hasil belajar peserta didik bu?

: kalau kegiatan monitoring guru itu ya kalau pas ada
kegiatan supervisi itu. Ya seperti sekarang ini
selama kurang lebih satu minggu saya selaku kepa
sekolah sedang melakukan supervisi kepada para
guru terkait pelaksanaan pembelajaran dan penilaian
kepada peserta didik.

. dalam kegiatan monitoring tersebut, hal-hal apa
saja yang dinilai bu?

Ya banyak mbak, dari RPPnya, instrumen
penlaiannya, medianya, strateginya dan
perlengkapan lainnya.

: Ooo jadi memang secara keseluruhan apa yang
dikerjakan guru itu dinilai dalam kegiatan supervisi
ya bu. Pembuatan RPP sendiri dilakukan kapan dan
seberapa hanyak yang harus dilaporkan kepada ibu
sebagai kepala sekolah?

. kalau RPP memang biasanya saya tanda tangani
setidaknya dalam satu tema, lebih bagus lagi
biasanya diawal tahun ajaran guru-guru sudah
menyiapkan RPPnya dan ditunjukkan kepada saya
untuk disetujui. Kalau pengumpulannya sendiri ya
lebih cepat lebih bagus:

i apakah. rancangan penelitian juga dicantumkan
dalam RPP/bu?

. seharusnya demikian, tapi tidak semua RPP dan
tidak semua guru melakukan hal tersebut.

: apa saja yang perlu dipersiapkan dalam pembuatan
instrumen penilaian di RPP?

: tentunya para guru harus melihat Buku Guru dan
silabusnya. Disesuaikan KD mana yang akan
diajarkan dan kemudian dilakukan penilaian. Dalam
Buku Guru itu sudah tercantum semua. Jadi guru
tinggal menentukan penyusunan tiap indikator dan
materi tambahan sesuai muatan KD dalam tema
pertama.
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Peneliti : baiklah bu kalau begitu. Jika ibu mengizinkan
penelitian saya maka saya akan berkomunikasi
langsung kepada guru kelas V.

Kepsek : lya mbak. Guru kelas lima itu ada dua, kelas VA
itu bu surya dan kelas VB itu ada ibu Kanthy. Mbak
langsung saja berkomunikasi dengan kedua guru
tersebut, masalah data yang dibutuhkansilahkan
tanyakan dengan beliau langsung dan silahkan
apapun itu jika kami memilikinya akan kami berikan
dengan senang hati.

Peneliti : tapi guru yang saya teliti hanya satu guru saja bu,
bagaimana bu mungkin ada rekomendasi atau
kebijakan dari ibu untuk menentukan kelas yang
mana yang boleh dijadikan sebagai subjek penelitian
saja?

Kepsek : kalau masalah siapa yang mau dijadikan kelas
penelitian ya monggo silahkan ditanyakan dulu
kepada buk Surya dan bu Kanthy. Jadi, siapa nanti
yang bersedia silahkan ditetapkan mbak langsung
aja.

Peneliti  : baik ibu, terimakasih banyak atas informasinya.

Interpretasi :

Dari percakapan peneliti bersama dengan kepala
sekolah diperoleh informasi bahwa SDN Nanggulan telah
berdiri lama. Sejak berdiri SDN tersebut telah beberapa kali
mengalami pergantian kurikulum, hingga saat ini sesuai
kurikulum yang berlaku yakni Kurikulum 2013. Sejak tahun
2014, SDN Nanggulan sudah menerapkan kurikulum 2013 dan
menjadi salah satu sekolah-maodel/percontohan; dir Kecamatan
Depok. Penerapan kurikulum 2013 dilakukan secara berjenjang
dimulai dari kelas 1 & 4, 2 & 5serta 3 & 6:-Sampai tahun 2017
barulah secara keseluruhan kelas “sudah menggunakan
Kurikulum 2013. Sistem pembelajarannya pun. mengalami
perubahan baik dari pelaksanaan maupun perencanaan sampai
pada pengolahan hasil belajar peserta didik. Menurut kepala
sekolah hal ini tentu menjadi kebutuhan wajar demi
tercapainya pembelajaran yang lebih baik. Berbagai upaya
dilakukan seperti keikutsertaan kepala sekolah dalam workshop
dan kerjasama bersama pemerintah dan lembaga penyelenggara
diklat. Tujuannya ialah untuk memperoleh bekal keilmuan
serta pengalaman dalam menerapkan pembelajaran kurikulum
2013. Tidak hanya kepala sekolah, para guru terutama guru
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kelas diikutsertakan dalam diklat pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013.

Pada kurikulum 2013 guru dituntut untuk dapat
memahami karakteristik kurikulum itu sendiri yakni muatan
pelajaran disampaikan dalam bentuk tema atau sering disebut
pembelajaran tematik. Dalam pembelajaran tematik hal yang
harus diperhatikan oleh guru ialah pengintegrasian substansi
keilmuan atau kompetensi dari beberapa kompetendi dasar
muatan pelajaan yang satu dengan yang lainnya. Dalam proses
belajar mengajar guru harus mengusahakan agar menjelaskan
secara utuh dan tidak terlihat adanya sekat antar muatan
pelajaran tersebut.

Di awal penerapannya guru masih mengalami beberapa
kesulitan karena belum terbiasa dan masih dalam masa
beradatasi. Seiring berjalannya waktu guru telah mampu
melakukan pembeljaran tematik dengan penuh variasi dan
kreatifitas. Selain proses belajar mengajar, guru juga
sebelumnya harus memahami bagaimana perancagan
pembelajaran dan penilaian yang akan digunakan selama
proses belaajr dikelas. Penilaian pembelajaran dalam
kurikulum 2013 menurut kepala sekolah lebih kepada penilaian
secara menyeluruh, dari awal proses hingga hasil penilaian
diolah itulah yang harus dinilai. Misal untuk menilai sikap
disipli peserta didik, maka guru harus mulai mengamati peserta
didik sejak masuk sekolah sampai pulang sekolah. Begitu pula
dengan penilaian keterampilan, guru akan mulai menilai sejak
para peserta didik mulai menyiapkan peralatan yang akan
digunakan, mulai dari perancangan langkah-langkah kerja yang
dibuat peserta didik dan lain sebgainya.

Catatan,Lapangan 2

Hari/tanggal . Selasa, 20 Agustus-2019

Waktu : 07.50-09.03 WIB

Tempat : Ruang Kelas VA SDN Nanggulan

Informan . Ibu Suryaningsih, S.Pd dan peserta didik
kelas VA

TPD : Observasi

Deskripsi Data:

Peneliti tiba di sekolah pukul 07.48 WIB kemudian
bergegas mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung di
ruang kelas VA. Hari ini adalah hari pertama peneliti
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Sebelumnya peneliti
telah meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan
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studi pendahuluan, dan kemudian diberikan izin melakukan
penelitian sesuai dengan kebutuhan peneliti. Dari hasil studi
pendahuluan yang dilakukan pada awal Agustus 2019, peneliti
melihat beberapa hal penting di antaranya persiapan
pembelajaran dan penilaian autentik yang dilakukan oleh guru
kelas V. Pada saat melakukan studi pendahuluan pembelajaran
di kelas V berlangsung seperti pada umumnya, dimulai dari
kegiatan berdoa, menyiapkan kondisi peserta didik sebelum
mulai pembelajaran, memberikan motivasi, kegiatan inti sesuai
dengan pelajaran dan kompetensi yang akan dipelajari (sesuai
tema dan subtema), lalu mengerjakan latihan-latihan materi
baik yang ada di buku siswa maupun di LKS. Untuk
mengetahui secara lebih dalam dari pelaksanaan penilaian
autentik (hasil belajar) khususnya pembelajaran tematik,
peneliti terus melakukan pengamatan baik di dalam kelas
maupun kegiatan di luar kelas.

Kelas yang menjadi tempat penelitian adalah kelas VA.
Mengapa akhirnya kelas tersebut yang dijadikan tempat
penelitian sedangkan kelas VB juga ada? Karena berdasarkan
hasil pengamatan pada studi pendahuluan, ada indikasi perilaku
anak yang cukup menarik dan ditangani dengan cukup tegas
oleh guru kelas VA. Anak tersebut bernama“Okt”, ia adalah
anak yang tidak naik kelas pada tahun sebelumnya. la memiliki
sikap yang memerlukan bimbingan lebih dari teman-temannya,
ucapan dan juga perilakunya ternilai kurang baik karena sering
membuat kesal teman-temannya, berkata kasar dan kotor,
sering meninggalkan kewajiban tugasnya dan lain sebagainya.
Sedangkan di kelas VB karakter anak-anaknya terbilang biasa-
biasa saja.

Pukul07.50 WIB: peneliti rmasuk- ke kelas' VA dan di
kelas sudah dimulai pembelajaran sejak pukul 07.30 WIB. Pagi
itu ‘masih  pelajaran. matematika, dan ‘peneliti ‘mengikuti
pembelajaran untuk berkenalan lebih “dekat dengan peserta
didik di kelas VA sekaligus: berinteraksi dengan mereka.
Materi yang sedang dipelajari ialah penjumlahan pecahan
campuran. Di awal pembelajaran guru sudah memberikan
penjelasan dan mencontohkan cara penyelesaian soalnya.
Kemudian peserta didik diminta mengerjakan 5 soal latihan.
Ada beberapa anak yang diminta untuk menjawab soal latihan
tersebut di papan tulis. Guru memberikan klarifikasi atas
jawaban vyang telah dituliskan di papan tulis. Sambil
mengoreksi hitungan jawaban anak-anak yang mengerjakan,
guru juga menegaskan kembali pentingnya bagi anak-anak
untuk memahami konsep KPK dan memahami kebali bentuk-
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bentuk pecahan. Konsep pembelajaran KPK di awal tugas
diberikan contoh mulai dari perhitungan bentuk pengurangan.
Ketika guru menjelaskan hasil jawaban di papan tulis,
beberapa anak yang duduk di belakang kurang memperhatikan
dan bermain dengan teman yang lainnya. Guru kemudian
berkeliling tempat duduk mengecek hasil jawaban peserta didik
satu-persatu. Sembari berkeliling guru memberikan nasehat
agar anak-anak lebih fokus dan mengecek kembali cara
menghitung penjumlahan dan pengurangan pecahan.

Interpretasi:

Dari hasil pengamatan di hari pertama, terlihat bahwa
guru melakukan penilaian pengetahuan tentang KD operasi
hitung bilangan pecahan. Meskipun bukan objek kajian dari
yang dituju oleh peneliti, tetapi penilaian yang dilakukan guru
dalam pembelajaran matematika ini dapat dijadikan sebagai
data pendukung tentang pelaksanaan penilaian autentik. Acuan
yang digunakan dalam menentukan penilaian pengetahuan KD
tersebut disesuaikan dengan materi dan tujuan yang ada di
dalam rancangan pembelajaran. Selain melakukan penilaian
pada aspek pengetahuan, guru tentu melakukan pengamatan
sikap peserta didik.

Catatan Lapangan 3

Hari/tanggal : Sabtu, 24 Agustus 2019

Waktu : 09.03-11.20 WIB

Tempat : Ruang Kelas VA SDN Nanggulan

Informan * Ibu Suryaningsih, S.Pd dan peserta didik
kelas VA

TPD 10Observasi

Deskripsi Data:

Hari ini pembelajaran tematik dimulai pada jam
pelajaran ke-4 yakni pukul 09.20 menit sampai pukul 11.00
WIB. Pembelajaran tematik sudah sampai pada tema 1 subtema
3 pelajaran ke-3 & ke-4. Hari ini seluh anak sejumlah 33 orang
masuk semua. Pembelajaran tematik dimulai pukul 09.25 WIB
sedangkan ada beberapa anak yang terlambat masuk ke kelas.
Ibu Surya menegur anak-anak tersebut dan menanyakan
penyebab mereka masuk kelas dengan terlambat. Beberapa
anak yang terlambat tersebut menyebut alasannya sama yaitu
masih belum selesai memakan jajanan yang mereka beli di
kantin sekolah. Kemudian ibu guru mengingatkan bahwa kelas
V merupakan kelas terbesar kedua setelah kelas 6, sehingga
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perilaku yang dilakukan menjadi contoh bagi adik-adik kelas
yang lain. Bu guru memberi nasehat agar nak-anak kelas VA
tidak lagi telah sehingga dapat menjadi teladan bagi kelas lain
untuk menerapkan kedisiplina.

Materi tematik yang dipelajari hari ini ialah tentang
“Kejayaan Bahari Masa Lalu”. Guru mulai menjelaskan
tentang negara Indonesia sebagai negara maritim dan
merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Guru juga
menjelaskan bahwa negara indonesia kaya akan budaya dan
keragaman hasil lautnya. Sembari ibu guru menjelaskan har
tersebut, anak-anak diminta untuk membuka buku siswa
halaman 150 yang mencakup tentang gagasan utama paragraf.
Dalam buku siswa tersedia teks bacaan yang terdiri dari
beberapa paragraf, masing-masing anak diminta mengerjakan
sendiri dalam mengidentifikasi gagasan pokok sesuai paragraf
dalam wacana.

Setelah peserta didik mengerjakan tugas tersebut, ibu
guru sambil menanyakan tugas yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Ternyata ada beberapa anak yang tidak membuat
tugas. Ibu guru dengan tegas tidak mentolerir ketidakdisiplinan
anak-anak. Bagi peserta didik yang tidak mengerjakan tugas
rumah yang teah diberikan maka nama-namanya akan dicatat
di papan tulis, sehingga akan menjadi pengingat bagi anak-
anak yang lain bahwa tidak mengerjakan tugas adalah bentuk
kerugian yang ditimbulkan oleh diri anak-anak sendiri.

Pembelajaran berlanjut dengan menyanyikan lagu
“Nenek Moyangku”. Dipimpin oleh ibu guru kemudian anak-
anak mengikutinya. Lagu tersebut mengisahkan tentang asal-
usul dan kehidupan penduduk negara Indonesia pada zaman
dahulu: 1hurguru memberipenjelasan tentang negara Indonesia
yang memiliki julukan sebagai negara.maritim karena.memiliki
daratan yang dikelilingi oleh lautan. Sembari menjelaskan guru
menanyakan beberapa istilah kepada para peserta didik, seperti
apa itu negara maritim? /Apa arti kata bahari? Dan beberapa
anak mulai menjawab pertanyaan tersebut.

Setelah memberikan beberapa pertanyaan secara lisan,
guru meminta anak-anak untuk menentukan ide pokok dalam
setiap paragraf yang ada di bacaan “Nenek Moyangku”.
Setelah semuanya selesai, guru menunjuk anak-anak untuk
menjawab per paragraf, seperti menunjuk “Amr” untuk
menyebutkan ide pokok pada paragraf ke-2, menunjuk ‘“Rai”
untuk menyebutkan ide pokok paragraf ke-3 dan seterusnya.
Masing-masing jawaban ditanyakan kembali kepada anak-anak
yang lain untuk diberi tanggapan, apakah jawabannya sudah



384

tepat atau ada jawaban yang lainnya. Guru berusaha memberi
penguatan dengan membimbing peserta didik untuk dapat
menentukan bersama jawaban yang paling tepat.

Pelajaran berlanjut, guru bertanya kepada peserta didik
mengapa kerajaan dahulu untuk meluaskan daerah
kekuasaannya harus menyerang kerajaan lain dan meminta
daerah taklukannya membayar upeti? Beberapa anak
memberikan pendapatnya dan diiringi oleh penjelasan dari
guru. anak-anak kemudian diminta menyimpulkan tentang
sejarah kerajaan-kerajaan Hindu-Budha nusantara seperti
Majapahit, Singasari, Sriwijaya dan kerajaan lainnya. Pukul
10.13 WIB guru menanyakan PR yang telah ditugaskan hari
kemarin tentang “Dampak negatif dan positif letak geografis
negara maritim”. Seperti yang telah disebutkan tadi bahwa
guru mencatat nama-nama anak yang tidak mengerjakan tugas
PR di papan tulis untuk kemudian dikirimkan kepada orang tua
setiap akhir bulan. Sehingga orang tua juga mengetahui
bagaimana perkembangan belajar anak-anaknya.

Guru mempersilahkan peserta didik untuk berani
menjelaskan PR yang telah mereka selesaikan. Anak-anak
saling berebut ingin membacakan tulisan mereka tentang
dampak positif letak geografis negara maritim seperti nega
Indonesia ini, yaitu salah satunya mempermudah transportasi
internasional karena digunakan._untuk tempat transit atau
singgah sementara kapal-kapal asing dan dalam negeri. Negara
maritim memeiliki lebih banyak hasil laut, minyak bumi,
garam, kebudayaan dan pariwisata bahari serta kekayaan alam
lainnya. Anak-anak juga dipersilahkan untuk menyebutkan
dampak negatifnya seperti adanya pencurian ikan, pengawasan
tetitorial yang sulit, terancam adanya bencana atam, masuknya
budaya -asing .yang. tidak. sesuai. dengan. kebudayaan.-bangsa
Indonesia dan lain sebagainya. Dari- hasil jawaban-jawaban
tersebut ternya hanya beberapa anak yang menjawab dengan
lengkap dan benar.

Dari beberapa anak yang menjawab benar tersebut guru
menandai dalam buku penilaiannya sebagai tambahan nilai
keaktifan. Pukul 10.43 WIB pembelajaran dilanjutkan dengan
menanyakan secara lisan contoh-contoh kerusakan yang terjadi
di Papua, menanyakan nilai-nilai Pancasila tentang gotong
royong, toleransi, menanyakan struktur pemerintahan negara,
pemungutan suara dan pluralisme. Bebrapa anak memberikan
jawabannya, namun anak-anak tersebut ialah anak-anak yang
memang sudah terbiasa menjawab. Sedangkan anak-anak
lainnya belum berani menyampaikan pendapatnya. Guru juga
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tidak secara langsung mencatat siapa saja anak yang telah
menjawab secara lisan. Jika beberapa anak itu saja yang
menjawab, maka menurut guru memang sudah sewajarnya
mendapatkan nilai tambahan. Guru ingin mendorong anak yang
lain untuk dapat aktif menaymapaikan
pendapatnya.pembelajaran tematik selesai pada pukul 10.58
WIB.

Interpretasi:

Dari hasil pengamatan pembelajaran hari ini dapat
terlihat bahwa guru melakukan penilaian pengetahuan secara
lisan dan tertulis. Tes lisan yang diberikan berdasarkan amteri
yang sedang dipelajari yaitu terdapat dalam Tema 2 Subtema 3
pembelajaran ke-4. Sayangnya guru tidak membuat instrumen
soal lisan dalam bentuk tertulis dalam perencanaan
pembelajaran (RPP). Soal lisan yang diberikan diajukan secara
spontan untuk memacu peserta didik mengekplor kemampuan
kognitifnya. Meskipun demikian, guru telah berupaya
melakukan penilaian pengetahuan secara lisan. dari upaya ini
guru sekaligus mengamati sikap dan perilaku peserta didik
yakni sikap percaya diri. Bagi beberapa anak yang telah berani
mengemukakan hasil tugasnya maka telah memenuhi indikator
sikap percaya diri dan berani. Dan bagi yang belum guru juga
selalu memberi nasehat serta motivasi agar peserta didik tidak
takut dalam berpendapat.

Selain tes lisan guru juga melakukan penilaian secara
tertulis melalui penugasan PR dan tes kemampuan menentukan
ide pokok dalam paragraf. Instrumen yang dibuat sesuai
dengan yang ada di dalam buku siswa. Selain itu dilihat dari
kompetensi: yang«dinilain telah;sesuairdenganRPPR yang dibuat
oleh.guru.yakni.- Tema.1 Subtema 3 Pembelajaran-ke-3 dan ke-
4. Dalam kedua pembelajaran-tersebut KD-3'yang tercantum
ialah KD 3.1 untuk mupel IPS “Mengidentifikasi karakteristik
geografis Indonesia sebagai negara kepulauan// maritim dan
agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial,
budaya, komunikasi serta transportasi” sedangkan indikator
pada pembelajaran ke-3 yaitu ‘“Mengidentifikasi pengaruh
geografis bangsa Indonesia sebagai negara maritim dan
kepulauan terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat”.
Sedangkan pada pembelajaran ke-4 indikatornya adalah
“Mengidentifikasi letak geografis bangsa Indonesia terhadap
budaya massyarakat, dan Menyebutkan nama bandara dan
pelabuhan yang ada di indonesia.” Berdasarkan indikator
tersebut penilaian pengetahuan yang dilakukan guru telah
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sesuai, karena peserta didik diminta untuk mengidentifikasi
pengaruh letak geografis bangsa Indonesia terhadap kondisi
sosial, ekonomi, serta kebudayaan masyarakat dari bacaan
yang tersedia di halaman 149 dan 158-149 Buku Siswa.

Penilaian pengetahuan yang dilakukan oleh guru pada
pembelajaran ke-3 dan ke-4 juga sesuai dengan KD 3.1 Bahasa
Indonesia yakni “Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan
dan tulis” dengan indikator “Menentukan ide pokok bacaan”.
Setelah  peserta didik membaca bacaan sekaligus
mengidentifikasi pengaruh letak geografis bangsa Indonesia,
selanjutnya peserta didik menentukan dan menuliskan ide
pokok setiap paragraf. Rubrik penilaiannya menggunakan
checklist “tercapai” dan “belum tercapai” dengan kriteria dua
aspek pengamatan. Untuk pembelajaran ke-3 aspek 1 yaitu
“mengidentifikasi luas dan letak serta kondisi geografis
wilayah Indonesia.” Asek 2 yaitu “menyebutkan sikap-sikap
yang sesuai dan tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila”. Pada
pembelajaran ke-4 aspek 1 yaitu “Mendeskripsikan potensi
keadaan geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim
dan mengaitkan pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi,
sosial, budaya, dan transportasi”. Aspek 2 yaitu “menjelaskan
bahwa sila-sila Pancasila merupakan satu kesatuan yang utuh”.
Sayangnya, pada penilaian kriteria Aspek 2 guru kurang
melakukan penekanan ekplorasi peserta didik.

Penilaian keterampilan dalam pembelajaran hari ini juga
telah dilakukan sesuai dengan rubrik yang dirancang di RPP.
Namun, dalam pencatatannya guru mengaku bahwa penilaian
keterampilan seperti yang dikehendaki dalam RPP dan buku
guru sejatinya sangat banyak jika dilakukan setiap hari. Oleh
karena itu, penilaian: unjuk kerja: sepertiryang rtertulis di- RPP
tentang “pembuatan laporan, mencari.ide pokok bacaan, dan
mengamati. gambar’’- sudah diinklude sebagai ‘penilaian
pengetahuan meskipun rubrik penilaian keterampilan dari 3
aspek tersebut’ telah _dituliskan. ~Selain itu guru' juga
memberikan penjelasan bahwa penialian pengetahuan dan
keterampilan yang digunakan tidak semuanya menggunakan
perhitungan skala checklis (4, 3, 2, & 1) seperti yang ada,
karena rubrik ini akan membutuhkan 2x kerja bagi guru dan
memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, ada
kalanya guru secara kondisional melakukan penilaian
pengetahuan langsung menggunakan angka. Sedangkan untuk
penilaian keterampilan diambil dari teknik penilaian praktik.
Tes untuk remedial dan pengayaan sudah dituliskan, namun
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didak dilaksanakan karena guru tidak melakukan identifikasi
kesulitan pembelajaran peserta didik dihari tersebut.

Catatan Lapangan 4

Hari/tanggal : Senin, 26 Agustus 2019

Waktu :07.43-10.50 WIB

Tempat : Ruang Kelas VA SDN Nanggulan

Informan : Ibu Suryaningsih, S.Pd dan peserta didik
kelas VA

TPD : Observasi

Deskripsi Data:

Pembelajaran tematik dimulai pada pukul 09.30 WIB
atau jam pelajaran ke 4-5. Ketika peneliti masuk kelas guru
belum ada dan terjadi keributan. Keributan tersebut karena ada
salah satu anak kelas VA yang dikira belum membayar
jajannya di kantin. Padahal ia sudah membayarnya dan ada
anak lain yang menyaksikan ia membayar. Tidka lama
kemudian ibu guru sampai di kelas, lalu meminta anak-anak
tenang dan meminta anak yang dituduh belum membayar
jajannya menjelaskan dengan perlahan-lahan. Setelah itu, anak
lain yang menyaksikan ia membayar juga membenarkan bahwa
si “Okt” telah membayar jajannya tetapi uangnya memang
tidak diberikan secara langsung kepada penjaga kantin
melainkan diletakkan langsung dalam kotak uang”.

Dari penjelasan tersebut, guru memberikan nasehat
bahwa anak-anak harus jujur dan mau mengakui kesalahan jika
memang salah, benar jika benar. Anak-anak juga diberikan
nasehat agar menjelaskan dengan cara yang sopan dan baik.
Meskipun tuduhan; yang: diucapkan rhelum tentu benar harus
ada saksi.yang dapat memberikan penguat dari-pendapat yang
disampaikan. Setelah semua jelas, guru mengajak peserta didik
untuk kembali fokus melanjutkan pembelajaran. pembelajaran
tematik hari ini masih melanjutkan pembelajaran hari Sabtu
yakni pembelajaran ke-4 tema 1 subtema 3. Begitu
pembelajaran dimulai, guru menanyakan tugas PR yang
diberikan tentang “kebudayaan yang ada di setiap daerah di
Indonesia”. Ternyata ada anak yang tidak mengerjakan PR
tersebut. Sehingga guru kembali memberikan penjelasan
tentang pentingnya menerapkan sikap jujur dan disiplin sejak
sekarang. Anak-anak diingatkan bahwa selain harus baik
pengetahuannya juga tidak boleh mengesampingkan sikap.

Pembelajaran dilanjutkan dengan mengoreksi tugas PR
LKS yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Soal di LKS
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berbetuk pilihan ganda dan isian. Soal yang dibahas adalah
untuk ulangan Subtema 1 dan 2. Setelah dikoreksi bersama-
sama, hasil nilainya dimasukkan ke dalam buku nilai guru.
Berikutnya guru menanyakan secara lisan apa ide pokok yang
ada pada bacaan ‘“Kapal Phinisi”. Setelah beberapa anak
memberikan jawaban, guru memberikan penguatan dan
kemudian membimbing peserta didik untuk menuliskan
pengaruh kondisi geografis bangsa Indonesia dalam bentuk
peta konsep. Setelah pukul 10.40 WIB guru memberikan
penjelasan tentang betapa beragamnya kebudayaan yang
dimiliki bangsa Indonesia sebagai salah satu pengaruh positif
letak geografis bangsa.

Interpretasi:

Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan tersebut,
peneliti melihat pelaksanaan penilaian pengetahuan dilakukan
dengan cara yang sama dengan pembelajaran sebelumnya yaitu
menuliskan ide pokok bacaan. Selain tes yang ada di dalam
Buku Siswa, guru juga melakukan penilaian pengetahuan di
buku LKS peserta didik dan nilainya pun di masukkan dalam
buku penilaian. Penilaian sikap yang lakukan masih
menggunakan pengamatan, guru mencatan perilaku-perilaku
peserta didik yang tidak biasa baik positif maupun negatif
seperti berkata jujur ketika dituduh tidak membayar jajan oleh
penjaga kantin. Sayangnya, instrumen sikap yang tercantum
dalam RPP (sikap percaya diri, peduli, bertanggung jawab, dan
disiplin) tidak dituliskan secara detail, hanya dituliskan jenis
sikapnya saja. Seharusnya untuk memperjelas, mempermudah
guru lain dalam melakukan pengamatan hasil pembelajaran
perlu dituliskan ssecara terperinci mulai dari jenis sikap, teknik
yang .digunakan,. instrumen. .yang. digunakan.—. serta
indikator/kriteria penilaian yang diharapkan.
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Lampiran 4. Hasil Dokumentasi Foto Kegiatan Penilaian

Pembelajaran Tematik

HASIL DOKUMENTASI TENTANG PELAKSANAAN
PENILAIAN AUTENTIK PEMBELAJARAN TEMATIK
KURIKULUM 2013

Gambar 1. Jurnal harian Sikap Sosial
peserta didik kelas VA MI Ma’arif
Bego

Gambar 3. eserta didik kelas A
MI sedang ~mengerjakan ' Penilaian
Harian Tema 2

Gambar 2. Peserta didik kelas VA
MI sedang berdiskusi menjawab
tugas peta konsep.

Gambar 4. Guru meminta salah
satu anak untuk menjelaskan hasil
tugas kelompoknya

Gambar 5. Guru edang memberikan
nasehat kepada peserta didik kelas VA
MI karena ada anak yang berkata kurang
baik

Gambar 6. Peserta didik berbaris dan
menjabat tangan guru saat akan
berpamitan pulang
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Gambar 13. Guru kelas VA SDN | Gambar 14. Pserta didik kelas VA
Nanggulan  sedang memberikan | sp sedang berdiskusi menjodohkan
pertanyaan lisan tentang PR yang | gambar tarian dan rumah adat ke
ada di buku paket gambar peta Indonesia

Gambar 15. Guru sedang meminta | Gambar 16. Peserta didik kelas VA
salah peserta didik | SD sedang memperjelas pola

mempresentasikan hasil diskusinya | wayang kartonnya
ay ‘

Gambar  17. Peserta didik | Gambar  18. Guru  sedang
menampilkan drama wayang secara | mencontohkan pembuatan peta
berkelompok konsep sederhana
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Lampiran 6. Program Semester Kelas V MI MI Ma’Arif Bego dan SDN Nanggulan Sleman

PROGRAM SEMESTER KELAS V SD/MI

Sekolah : SD Negeri Nanggulan Tahun Pelajaran : 2019/2020
b A

Kelas/ Semester
Pembe- | Aloka- Juli Agustus September Oktober Nopember Desember |
No Tema Sub Tema | lajaran si g
o w.k‘“l2345113451234512345123451234
13 1. Organ 1. Organ Gerak 1-6 24 JP i
Gerak Hewan
:I:wan 2. Manusia dan 1-6 24 )P
s Lingkungan
3. Lingkungan 1-6 24 JP
dan Manfaat-
nya
4. Kegiatan 1-3 12 JP
Berbasis
Proyek dan
Literasi
ULANGAN AKHIR
TEMA/REMIDI
R,
= PR TER
Sekolah : SDN Nanggulan Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/ Semester VAT
Pembe- Alokast ber Oktober Nopember Desember |
G I SHUTCRIS lajaran | wakew | 1 3|la|s|1|2|3]a|s|1|2]3]|a]|s]|1]|2]|3]a]ls
2. P. Udara 1. Cara Tubuh 1-6 24 JP
Bersih Mengolah s/
bagi Udara Bersih STATE|ISLAMIC UNIVERSITY
JP

Kesehatan Z'Pmsg;ih 1-6 51 'P II_‘! ] A i \C!A
YOGYAKARTA
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bagi
Perna)
3.Memelihara 1-6 24P
Kesehatan
Organ
Pernapasan
Manusia
4. Kegiatan 1-3 12 JP
Berbasis
Proyck dan
Literasi.
ULANGAN AKHIR
TEMA/REMIDI

uTs 1

PROGRAM SEMESTER

Sekolah : SDN Nanggulan Tahun Pelajaran : 2019/2020

Kelas/ Semester :V /I

Pembe- | Aloka- Juli t Septe Oktober Nopember Desember

Tema Sub Tema lajaran si
e Waktu 3|14(5 C ) 1 o b S5|1|2|3|4|S5|1]|2|3|4]|5|1/2|3|4]|5S

. Mak 1. Bagail 1-6 24 JP
Sehit il Tubuh
Mengolah
Makanan?

/
2. Pentingnya 1-6 247

Makanan
Sehat bagi _ STATE ISLAMIC JUNIVERSITY

w

\
B ol B2 \ KN_i A " 14

YOGYAKARTA

394
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PROGRAM SEMESTER
Sekolah : SD Nanggulan Tahun Pelajaran :.2019/2020
Kelas/ Semester : V /1

% e ll:i:.r:: Alokasi Juli Agm_T__u September Oktober Nopember Desember
A7 Waktu (1|2 |3 | 418412344811 |2|3[4|5|1([2]|3]|4|5|1]2|3][|4

5. Ekosis- | 1. Komponen 1-6 24JP
tem Ekosistem

(5

. Hubungan 1-6 24 JP A
Antar
Makhluk
Hidup dalam
Ekosistem

w

. Keseimbangan 1-6 24 JP
Ekosistem
4. Kegiatan 1-3 12 JP

Berbasis
. Proyek dan
Literasi
ULANGAN AKHIR

-

TEMA/REMIDI
PENDALAMAN MATERI i

PAS 1

JUMLAH

Mengetahui, Depok, 15 Juli 2019
Kepala SDN Nanggulan

Guru Kelas
STATE ISLAMIC UNIVERSITY

ommnes  SUNAN KALIJAGA e
YOGYAKARTA
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Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas V

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan :SDMI
Kelas / Semester S
Tema + Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)
Sub Tema + Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 0l 5
Alokasi waktu : | Hari

A. KOMPETENSIINTI

1§
2

3.

. Menyajikan pengetahuan faktual

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menilik perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan Keluarga, teman dan guru.

Mema}nnﬂ pengetahuan ﬁmal dcm cana w Mr melihat, membaca] dan

2 Tuhan dan
benda- WWW’M*M" ah.
dalam bahasa yang jehlhlb““ sistematis, dalam karya yang
estetis dalam gerakan yang. mencerminkan anak.sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia,

B. xomrmmmmmm

Muatan:IPA.

PEEt —_ &4

No | Kompetensi R '}lﬂl’mﬁ‘"

77 Wejehran g peuapases G| 9T Mdah Orgo pemapoan

fungsinya pada hewan dan manusia, serta | pada manusia dan fungsinya
cara memelihara  keschatan  organ

Y

. STATEISEARIG-T) NTVERSITY
SUD

pemapasan manusia
Mei el sederhanas organ [ 4.2.1 organ
: Bahasa Indonesia
Kompetensi dikator
Mengklasifikasi infor t .2.1 Menyebutkan info it
ku ke dalam aspek: i dengan pertany; 'di mana, kapan,
dan dan si g
42 2.1 ormasi pada teks
didapat dari buku yang dikelompokkan terkait dengan pertanyaan apa, di mana,

No | Kompetensi Indikator

,ﬂ milnnwv q R 32, g iri-ciri fgu
mayl dan

42 | Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai | 4.2.1 Bermain alat musik sederhana
tangga nada dengan iringan musik

C. TUJUAN

2

5
4

Dengan menggali informasi dari teks bacaan. siswa mampu mendeskripsikan organ-organ
pemapasan pada manusia

Dengan membaca teks siswa mampu menyebutkan informasi terkait dengan pertanyaan apa, di
mana, kapan, bagaimana, mengapa dan siapa.

Dengan membuat bagan siswa mampu menjelaskan bagan cara kerja organ pernapasan manusia.
Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks informasi, siswa mampu menjelaskan ciri-ciri
lagu bertangga nada mayor.

397
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5. Dengan mengikut ckslag, siswa mampu bermain lat musik

D. MATERI
1. Bagan cara kerja organ pemapasan manusia.
2. bacaan sistem pernapasan pada manusia.
3. Bacaan tentang tangga nada minor dan mayor.
4. teks lagu “ Hari Merdeka”,

E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJAR

Kegiatan
Pembukaan ¢

140 menit

RSITY
AGA
ARTA

g

o
.
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TATE

JN
'O

|+ Siswa denganbimbingan guru mencermati gambar

*  Guru memintapendapat beberapa siswa mengenai
pemapasan pada manusia.

*  Bagaimana mamusia bernapas dan organ yang digunakan
untuk bernapas.

*  Kegiatan ini merupakan apersepsi untuk kegiatan
bﬂih@yl.yipemhmmﬂailenhngpmm
manusia.

*  Setelah siswa memahami sistem pernapasan manusia,
siswa dapat mefihat lagi apakah pendapatnya tepat atau
tidak.

Hasil yang Dikarapkan:

~ Sikap berani menyatakan pendapat.

~  Keterampikan siswa dalam menyampaikan pendapat
baik dalambentu tulisan maupun lisan.

B. Ayo Menulis
pemapasan manusia melalui teks baca an yang
disediakan. |
+ Dengan bimbisgan guru,siswa menggaris bawahi kata-

organ-organ pemapasan manusia dan membaca fungsi
tiap-tiap organ dengan rinci.
*  Siswa membuat catatan kecil tentang organ-organ
o Kegiatan ini diujukan untuk memahamkan siswa tentang
KDIPA32dm4.2.

we k wm s p ot N U

Hasil yang Diharapkan:

o Sikap kecermatan dan ketelitian siswa dalam menggali
informasi dariteks bacaan dan penjelasan guru,
mengenai organ penapasan ada manusia dan fungsinya.

C. Ayo Mencari Tahs
»  Seluruh siswadibagi menjadi beberapa kelompok. Tiap-
tiap kelompok terdiri atas 4-5 anak.
*  Setiap kelompok membuat pertanyaan dan jawaban
berdasarkan teks bacaan “Sistem Pernapasan pada

Manusia” dengan menggunakan kata apa, di mana,
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kapan, bagaimana, dan mengapa.

Setiap kelompok membacakan pestanyaan dan jawaban
yang telah dituliskan dalam tabel. Kelompok lain
menanggapi dengan memberi maswkan jika ada
kesalahan.

*  Kegiatan ini untuk mengukur pemshaman materi Bahasa
Indonesia (KD 3.2 dan 4.2)

¢ Selanjutnya, setiap kelompok membuat bagan kerja

STATE - "“L"&M‘i”c U“""‘l\"l'i“‘“\'?"ERsn

SUNARN:RAFHA
YOGYRKKART

Siswa mengingat kembali tentang pernapasan pada
manusia. Lambat cepatnya kita menarik napas tergantung
dari aktivitas yang kita lakukan. Begitu pula saat
menyanyi kita harus mengatur pemapasan.

¢ Siswa menyimak penjelasan guru dan mencermati teks
mayor., : )

¢ Siswa menyebutkan pengertian dan ciri-ciri lagu
bertangga nada mayor. (Kegiatan i digunakan untuk
memahamkan siswa tentang lagu bertangga nada mayor
dan minor (SBAP KD 3.2)

il
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Diidengan caotan khusus hosi pengomat “_:;qm ; Yemondirion
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BERMAIN ALAT MUSIK SEDERHANA
Mhﬂ%mum&mmmh'ﬂu

Mfﬂ- < Kinerja
Instrumen Penilaian  : Rubrik
KD SBdP 3.2 dan4.2

percaya diri siswa yang
digunakan sebagai data

SUNAN KALIJAGA
YO GM AKARTA

Guru Kelas 5, T
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Lampiran 8. KKM Kelas V MI Ma’arif Bego dan SDN

Nanggulan
| = )
= KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
‘TAHUN PELAJARAN 20192020
Nama Sekolah + MIMA'ARIF BEGO
Mata Pelajaran IPA
Guru Kelas + SUPRPAT, S.Pd.1.
Kelas v
Semester 1
Kompetensi Inti
KII:
Ki2:
KI3
Ki4:
NO
1

-]
-t

CiADIAR,
> )
>

Mengetahui, Sleman, 12 Juli 2019
Kepala Sckolsh Guru Kelas




KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL
Muatan s PKN
Kelas Sy

Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai
2 |4 g sle|ns|n|n|n
Menjelaskan hak, kewafban, dan tanggung
42 (jawab sebagai warga masyarakat dalam BlwfB| 7| BB
kehidupan sehari-hari R
kegiatan yang
sosial budaya 75
L [venitan s xy
manfaat persatuan 8 (70|75 75

302

Depok, 15 Juii 2019

STﬁ”“"ﬁ“’i’"SLAMIC UNIVERSITY
SUMAN KAEHAGA
YOGYAKARTA
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= |
Kisi-kisi Soal Ulangan [

Tema/ Subtema : 1/1 Y
Kelas /Semester : V/Ganjil
Tahun Pelajaran : 2019/2020 \
Mates Pokok  : Organ Gerak Hewan Y
Korstetanst | ) ‘Nomor
mpetensi Dasar | { % Bentuk Soal Soal
PPKn v .#| Menjelaskan an berbangsa dan bernegara Pilihan ganda 1
3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai P; iladalam "~ ["Mengindentifikasi lambang sila-sila pancasila Pilihan ganda 2
kehidupan sehari-hari Memilah sikap-sikap yang scsuai dengan nilai-nilai Pancasila Pilihan ganda 5
\ Isian 6
Menganalisa sikap-sikap yang sesuai dengan sila-sila Pancasila dengan Pilihan ganda 34
percaya diri ( Isian
Uraian
Mengidentifikasi perilaku-perilaku yang sesuai dengan\’nilai-nilai luhur Isian 7
4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila Uraian 8
dalam kehidupan sehari-hari s
BAHASA INDONESIA Pilihan ganda 9
3.1 M kan pokok dalam teks lisan dan Isian 15
tulis ganda 10,11
Pilihan ganda 12,13
Isian 14
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran Uraian 16
dalam teks tulis dan lisan secara lisan, tulis, dan
visual.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Pilihan ganda 17
3.1 Memahami alat gerak dan fungsinya pada hewan Isian 24
dan manusia serta cara memelihara kesehatan Menyebutkan alat/ organ gerak hewan dan fungsinya. | Pilihan ganda 18,19
alat gerak manusia Isian 23
gﬁiﬁ.ntﬁiﬂﬂiﬁﬁl d I b ERSI l ' Isian 22
S_l bytkan cigi=ciff he eficbmata rrﬁﬁsﬁ contoh Pilihan ganda 20,21
h
J ) e

YOGYAKARTA
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Lampiran 9. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Harian SDN Nanggulan Sleman

KISI-KISI SOAL PENILAIAN PER KD

Kelas/Semester  :5/1
Tema : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema e Gerak Hewan
NO MUATAN KOMPETESI DASAR INDIKATOR SOAL / BENTUK BOBOT NO
PELAJARAN SOAL SOAL
1 PPKN ] Mengidentifikasi nilai- | Disajikan soal, siswa Mmmm: cerminan siln Isian 5 1
nilai Pancasila dalam keempat dilin; i
kehidupan sehari-hari. jil Siswa mampu memMn pengamalan sila kc Isian 5 2
tiga dili sekolah.
Disajikan loal,:lswn mampu mcnynbuﬂm contoh persatuan Isian 5 =
* X dan k lah d: ila kcu a.
isaj wal siswa mampu m g h persatuan Isian 5 4
dan kesatuan di sekolah ﬂ Mm‘silu ketiga.
2 Bahasa 3.1 Menentukan pokok. Disajik 1, siswa P gidentifikasi ide pokok Isian 5 5
Indonesia pikiran dalam teks<isan | d. 5
dan tulis. v soal. sis Wmem? ami ul bacaan dan Isian 5 6
Isian 5 A
Isian 5 8
3 Ps 3.1 Mengidentifikasi Isian 5 9
karakteristik geografis o
Indonesia sebagai W Isian 5 10
negara ki arakm ang’ v
maritim dan agraris g ;’ Isian 5 11
serta pen, amknl scsuai ]
terhadap kehidupan ikan soal, sis u Isian 5 12
ekonomi, sosial, akat sesuai »
budaya. komunikasi I
serta transportasi.
4 SBdP 3.1 | Memahami gambar ba Isian 3
cerita. _\dcmahaml Mcdm ulut ambar 4
3

S PATE SEARVE BNIVERSFEY—
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Mengambar gambar ilustrasi Isian 5 16
5 IPA 3:1 Menjelaskan alat gerak Disajikan soal, siswa mampu mengetahui penyakit otot Isian S 17
dan fungsinya pada manusia._
hewan dan manusia Disajikan soal, siswa r 1pu I e i cara h Isian 5 18
serta cara memelihara terjadinya kelainan pada organ gerak.
kesehatan alat gerak Disajikan soal. niwa mampu nwngndenﬁﬁkasn penyebab Isian 5 19
manusia. kelainan o gerak sesuai
Disajikan soal, smwamanq)u menyelmtknn penyebab Isian D 20
kelainan a organ
KISI-KISI SOAL
PENILAIAN PER KD
Kelas/Semester  :5/1
Tema_ 2 : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema T H- O Gerak Hewan
NO MUPEL KOMPETESI DASAR INDIKATOR SOAL BENTUK BOBOT NO
SOAL SOAL
1 PPKN 4.1 kusikan g royong dan Praktik 20 1
yawarah vang ada di w:layah tempat
tinggal.
2 Bahasa 4.1 Membuat cerita bess puah gambar Praktik 20 2
Indonesia v i
3 IPS 4.1 Menyajikan hasil identifi Praktik 20 3
karakteristik geografis Ind
negan kepulauan/maritim i dari tokoh
serta pengaruhnya terhada; i
ekonomi, so:ln.l. budnya_ ka
serta
4 SBdP 4.1 Membuat prnbar cerita. Praktik 20 4
slah satu corak gambar (realis, karikatur, kartun,
dan
5 TPA 2.1 | Membuat model SMQW-S-L_ g!mk hewan Praktik 20 5
manusia dan hew: i a
A -

YOGYAKARTA
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Lampiran 10. Rekap Nilai Sikap (Sementara) Kelas VA MI Ma’arif Bego

VOCVAKARTA

412

PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
NO NAMA BERDOA SEBELUM DAN MEMBERI DAN MENJAWAB MELAKSANAKAN SHOLAT BERSYUKUR |
1 02 DR ™ JN o1 02 | bR ™ IN o1 02 DR JN o1 02 DR JN
Abdillah 4 4 4 4 4] 4 2 4 2 a4 2 2
4) 4 4 4 4_'7 4 4 4 4 4 4 4]
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 .!‘
2 2 4 2 4 2 2 2 4 a| 2 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 2 4 4 4 a| 4 4 4 2 2 2
4 4 4] 4 4 a4 4 4 4 4 4 4
2 2 AI 2 a| 2 2 2 2 2 2 2
2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2
2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 2 2
a2l a 2 ;';j; 2 2 2 2 2 2 2 2
a 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 &l 2 2 a] a 2 2 al - 4 2 2
4 4 2 3 2 E'F 2 2 2 2 2 2
2 2 2 3 2 4 4 2 2 4 4 2
al - A 2 2 2 2 2 2
4| 4 4 4 4 4 4 4
4_' 4 4 4 4 4 _{ 4
a 2 4 4 4 a 4
2 2 2 2 4 2 2
4 71 i 2 2 2 2 2
4 4 2 4 4 4 2
Y: 2 2 2 2 2
4 4 3 4 4 4 4
4 2 2 2 2 4 4
2 2 3 4 2 2 4
4 2 3 4| 2 2 2
4 4 a 2 2 4
2 al a 2 2 2 2
2 a| 3| —>ar 4 3
32 |Said Ahmad 4 4 Y !—!‘ 4 4| 4 4
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PENILAIAN SIKAP SOSIAL
NO NAMA DISIPLIN TANGUNG JAWAB PEDULI LINGKUNGAN PERCAYA DIRI
o1 ]| 02 DR | TM | IN o1 | o2 DR | ™™ IN o1 02 DR | T™M | JN o1 | o2 DR | ™™ IN
Abdillah a4 a a 3 2 7 2 2
| 2 |Arya Daffa 4 3| a2 2 2| 4 y
RN T ar F 4 i :
4 _|Fithrotul 4 3 2 2 A -
|Haykal 4 3 4 4 4 4 4
| 6 |Hazwa 4 4 a 4 4 5 4 4 4
| 7 |Khansa 4 3 a2 3 2 y 2 r
E: 4 AI 4| 4 4 4 4 4
: - E] I § » B el ;
1 4 4 4 4 4 2 2 v
4 3] 4 2 2 4 4
2 7} 2 4 2 2 4
4 3 2 2 3 2 4
4 4 4 2 4 il A 2
4 3 a 4 4 4 4 4
4 2 2 3 4 il_d 2
4 4 4 3 4 4] 4 4
2 4 4 4 4
2 EI 2 4
2 3 4 4 4
2 2 3 2 2 2
A 3 3 4 4 4
4 4 4 ] y
A 4 3 4 4 2 2
4 4 4 i{ 4 [
4 4 4| 4 4
4 4 L_I 4 4
4 3 4 4 4 4 4 E
4 P P T P o4k e.l 4 4
2 STATEISL i TRlY a4 :
A Ve M 4 B B Ay el | 4 3
Said Ahmad 4 | | A | C l‘ 2] y ;i
, CEM.

> r-l
=)



Lampiran 11. Rekap Nilai Tengah Semester 1 Kelas VA MI Ma’arif Bego

= AR, PPRKN___ | BAHASA INDONESIA TPA PS SBOP
TMi_ [TmM2 [Ri2 M1 [tM2 [R12__ [TMi_ [tmM2 [Ri2 TM1_[TmM2 [Ri2__[T™ TM 2 [RT2
1|Abdillah Waffa 80| 70| 75 60 70 65 50 50 50 50| 55 s5 50|
Arya Daffa Putra Mahardika 75 75 25 80 60 70 60 75| 67, as| 65
3|Fadhil Nurdiansyah 75 85 70 8s| 80 75| 77,5 85 65| 75| 70| 6s| 67,
4|Fithrotul 1zzah 75 85 100f 65| 95 80 55 60 57, 65| 75
5|Haykal Umar Alfarisi 75, 100| 87.5] 0] 55| 80| 67,5 80 es| 72,5 75| 70
6|Hazwa Nur Fadhilah 75 75 17 70 85 60 75| 67,5 50| 70| 65 65 65|
7|Kkhansa Lee Shin Ziven 20 85 50 70 35 40| 37,5 45/ 49| 30 as| 37,
8|Luthfi Anggun Masfufah 40| 60| 55 25| 60| 42,5 35 30 40| 50| as)
65 90 8s| 55 95| 75 30| 40| 35 30 as| 37,
10|Muhammad Faiz Ramdhani 65 so| 85| 72 65| 65, 65 35 30 65 40|
11|Muhammad Fariz Ramdhani 40| 80 2 a5/ 60| 525 30| as| 37, 35 as
12|Muhammad Habli Khukma 45 85 70| 5! as| 80| 625 40| 40, as 65 55|
13|Muhammad Hafidin 84, 90| i 7 8s 95 90| 70| 75 B 75 90 5|
14|Muhammad Nur Tsani Arinalkhag 49 60 70 25 65 45 35| as| 50 50
15|Nashifa 1zza Maulida 75 75! 60 8s 55 70 40| 30 35 65 75|
16|Nashita Maharani Wardoyo 75 60 60| 65| 60| 62,5 35 40| 37, 65| so| s7,
17|Nayla Elisia Maharani 85 85 75| ; 60 65| 62,5 50 as| a7, 55, 65, €
95 85 85| 675 80 6s| 725 75| 75| 75| 75| 70|
75, 90| 85, 77,5 50| 66 58| 60 ss| sz,
60 75| 47,5 35| ao| 37, as, 40|
75 70 70 65 60 60| 45| 35 60| a7,
95 90| 95 95 80| 75| 77, 75 70 S|
75 80, 0, 65 &S 70, 70] 70 65 70| 67,5
75 82,5) .5 60 67,5 70 65| 67, 80| 65|
55 52,5] S| 35 as| 45| as 50| 40|
80| a5 5| 65 72, 50| 55| 65| 65, 65|
75 Es| 5| 75 70 60 60| 60|
55, 85, 60| axs 55, 2 30| 25|
85 85 85 80 85 82,5 60 60 60 50 60 55 55 75, 65,
2 0] 35 as 35| as) 40| ss| 475
31|Ahmad Daffa Nur Bisri T 40, 50 50| 50|
32|Said Ahmad Arrasyid 7 85| 65 75 65 60| 62,5

URAN KALIJA
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Lampiran 12. Rekap Nilai Sementara Penilaian Harian KD3 dan KD4 Tema 1 dan 2 Kelas VA MI Ma’arif Bego

DAFTAR NILAI PENGETAHUAN
Muatan Pelajaran : PPKN
KKM : 75

icma 1 | TEMA 2 1 TEMA 3 TEMA 4 TEMA 3
NO| NAMA | | | || NA
T 2| 3|RT [PP T| 2| 3|RT|PP P [NA| 1| 2| 3|RT PP |[NA[ 1| 2| 3 [NA |
1_|[ABDIL 82[100| 45| 76 91| 67| 93] 84
2 _|ARYA 73] 100} PE 82| 75| 6
3 _|FADHIL 3 64| 82 o1 92| 83
q_[FIFIT 82| 100] 35| 79 O1] 83| 83
5 |HAYKAL | 82| O1| 82| 83 100] 83| 9. PE
G _|HAZW? 82 100 91 92| 100, pg
[ 7 |[KHANSA | 73] 82 7 5] 58] 67
8 |ANGGUN | 35| 82| 82 82| 67| 6
9 |AZRA 82| 3 91 67
10 |FAIZ 82| 82| 7 82[ 73| 75| 77
63| 73] 73 [ 38] 67
12 [HABLI 35 82| o4 64| 67| 92
3 O1| 91| 82 82| 92| 83
14 |TSANI 64| 73| 73] o1 &3 pg
15 |IZZA 55| 82[ 35 73] 30
64| 73| 82| 73
17 |NAYLA o1 1
18 [NUHA 91 91 3pe
19 [ALIF _ 82 100| 64| 82 | 86|pg
20 |WAHYU | 82| 82] 8. 75|pg
21 |DHINA 82| 82 9 PE
22 |IREZA 55 PE
23 |3 35| 82| 8 82| 83
24 |AMEL 91[ 100 85 82] 6
25 |B 82| 82| 64] 76 82| 67] 6
726 | 64| 91| 91| & 64| 83| 73
27 32 3] I [ SR 1PV P A et 1y
[28 [YOGA 73] 33] 64 g E : C NIV ERSET
| 29 |[RIZRY 73| 100| 64| 79|pg G 3 77 =
30 | YESI 73| 82| 64| 73 3 [l 50 A
31 |DAFFA 73] o1 s )
32 |SAID 82| 82| 73] 79 82 92| 89[pg | 90 |

YOGYAKARTA =



DAFTAR NILAI PENGETAHUAN

KKM : 70 -
tema 1 TEMA 3 TEMA 4 TEMA 5
NO | NAMA T }R ] N [0S0 150 | NA
1| 2| 3|RT PP [NA| 1| 2 AN T| 2| 3|RT PP [NA[ 1T 3[RT_[PP
1|ABDIL 82
2[ARYA 82| 7
3[FAD 82| 67| 82| 77 T00| 92
F[FIFIT 73| 67| 82| 74
S[HAYKAL | 73| 56| 91| 73 83
| G|HAZWA 73| 7 B
7 o I o1 73
B[ANGGUN | 45| 67| 73 82| 92
S[AZRA 67 73 3 s
T0|FAIZ 63| 56| 82|
TI|[FARIS | 55| 34| 5 82| 67
[ I2|HABLT | 36| 50| 75
3 35| 67 o1 100] 02
13| TSANIT 67| 82 —83
15[1ZZA 36
A5 7 91| 30
AYLA 73 T00| 83
64| 6 75
91 89
335 6 67
A 82| 30 82| 67
A 73| 67
73| 56 92
24|AMEL 35| 67| 73 100] 100
_is‘]ms 5] 67| 8 TZ[ 67
26| 33 91 83
27 A 33 33 o7 8
28| YOGA 15| 78| 64 91| 83| 83| 86|pg
83| 75| 86|pi 50
30 67] 64] © 58 AMAL HNERCTV
31|DAFFA 73 ST 67| 3 [mY\AL TV O
32|SAID 64| 67] 67, O ry i
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DAFTAR NILAI PENGETAHUAN

Muatan %jmn: i
[RRM : I1—Llll]lllII!IlITI|IIlLII
tema 1 “TEMA 2 MA 3 TEMA 4 TEMA 3
NO | NAMA lR
1| 2| 3|RT |PP _|[NA I| 2| 3|RT A JdTI B A | 2| 3|RT |PP_|NA 1| 2| 3|RT [PP |NA
T|ABDIC 62| 77| 34| 64|pb | 70| 73| 67 51 [y
2[ARYA 92| 53| 54 67 70| 64| 83| 75| 74|p, 75
3|FADHIL 77| 6 70| 82| 75| 50 >
85| 85| 34] 74 75| 73| 82| 92| 82
:'EéYKAL 77| _77] 62| 72|pe 73| 42| 67 6%?
G6[HAZWA 69| 69| 85| 74|pg | 75| 64| 67| 67| 66 7
7 33| 69| 54 pb_| 70| 45| 50| 92| 62|pb | 7t
8 53| 77| 34| 6 a5 ST|pb_
O[AZKA 77| 62 70| 35| 50| 73 (pb_ |
T0[FAIZ 62| 69| 39 70| 45 67 37 70|
TT|FARIS 62| 77| 62| 6 64| 350 37 L
12 [HABLI 62| 62| 54 70| 55| 42| 75| 37 70,
T3|ADIN 77| 92| 77 83| 73| 67| 42| 61
T3[TSANT a6 82| 58| 50| 63|pb | 70|
15(1ZZA 77| 62| 62| 67 70| 64| 68| 7
16| HAMI 62| 62 70, 73] 8. D
—T7[NAYLA 62| 85 92| 79|pg | 80| 64| 75| O 2
T8[NUHA 77| _77] 92| 82|peg | 83] 35| 83| 7 Tlpg | 75
TO[ALTF _ 85| 85 69| 79 B 31 7 pe | 7
20| WAHYU 33| 62 54 35| 50 b
21|D] 77| 62| 62 64| 75 pg | 80
22|REZA 77| _62] 34 73] 2 b | 70
GO| 85| 33| 75| 92
24|AMEL 92 77| 62| 77|pg 64| 92| 92
25|BALQIS | 38| 54 70| 82| 42| 75
[ 26[TIAN 69| 69| 34, 70 58] 92| 77|pg | 80
27 A 85| 77 [ 80| 64| 83 g‘; |l AV
YOGA 62| 69, 70| _45| S8 bl adel sl s
29|RIZKY 69| 3 70| 55 6
30| YEST 33| 62| & a3 =
31|DAFFA 77| 77| 33 70, - o
32|SAID 92| 85| 62| 79|pg | 80] 91| 83| 83| S6|pe 1N = =
GYAKAKI A iy




DAFTAR NILAI PENGETAHUAN

KKM 70
fema 1 TEMA 2 TEMA 3 TEMA 4 TEMA 5
NO| NAMA IR
12| 3|RT [PP 2| 3|RT LG NA] 1 3IRT [PP_[NA| 1 3|RT |PP_|NA
T|ABDIL 67| 47| 54| 56] 82| 42| 3 b | 70
2[ARYA 67| 53| 69] 63 55| 75| 92| 74lpg - 75(
3|FADHIL | 50| 60| 85| 65|pb 91] 75| 42| 6 70
J[FIFIT 75| 53] 62 91| 92 p: %0
S|HAYRAL %‘ 60| 46 82| 67| 67| 72 oz
G|HAZWA 33| 62| 5 100 100 75 pg | 95
67| _67] 46 73| 42| 50| 85]pb | 70
0] 46, 36| 42| 42
9|AZKA 67| 40| 34 33| 42| 33| 3 70
30| 40| 62| 51 82| 50| 42 ~70]
T1[FARIS 32| 33 54 73] 25 70,
T2|HABLT 67| 60| 62 82| 33| 30
T3[ADIN 75| 67 77| 73 82| 83| 735 80
T4|TSANT | 33| 54 91| 50| 50
15|1ZZA 60| 31 82| 58] 50| 63|pb | 70|
T6[HAMI | 73| 67 70
[ T7[NAYLA | o1 83
67| 73 100 97\pg
ALIF 2 91| 9 80|pg
AHYU | 33| 33| 31| 3 pb | 7
A 30| 47| 31| & PE
A 83| 73] 62| 73|pe 82 67 pg
23S, 83| 73] 85 pg 73] 83 Flpg | 7
24 67| 67] 62| & o1 92
25|BALQIS 30| 33| 23] 3 73] 25
26| TTAN __i_g | 38] Dl 0
27|WIRDA | o1 1, G, 8, 3 T
[ 28| YOGA 38| 67| 46| 57| MiCTo f ITY
29|RIZKY 50| 60| 77| 62 w3 7 rla 2l b
30| YESI 67| 33] 54| 51 32
31|DAFFA 67 g
32[SAID 75 pg U Y 86lpg | 90] L A .

418
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DAFTAR NILAI PENGETAHUAN
Muatan Pelajaran :  sbdp

KKM: 75
tema 1 TEMA 2 I TEMA 3 TEMA 4 TEMA 5
i o s (P S o e
 § ) ) [INA| 1| 2| 3|RT |PP NA] 1 Thgrppﬁ T| 2| 3|RT |PP _[NA[ 1| 2| 3|RT |PP |[NA
T[ABDIL 63| 57| 71| 64|pb | 75| 36] 58| 67| 54|pb
2|ARYA 75| 86| 43 73] 73] 92 74
3|FADHIL 75| 86| 80 T I )
F[FIFIT 75| 86| %0] g | 83| 91| 70| 83] Sl|pg
[ S|HAYRAL | 63 Ig___%_ 85[100] 73] 67] Si|pe | 85
G|HAZWA G631 e 82| 75| 83| 80|p; 3 B
7 A | 231 37 I [ 38] 30 mﬁ 73
8 63 50| 67] 60 i
O[AZKA 29 71 73| 33| 67] 25 pb
10[FAIZ 88| 71| 86| 82|pg | 85| 82| 75| 50| 69|pb
T1|[FARIS 30| 57| %0 45| 50
12|HABLI 63| 43| 43 35| 67| 75| 66|pb
T3|ADIN T00| 100| 86 93| 82| 83| 83| 83|pg
T4|TSANIL 30| 57 53] 50| 38| 34|pb | 7
15|1ZZA 63| 71 82] 67| 38 3
16 73| 71| 29| 82| 83| 30| 72|pb | 75
T7|NAYLCA 63| 100] 100 91| 67| 350
[T00| 100] 91| 83| 83 2
TO|ALIF | :g:rﬂ-—“ 82|pg | 85| 82| 83| 83 pg
20 71| 100] 74 75| 36| 30| 33 pb | 75
21|DHINA 75| 86| 86| 82 83| 35| 67| 83 73
22 |REZA 63| 100] 100] 73| 83
[ 23[SAFIRA | 88[100 93| 91| 67| 7 [0
24|AMEL 63| 71| 86 pb | 75| 64| 75| 83 75
25|BALQIS 63| 57| 43 75| 63| 50| 67
PTIAN: . | 7 o1 73
27| WIRDA 63| 71 73| 73] 73] a2
28| YOGA 75| 57| 43 73] 35| 42| 100 73
RIZKY 75 86 & 731 75 MIC ITTINIVERSIT
30| YEST 3] 100] 86 peg | 85| 53| 58] iy Efelad e, [ Bl el et o'
31|DAFFA 50| 71| 86 pb | 75| 73 8 5
32|SATD 80| 73 =
N S N -

YOGYAKARTA
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